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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk; (1) Mengembangkan Buku Pintar Sistem
Pemindah Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa; dan (2) Mengetahui Tingkat
Kelayakan Buku Pintar SPT tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development), selanjutnya dikembangkan dan
dibuatkan alur penelititan menjadi tiga tahap yaitu tahap pendahuluan terdiri dari
analisis kebutuhan, analisis standar isi pada kurikulum 2013 SMK, dan pemilihan
topik. Tahap pengembangan terdiri dari desain dan pengembangan produk,
validasi oleh para ahli, dan revisi guna memperoleh produk awal. Tahap evaluasi
terdiri dari uji coba kelompok kecil, revisi produk, uji coba kelas, dan analisi data
hasil uji coba kelas. Tempat penelitian yaitu di SMK Negeri 2 Klaten pada bulan
juli 2015. Objek dalam penelitian ini adalah Buku Pintar SPT yang dikembangkan,
sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas Xl Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Klaten. Untuk pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik angket, sedangkan metode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah deskriptif kuantitatif.

Hasil penilitian adalah berupa buku teks pelajaran yang diberi tema Buku
Pintar Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT). Hasil validasi dan uji
kelayakan yang dilakukan menunjukkan bahwa Buku Pintar SPT yang
dikembangkan berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan sangat
layak dengan nilai sebesar 74,00 dari 80,00 atau 92,50%, hasil validasi oleh ahli
buku teks pelajaran menunjukkan sangat layak dengan nilai sebesar 89,00 dari
105,00 atau 84,76%, begitu juga dengan hasil validasi oleh guru mata pelajaran
menunjukkan sangat layak dengan rerata nilai sebesar 99,00 dari 100,00 atau
99,00%, dan hasil uji coba terhadap siswa yaitu pada uji coba kelompok kecil
menunjukkan sangat layak dengan nilai 80,85 dari 90,00 atau 89,61%, serta
pada uji coba kelas juga menunjukkan sangat layak dengan nilai 81,03 dari 90,00
atau 90,04%. Oleh karena itu, Buku Pintar SPT yang dikembangkan sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar siswa di SMK khusus pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga.

Kata Kunci: Pengembangan Buku Teks Pelajaran, Buku Pintar SPT, Sumber
Belajar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam keberlangsungan hidup
manusia, mengingat bahwa manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Tuhan
yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk-makluk ciptaan Tuhan
lainnya. Oleh karena itu, manusia hidup tidak hanya sekedar untuk menjalankan
kehidupannya saja, akan tetapi dituntut untuk mampu mengolah, mengelola dan
memanfaatkan dirinya sendiri terlebih lingkungan, masyarakat, bangsa dan
negara. Maka dari itu pendidikan memiliki peranan penting yaitu sebagai suatu
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup

dan melangsungkan kehidupannya.

Peran pendidikan terlihat jelas ketika akan melamar sebuah pekerjaan
yang layak, tentu membutuhkan ijazah sesuai dengan jabatan yang akan di
lamar. Jabatan yang tinggi tentunya membutuhkan orang yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi dan juga dibuktikan dengan ijazah. Tapi apakah ijazah
yang notabene merupakan simbol tingkat pendidikan seseorang berbanding lurus
dengan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini patut untuk diperhatikan dan diamati
bersama, apalagi di era globalisasi yang penuh persaingan dan tidak sedikit

orang yang menghalalkan segala cara untuk memenangkan kompetisi tersebut.

Pemerintah sendiri berusaha menciptakan kesempatan pendidikan bagi
seluruh warganya. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat 1 UUD 1945 yang

berbunyi setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. Serta peraturan



pemerintah dalam pasal 1 ayat 1 yang berbunyi wajib belajar adalah program
pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas
tanggung jawab pemerintah dan pemerintah daerah. Dari sini dapat diketahui

bahwa pemerintah sangatlah memperhatikan dunia pendidikan nasional.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah terkait dengan
pendidikan sampai saat ini belum memberikan eksistensinya secara maksimal.
Hal ini dapat dilihat dari masih banyak anak bangsa yang belum mendapatkan
pendidikan sebagaimana mestinya. Banyak yang mengalami putus sekolah,
bahkan sama sekali belum pernah merasakan bangku sekolah, contoh kecilnya
yaitu anak-anak jalanan yang terlantar. Kondisi ini dibuktikan dengan data yang
di keluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 yaitu : “Rata-rata
nasional angka putus sekolah usia 7-12 tahun mencapai 0,67 persen atau
182.773 anak; usia 13—-15 tahun sebanyak 2,21 persen atau 209.976 anak; dan

usia 16—18 tahun semakin tinggi hingga 3,14 persen atau 223.676 anak”.

Masih minimnya hasil yang diberikan oleh pemerintah terkait dengan
pendidikan di Indonesia, dapat dilihat juga keranah dunia Internasional. Jika
dilihat dari tingkat Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indonesia masih rendah
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hal ini sesuai dengan laporan
terbaru program pembangunan PBB tahun 2013 vyaitu :

“Indonesia menempati posisi 121 dari 185 negara dalam Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) dengan angka 0,629, angka tersebut

menunjukkan bahwa Indonesia tertinggal dari dua negara tetangga

ASEAN vyaitu Malaysia (peringkat 64) dan Singapura (18), sedangkan IPM
di kawasan Asia Pasifik adalah 0,683”.

Dari data di atas menunjukkan bahwa terdapat permasalahan-

permasalahan dalam pendidikan di Indonesia. Melihat hal tersebut, pemerintah



melakukan berbagai macam cara untuk meningkatkannya. Salah satu caranya
yaitu meningkatkan kualitas pendidikan dengan menghasilkan para peserta didik
yang terampil, memiliki kompetensi dan sikap profesional dalam bidang
keahliannya. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu
penyelenggara pendidikan yang secara khusus memiliki kompetensi,
keterampilan dan sikap sesuai dengan jurusannya masing-masing sehingga ini
menjadi harapan bagi perubahan, perkembangan dan peningkatan kualitas
masyarakat di sekitar tempat keberadaanya terlebih buat nusa dan bangsa.

Di dalam ruang lingkup yang kecil, kualitas pendidikan dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah. Pada Mata Pelajaran Pemeliharaan
Chasis dan Pemindah Tenaga jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK
Negeri 2 Klaten, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersamaan dengan
pengalaman selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menunjukkan
bahwa nilai rata-rata ujian pada semester tahun sebelumnya masih rendah. Nilai
ujian Kelas XI TKR A sebesar 76,62 sedangkan untuk Kelas TKR B sebesar 77,36.
Hasil belajar dari ke dua kelas tersebut menunjukkan bahwa nilainya masih
berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan
pihak sekolah yaitu sebesar 80. Untuk menuntaskan kompetensi dasarnya, maka
dilakukan proses remidial sehingga nilai akhir yang diperoleh dapat mencapai

KKM yang ditetapkan.

Rendahnya hasil belajar ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor dari siswa maupun faktor guru yang mengajar. Dari
faktor siswa, hal ini dimungkinkan karena siswa kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran di kelas. Siswa kurang memperhatikan atau konsentrasi terhadap



apa yang disampaikan oleh guru ataupun siswa tidak memiliki minat dan
motivasi dalam mengikuti pembelajaran. Kemungkinan lain dari faktor guru yang
mengajar yaitu: penyampaian materi oleh guru kurang jelas membuat siswa
kurang menangkap materi pelajaran; penulisan kata-kata dan gambar dari guru
sebagai visualisasi materi pelajaran kurang jelas; guru dalam proses
pembelajaran kurang melibatkan siswa secara aktif; dan keterbatasan

penggunaan sumber belajar berupa modul, buku, Step, Aandout dan sejenisnya.

Terkait dengan sumber belajar siswa di SMK N 2 Klaten jurusan TKR
masih terbatas. Tidak ada sumber belajar khusus tentang mata pelajaran
Produktif, khususnya Mata Pelajaran Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
Kendaraan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru pengampu
mata pelajaran tersebut, menyatakan bahwa penggunaan sumber belajar bagi
siswa masih sangat terbatas. Hal ini dibuktikan dengan pemanfaatan sumber
belajar yang memanfaatkan sebuah buku LKS umum tentang Servis Engine dan
Servis Komponen. Penggunaan sumber belajar lain berupa Step 1 Toyota juga
belum dimaksimalkan sepenuhnya, dari jumlah total siswa jurusan TKR kelas XI
A yaitu 33 siswa, kurang dari setengah siswa memiliki Step 1 Toyota vyaitu

sekitar 39% memiliki Step 1 Toyota dan 61% tidak memiliki.

Ketersediaan sumber belajar berupa LKS mendapat beberapa tanggapan
dari guru dan juga siswa, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru menyatakan bahwa penggunaan LKS untuk SMK sudah tidak boleh
dipergunakan lagi. Sedangkan tanggapan siswa terhadapa penggunaan LKS
sebagai sumber belajarnya, berdasarkan hasil observasi menyatakan bahwa

siswa merasa bosan dan kurang tertarik mempelajari sub bab kompetensi



tertentu karena merasa materi yang disampaikan kurang jelas dan kurang

lengkap.

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu adanya inovasi dan kesadaran
dari guru mata pelajaran, jurusan maupun sekolah dalam menyediakan sumber
belajar yang variatif, tidak membosankan dan mudah dipahami oleh siswa. Salah
satunya dengan mengadakan buku teks pelajaran yang baru. Hal ini didasari dari
tingkat minat baca siswa yang masih tinggi serta keaktifan siswa melakukan
diskusi jika guru berhalangan hadir dengan sumber belajar yang tersedia. Oleh
karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengembangkan sebuah buku teks
pelajaran sebagai salah satu sumber belajar siswa yang diberi tema “Buku Pintar
Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT)”. Buku ini adalah sebuah buku
pelajaran yang memuat informasi-informasi atau materi pelajaran yang berfokus
pada kompetensi sistem pemindah tenaga kendaraan. Harapannya dengan
adanya buku ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang variatif, dapat
memikat timbulnya pertanyaan-pertanyaan antara siswa dengan guru serta

dapat mencapai tujuan pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beragam
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan pendidikan di Indonesia, salah
satunya kualitas pendidikan yang masih rendah. Di dalam ruang lingkup yang
kecil, kualitas pendidikan dapat dilihat dari prestasi sekolah. Baik dalam bidang
akademik maupun non akademik, jumlah siswa yang langsung bisa mendapat
pekerjaan setelah Ilulus ataupun dari kemampuan siswa dalam proses

pembelajaran yang dapat diukur melalui hasil belajarnya. Hasil belajar siswa



jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK N 2 Klaten pada semester sebelumnya
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu kelas XI TKR A sebesar 76,62 sedangkan untuk kelas TKR B

sebesar 77,36.

Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar. Sekolah, jurusan dan
guru harus dapat memberikan sumber belajar untuk siswa guna memudahkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. Sumber
belajar tersebut berupa buku, modul, handout, perpustakaan, laboratorium
komputer dan sumber belajar lainnya. Kenyataan di sekolah khusus jurusan TKR,
penggunaan sumber belajar memanfaatkan sebuah buku LKS umum tentang
Servis Engine dan Servis Komponen. Ketersediaan LKS sebagai sumber belajar
membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik mempelajari sub bab
kompetensi tertentu karena merasa materi yang disampaikan kurang jelas dan

kurang lengkap.

Selain itu terdapat juga sumber belajar lain berupa buku cetak yaitu Step
1 Toyota, namun oleh siswa belum dimaksimalkan sepenuhnya karena sumber
belajar tersebut tidak di berikan oleh jurusan atau sekolah melainkan difotocopy
secara mandiri. Hal ini berdasarkan pada hasil observasi menunjukkan bahwa
dari total 33 siswa, kurang dari setengah siswa memiliki Step 1 Toyota yaitu
sebanyak 13 siswa atau sekitar 39,39% memiliki Step 1 Toyota dan 20 siswa
lainnya atau sekitar 60,60% tidak memiliki Step 1 Toyota, hal ini menunjukkan
bahwa masih rendahnya sumber belajar yang digunakan oleh siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk itu diperlukan sebauh inovasi dan

kesadaran dari pihak sekolah dalam menyediakan sumber belajar yang variatif,



tidak membosankan dan mudah dipahami oleh siswa sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran chasis dan sistem

pemindah tenaga kendaraan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut. Maka dalam
penelitian ini akan dibatasi dan memfokuskan pada pengembangan buku teks
pelajaran dengan tema buku pintar sistem pemindah tenaga (Buku Pintar SPT),
serta menitik beratkan pada Pengembangan Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada mata pelajaran Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI di SMK N 2 Klaten.
Diharapkan dengan pengembangan buku teks pelajaran ini mampu
mengkonkritkan konsep-konsep yang masih abstrak pada mata pembelajaran

Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan buku pintar sistem pemindah tenaga sebagai
sumber belajar siswa ?
2. Bagaimana tingkat kelayakan buku pintar sistem pemindah tenaga

sebagai sumber belajar siswa ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengembangkan buku pintar sistem pemindah tenaga sebagai

sumber belajar siswa.



2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan buku pintar sistem pemindah tenaga

sebagai sumber belajar siswa.

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Spesifikasi produk adalah gambaran umum tentang desain produk buku
teks pelajaran dengan tema buku pintar SPT yang dikembangkan berdasarkan
hasil observasi terhadap pengguna dan tinjauan terhadap beberapa jenis buku,
cakupannya antara lain yaitu :
1. Judul : Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT)
a. Kompetensi : Sistem Pemindah Tenaga
b. Sub Bab Kompetensi : Pengantar Sistem Pemindah Tenaga, Sistem
Kopling, Sistem Transmisi Manual, Unit Propeller dan Drive Shaft, dan
Unit Final Drive (Gardan).
2. Ukuran :L=155cmxW=20,3cmxh=0,7cm
3. Tebal > vii + 132 HIm
4. Berat buku 10,21 Kg
5. Tahun : 2015
6. Tujuan : Buku Pintar SPT dapat digunakan untuk pembelajaran
teori dan praktek, di dalam kelas maupun secara mandiri oleh siswa di

luar kelas.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Siswa
Buku yang dikembangkan ini harapannya dapat mendorong siswa

untuk berfikir kritis, aktif, kreatif dan memberi kemudahan serta kemandi-



rian pada siswa dalam mempelajari materi sistem pemindah tenaga.
b. Bagi Guru
1) Buku yang dikembangkan ini harapannya dapat membantu dan
memberikan kemudahan kepada guru sebagai salah satu bahan ajar
untuk pembelajaran teori di kelas.
2) Merangsang keinginan dan kreatifitas guru dalam menyusun karya
tulis ilmiah.
c. Bagi Mahasiswa
1) Mahasiswa sebagai calon guru dapat menyiapkan diri lebih dini dalam
memilih sumber belajar yang akan digunakan kelak setelah menjadi
guru.
2) Sebagai sarana pembelajaran untuk membuat karya-karya ilmiah

lainnya.

2. Manfaat Praktis
Bagi Sekolah
a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah tentang pentingnya sumber
belajar bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
b. Memberi sumbangan yang berarti sebagaisalah satu fasilitas sumber

belajar bagi siswa.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar

Pembelajaran sebagaimana yang dimaksud dalam UU No. 20 Th
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mengisyaratkan tiga komponen
penting dalam pembelajaran, yaitu peserta didik, pendidik dan sumber
belajar. Pembelajaran sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang
tidak terlepas dari komponen-komponen tersebut yang saling berinteraksi di
dalamnya. Assosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) dalam
Daryanto (2010: 60-61), mendefinisakan sumber belajar adalah segala
macam jenis atau semua sumber baik berupa data, orang dan wujud
tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik belajar secara
terpisah maupun terkombinasi sehingga mampu mempermudah siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 76-77), sumber
belajar adalah segala macam sarana pengajaran yang dibuat oleh guru
maupun yang telah disediakan oleh sekolah yang dapat menyajikan pesan
secara auditif maupun visual sehingga mampu memberikan kemudahan
pada siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Sumber belajar juga
didefinisikan sebagai informasi yang diperoleh dari berbagai sumber seperti
benda, alat, data, orang, lingkungan dan sebagainya yang disajikan dan

disimpan dalam berbagai bentuk media sehingga dapat digunakan sebagai

10



wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku

(Abdul Majid, 2008: 170-171).

Bila diperhatikan secara cermat, dari batasan-batasan yang telah
diberikan para ahli dapat disimpulkan bahwa sumber belajar itu pada
prinsipnya adalah segala macam sesuatu yang dapat menyajikan berbagai
informasi. Misalnya berupa orang, benda, data, dan lingkungan sekitar
sehingga dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari
materi pembelajaran secara individu maupun kelompok dan juga dapat

mencapainya tujuan pembelajaran.

b. Klasifikasi Sumber Belajar

Membuat Klasifikasi sumber belajar tidaklah mudah. Hal itu
disebabkan oleh sulitnya membuat batas yang tegas dan pasti tentang
perbedaan atau ciri yang terdapat pada sumber-sumber belajar. Misalnya,
kegiatan diskusi dapat diklasifikasikan ke dalam sumber belajar yang
dirancang, namaun dapat juga dimasukkan ke dalam klasifikasi sumber
belajar yang dimanfaatkan, sebab kegiatan diskusi yang spontan dalam
kegiatan pengajaran bisa terjadi tanpa direncanakan sebelumnya (Nana

Sudjana dan Ahmad Rivai, 2003: 77-78).

Menurut Daryanto (2010: 62), menyatakan bahwa sumber belajar
dibedakan menjadi dua kategori dilihat dari segi tipe atau asal usulnya,
yaitu:

1) Sumber belajar yang dirancang (learning resource by design). Yaitu
sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan
instruksional. Oleh karena itu, dasar rancangannya adalah isi, tujuan

kurikulum dan ciri-ciri siswa tertentu. Sumber belajar jenis ini sering
disebut sebagai bahan instruksional (/nstruction materials). Contohnya,

11



2)

bahan pengajaran terprogram, modul, transparansi untuk sajian
tertentu, slide untuk sajian tertentu, guru bidang studi, film topik
ajaran tertentu, video topik khusus, komputer instruksional, dan
sebagainnya.

Sumber belajar yang mudah tersedia, sehingga tinggal
memanfaatkannya (/earning resource by Utilization). Yaitu sumber
belajar yang telah ada untuk maksud non-instruksional, tetapi dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang kualitasnya setingkat
dengan sumber belajar sejenis by design. Contohnya, safari garden,
kebun raya, taman nasional, musium bahari, musium wayang, kebun
binatang, buku biografi Soekarno, dan sebagainya.

Peran utama sumber belajar adalah membawa atau menyalurkan

stimulasi dan informsi kepada siswa. Untuk itu, guna mempermudahkan

klasifikasi sumber belajar kita dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan

seperti “apa”,

siapa”, “di mana” dan "bagaimana". Pertanyaan-pertanyaan

itu bisa dikembangkan lebih jauh (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2003:

1
2)
3)

4)

1
2)
3)

4)

78), misalnya.

Apa jenis informasi yang akan disajikan itu ?
Siapa yang melaksanakan penyajian informasi itu ?
Bagaimana cara menyajikannya ?

Di mana informasi disajikan ?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, kemudian dapat

disusun Klasifikasi sumber belajar sebagai berikut :

Pesan, berita, informasi
Manusia, materi pelajaran
Alat

Teknik, metode, prosedur di tempat yang diatur.

AECT (Association of Education Communication Teknology) melalui

karyanya “The Definition of Educational Teknology”, sebagaimana dikutip
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Ahmad Rohani dan H. Abu Ahmadi (1991: 155-156), mengklasifikasikan
sumber belajar menjai 6 macam :

1) Message (pesan), vyaitu informasi/ajaran yang diteruskan oleh
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. Termasuk
dalam kelompok pesan adalah semua bidang studi/bahan
pengajaran/mata kuliah yang diajarkan kepada peserta didik dan
sebagainya.

2) People (orang), yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah dan penyaji dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini,
misalnya, guru/dosen, tutor, peserta didik dan sebagainya.

3) Materials (bahan), yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan
untuk disajikan melalui penggunaan alat/perangkat ataupun oleh
dirinya sendiri. Berbagai program media termasuk kategori materials,
seperti transportasi, slide, film, audio, cideo, model, majalah, buku dan
sebagainya.

4) Device (alat), yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan untuk
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya overhead
proyektor, slide, Video tape/recorder, pesawat radio/TV dan
sebagainya.

5) Technigue (Teknik), yaitu prosedur atau acuan yang dipersiapkan
untuk penggunaan bahan, peralatan, orang lengkungan yang
menyampaiakan pesan, misalnya pengajaran berprograma/modul,
simulasi, demonstrasi, tanya jawab, CBSA dan sebagainya.

6) Setting (lingkungan), yaitu situasi atau suasana sekitar dimana pesan
disampaikan. Baik lingkungan fisik, ruang kelas, gedung sekolah,
perpustakaan, laboratorium, taman, lapangan dan sebagainya. Juga
lingkungan non fisik, misalnya suasana belajar itu sendiri, tenang,
ramai, lelah dan sebagainya.

Sekalipun telah dipisahkan ke dalam enam golongan, dalam
kenyataan sumber-sumber belajar tersebut satu sama lain saling
berhubungan sehingga terkadang sulit untuk memisahkannya. Oleh karena
itu, setidaknya ada empat jenis sumber yang berperan, yaitu : people
(orang) vyaitu guru/dosen, tutor dan siswa; device (alat) yaitu yang
diperagakan; message (pesan) yaitu topik atau informasi yang disampaikan;

dan technique (teknik) penyajian yaitu prosedur peragaan.
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Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2003: 80),

menyatakan bahwa klasifikasi yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar

adalah sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

5)

Sumber belajar tercetak : buku teks, majalah, brosur, koran, poster
denah, ensiklopedia, kamus, book/et, dan lain-lain.

Sumber Dbelajar noncetak : film, s/ide, model, audiocassette,
transparansi, realita, objek, dan lain-lain.

Sumber belajar yang berbentuk fasilitas : perpustakaan, ruangan
belajar, correl, studio, lapangan olahraga, dan lain-lain.

Sumber belajar berupa kegiatan : wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain.

Sumber belajar yang berupa lingkungan masyarakat : taman, terminal,

pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain.

Abdul majid (2007: 174-179), juga mengelompokkan bahan

ajar/sumber belajar menjadi empat yaitu :

1)

2)

3)

4)

Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compact disk audijo.

Bahan ajar pandang (audio visual) seperti video compact disk, film.
Bahan ajar interaktif (/nteractive teaching material) seperti compact

disk interaktif.
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c. Fungsi Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam kegiatan

pembelajaran. Di dalamnya tercakup strategi, metode, dan tekniknya.

Menurut Mohammad Ali, dkk (Pengembang llmu Pendidikan FIP-UPI, 2007:

201), menyatakan bahwa sumber belajar memiliki fungsi sebagai berikut :

1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran, dengan jalan :

2)

3)

4)

5)

a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan
waktu secara lebih baik,

b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar
siswa.

Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual,

dengan jalan :

a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional

b) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannya.

Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran, dengan

jalan :

a) Perancangan program pembelajaran lebih sistematis

b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian.

Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan :

a) Meningkatkan kemampuan sumber belajar

b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit.

Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu :
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a) Memungkinkan kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat
verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit.
b) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.
6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, yaitu
Penyajian informasi yang mampu menembus batas geografis.
Pada dasarnya pemanfaatan sumber belajar ini dimaksudkan untuk
memperoleh kemudahan dalam mendalami dan memahami pelajaran

sehingga bahan pelajaran akan benar-benar menjadi milik siswa.

d. Kriteria Pemilihan Sumber Belajar
Pemilihan sumber belajar secara umum terdiri dari dua macam
kriteria, antara lain kriteria umum dan kriteria berdasarkan tujuan yang
hendak dicapai (Mohammad Ali, dkk Pengembang llmu Pendidikan FIP-UPI,
2007: 201). Selanjutnya berikut adalah kriteria dalam pemilihan sumber
belajar :
1) Kriteria Umum
Kriteria umum merupakan ukuran kasar dalam memilih sumber
belajar, diantaranya :

a) Ekonomi dalam pengertian murah, maksudnya tidak terpatok pada
harganya yang selalau rendah, tapi dapat juga pemanfaatnya
dalam jangka panjang.

b) Praktis dan sederhana, artinya tidak memerlukan pelayanan
sampingan yang sulit dan langka.

c) Mudah diperoleh, dalam artian sumber belajar itu dekat, tersedia

dimana-mana dan tidak perlu diadakan dan dibeli.
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d) Bersifat fleksibel, artinya dapat digunakan untuk berbagai tujuan
instruksional dan lainnya.
e) Komponen-komponennya sesuai dengan tujuan, hal ini untuk

menghindari hal-hal yang ada diluar kemampuan guru.

2) Kriteria Berdasarkan Tujuan
Berdasarkan kriteria memilih sumber belajar berdasarkan tujuan
diantaranya adalah sebagai berikut :

a) Sumber belajar guna memotivasi, artinya pemanfaat sumber
belajar tersebut bertujuan membangkitkan minat, mendorong
partisipasi, merangsang pertanyaan-pertanyaan, memperjelas
masalah dan sebagainya.

b) Sumber belajar untuk pengajaran, yaitu untuk mendukung kegiatan
belajar mengajar.

¢) Sumber belajar untuk penelitian, merupakan bentuk yang dapat
diobservasi, dianalisis, dicatat secara teliti dan sebagainya.

d) Sumber belajar untuk memecahkan masalah.

e) Sumber belajar untuk presentasi, di sini lebih ditekankan sumber

sebagai alat, metode atau strategi penyampaian pesan.

2. Sumber Belajar Tercetak/ Bahan Ajar Cetak
a. Pengertian Sumber Belajar/ Bahan Ajar Cetak
Sumber belajar cetak adalah perangkat bahan ajar yang membantu
guru dalam memenuhi tugas proses belajar mengajar yang dituangkan
dengan menggunakan teknologi cetak (Daryanto, 2010: 64). Menurut Abdul

Majid (2008:175), menyatakan bahan cetak dapat ditampilkan dalam
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berbagai bentuk. Selanjutnya bahan ajar cetak yang tersusun secara baik
maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang
dikemukakan oleh Steffen Peter Ballstaedt, (1994) yaitu :

1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga
memudahkan guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian
mana yang sedang dipelajari atau umumnya pembaca lebih mudah
untuk menemukan materi yang ingin dipelajari.

2) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-
pindahkan.

3) Biaya untuk pengadaan relatif sedikit.

4) Menawarkan kemudahan secara luas dan dapat dibaca dimana saja.

5) Bahan ajar yang baik akan memotivasi pembaca untuk melakukan
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa.

6) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai
besar.

7) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

b. Jenis-jenis Sumber Belajar/ Bahan Ajar Cetak
Abdul Majid (2008: 175-179), menguraikan jenis-jenis bahan ajar
cetak sebagai berikut:
1) Handout
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout umumnya
diambil dari beberapa literatur yang memiliki relevansi dengan

kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai peserta didik.

18



2) Buku

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan.
Oleh pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya : hasil
penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau
hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai fiksi. Buku sebagai bahan
ajar/sumber belajar merupakan suatu buku yang berisi suatu ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.
Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa
yang baik dan mudah untuk dimengerti, disajikan secara menarik
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya.
3) Modul

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bantuan
bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala
komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Sebuah
modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah
menggunakannya. Dengan demikian suatu modul harus menggambarkan
kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan
menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi
gambar.
4) Lembar kegiatan siswa

Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegitan biasanya

berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
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Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Tugas-tugas sebuah lembar
kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik
apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait
dengan materi tugasnya. Keuntungan adanya lembar kegiatan adalah
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan
belajar secara mandiri dan belajar memahami dan menjelaskan suatu
tugas tertulis.
5) Brosur

Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah
yang disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas
beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang
berisi keterangan singkat tetapi lengkap denga perusahaan atau
organisasi (KBBI, Edisi Kedua, Balai Pustaka, 1996).
6) Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat
tetapi tidak dimatikan/dijahit. Untuk terlihat menarik biasanya /eaflet
didesain secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan
bahasa yang sederhana, singkat serta mudah dipahami. Leaffet sebagai
bahan ajar juga harus memuat materi yang dapat menggiring peserta
didik untuk menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.
7 Wallchart

Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagian

siklus/proses atau grafik yang bermakna menunjukkan posisi tertentu.
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Untuk terlihat lebih menarik, biasanya wallchart didesain dengan
menggunakan tata warna dan pengaturan proporsi yang baik. Contoh
wallchart yaitu tentang siklus makhluk hidup binatang ular, tikus dan
lingkungan.
8) Foto/gambar

Foto/gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan satu
rancangan yang baik agar setelah selesai melihat sebuah atau
serangkaian foto/gambar siswa dapat melakukan sesuatu yang pada
akhirnya menguasai satu atau lebih kompetensi dasar. Foto/gambar yang
didesain secara baik dapat memberikan pemahaman yang baik, bahan
ajar ini dalam menggunakannya harus dibantu dengan bahan tertulis.
Bahan tertulis dapat berupa pentunjuk cara menggunakannya dan atau
bahan tes.
9) Model/maket

Model/maket yang didesain secara baik akan memberikan makna
yang hampir sama dengan benda aslinya. Weidermann mengemukakan
bahwa dengan melihat benda aslinya yang berarti dapat dipegang, maka
peserta didik akan lebih mudah dalam mempelajarinya. Model seperti ini
biasanya dapat dibuat dengan skala 1:1 artinya benda yang dilihat
memiliki besar yang persis sama dengan benda aslinya atau dapat juga
dengan skala yang lebih kecil, tergantung pada benda apa yang akan
dibuat modelnya. Bahan ajar seperti ini tidak dapat berdiri sendiri
melainkan harus dibantu dengan bahan tertulis agar memudahkan guru

dalam mengajar maupun siswa dalam belajar.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Sumber Belajar/ Bahan Ajar Cetak

Menurut Ronald H. Anderson (1994: 168-170), mengemukakan

kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki sumber belajar/ bahan ajar cetak

yaitu sebagai berikut :

1) Kelebihannya :

a) Siswa dapat berhenti sewaktu-waktu untuk melihat sumber belajar

lain, misalnya: kamus, buku acuan, menggunakan kalkulator, dan

lain-lain dan melanjutkan kemabali.

b) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing.

Materi pelajaran dapat dirancang dengan berbagai cara sehingga
memberi kesempatan kepada siswa untuk berjalan sesuai dengan
kemauan masing-masing. Dengan teknik ini, kecepatan belajar
dapat dibuat beragam, tergantung pada kemampuan membaca
siswa, dan pada keterampilan awal yang telah mereka miliki.

Sumber belajar ini biasanya mudah dibawa. Siswa dapat

mempelajari diaman pun dan kapan pun sesukanya.

d) Gambar atau foto hitam putih mungkin mudah diadaptasikan ke

halaman cetak.

e) Isi pesan memang sudah “baku” tetapi (/licked in), tetapi

suksesnya dapat dengan mudah dirangkai kembali, baik oleh siswa
maupun oleh instruktur, atau dengan jalan perbaikan.

Materi pelajaran dapat diproduksi dengan ekonomis, dapat
didistribusikan dengan mudah, mudah diperbaiki, juga dapat

digunakan untuk menyajikan gambar diam, baik hitam putih
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ataupun berwarna, dapat digunakan sebagai alat bantu
instruksional, atau untuk mengajar, dan dapat dengan mudah
dipindah-pindah dari satu tempat ke tempat lainnya.

2) Kekurangannya :

a) Mencetak sendiri dapat memakan waktu beberapa hari sampai
berbulan-bulan, tergantung kepada kompleksnya pesan yang di-
cetak dan keadaan alat percetakan setempat.

b) Mencetak gambar atau foto berwarna biasanya memerlukan biaya
yang mahal.

¢) Sukar menampilkan gerak di halamannya.

d) Pelajaran yang terlalu banyak disajikan, dengan sumber belajar
cetak cenderung untuk mematikan minat dan menyebabkan
kebosanan.

e) Dibutuhkan tahap perawatan yang baik, karena sumber belajar

berbentuk cetak cepat rusak, hilang, atau musnah.

3. Buku Teks Pelajaran
a. Pengertian Buku Teks Pelajaran
Buku adalah karya kolektif yang saling mendukung sesuai dengan
bidang-bidang keahlian masing-masing. Karya kolaboratif penulis, editor,
penata /ayout, ilustrator, para kontributor naskah, perancang desain
sampul, teknisi percetakan, hingga petugas checker di toko buku (Syamsul
Arifin dan Adi Kusrianto, 2009: 46-47). Menurut Cecep Kustandi, dkk (2013:

32), media cetak buku adalah kumpulan berbagai informasi yang meliputi
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bahan-bahan dan materi ajar yang disiapkan atau dibuat di atas kertas

sebagai bahan pembelajaran dan sumber informasi.

Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu
untuk maksud-maksud dan tujuan /nstruksional, yang diperlengkapi dengan
sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para
pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat
menunjang sesuatu program pengajaran (Henry Guntur Tarigan dan Djago
Tarigan, 1986: 13). Menurut Andi Prastowo (2012 : 169), buku teks
pelajaran merupakan suatu sumber belajar yang banyak digunakan oleh
semua kalangan masyarakat atau sebuah institusi pendidikan. Hal ini
terbukti hampir diberbagai instisusi pendidikan, dari jenjang yang dasar
hingga yang paling tinggi menggunakan buku teks pelajaran sebagai bahan

ajar utamanya.

Berdasar batasan yang diberikan oleh ahli di atas menunjukkan
bahwa buku teks digunakan untuk mata pelajaran tertentu dan digunakan
pada jenjang pendidikan tertentu, misalnya buku untuk siswa SMA IPA yaitu
buku pelajaran fisika, matematika dan sebagainya, begitu juga dengan buku
untuk siswa SMK pada mata pelajaran produktif yaitu seperti Step 1 Toyota,
buku tentang perbaikan engine, buku tentang perbaikan casis dan sistem
pemindah tenaga termasuk juga buku pintar SPT yang sedang
dikembangkan. Penggunaan buku teks tersebut didasarkan pada tujuan

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang sedang berjalan.
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b. Jenis-jenis Buku Teks Pelajaran

Menurut Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1986: 29),

menyatakan bahwa terdapat empat dasar atau patokan yang digunakan

dalam pengklasifikasian buku teks pelajaran yaitu:

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan mata pelajaran atau bidang studi (terdapat di SD, SMTP,
SMTA),

Berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan (terdapat di
perguruan tinggi),

Berdasarkan penulisan buku teks (mungkin di setiap jenjang
pendidikan),

Berdasarkan jumlah penulis buku teks.

Adapun menurut Surahman dalam Andi Prastowo (2012: 167-168),

menyatakan bahwa secara umum buku dibedakan menjadi empat jenis,

yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Buku sumber, yaitu buku yang bisa dijadikan rujukan referensi dan
sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu
yang lengkap.

Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan
saja, misalnya buku cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya.

Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau
pengajar dalam proses pembelajaran.

Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun sebagai salah satu sumber
belajar dalam proses pembelajaran dan berisi bahan-bahan atau

materi pelajaran yang akan diajarkan, misalnya buku pendidikan
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agama, buku bahasa indonesia, buku bahasa inggris, buku PPKN,
buku sejarah, buku matematika, step 1 toyota untuk buku kejuruan,

LKS dan termasuk juga buku pintar SPT yang dikembangkan.

c. Fungsi Buku Teks Pelajaran
Buku teks pelajaran sebagaimana yang dijelaskan merupakan

sumber belajar yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran,
baik dalam wilayah pendidikan formal atau non-formal. Menurut Nasution
dalam Andi Prastowo (2012 : 169-170), mengemukakan fungsi buku teks
pelajaran adalah sebagai berikut :

1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik,

2) Sebagai alat bantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum,

3) Sebagai satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan

digukan pendidik,
4) Sebagai bahan evaluasi, dan

5) Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.

Adapun menurut Greene dan Pretty dalam Henry Guntur Tarigan
(1986 : 17-18), menyatakan beberapa peranan penting buku teks pelajaran
sebagai berikut :

1) Mencerminkan sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai
pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan
pengajaran yang disajikan.

2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter yang
kaya, mudah dibaca dan bervariasi sesuai dengan minat dan

kebutuhan para siswa.
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3) Menyediakn suatu sumber belajar yang tersusun rapi dan bertahap
mengenai keterampilan-keterampilan ekspresional yang mengemban
masalah pokok dalam komunikasi.

4) Menyajikan bersama-sama dengan buku teks manual yang
mendampinginya, metode-metode dan sarana pengajaran untuk
memotivasi para siswa.

5) Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan
juga sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.

6) Menyajikan bahan evaluasi dan remidial yang sesuai dan tepat guna.

d. Beberapa Pertimbangan Dalam Menyusun Buku Teks Pelajaran

Imas Kurniasi dan Berlin Sani (2014: 67), mengemukakan beberapa
hal yang harus dipertimbangkan dalam menyusun sebuah buku teks pela-
jaran yaitu sebagai berikut :

1) Urutan tampilan harus yang mudah terlihat dahulu, kemudian judul
yang singkat dan tidak bertele-tele, terdapat daftar isi, kerangka
berfikir jelas, memenuhi prinsip bahan ajar, memuat refleksi (evaluasi)
dan ada penugasan.

2) Mempergunakan bahasa yang mudah dengan kosa kata yang
sederhana, adanya kejelasan kalimat, keterkaitan masing-masing ide
paragraf dengan kalimat yang tidak terlalu panjang.

3) Adanya stimulan atau rangsangan pemikiran dengan kalimat-kalimat
yang mendorong pembaca untuk berfikir dan menguiji stimulan.

4) Memenuhi etikan dan estetika dengan tidak menyalahi aturan

penulisan, dan enak untuk dilihat dan dibaca.
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5) Materi harus instruksional, yang menyangkut pemilihan teks, bahan
kajian serta lembar kerja.
6) Harus ditentukan materi apa yang dibuat.

7) Mengetahi sasaran pembaca.

Terkait dengan pemilihan materi pelajaran, Harjanto (2000: 222-
224) menyatakan beberapa kriteria dalam memilih materi pelajaran yaitu
sebagai berikut:
1) Kriteria tujuan instruksional
Suatu materi pelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk mencapai
tujuan instruksional khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. Karena itu,
materi tersebut supaya sejalan dnegan tujuan-tujuan yang telah
dirumuskan.
2) Materi pelajaran supaya terjabar
Perincian materi pelajaran berdasarkan pada tuntutan dimana
setiap TIK telah dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur.
Ini berarti terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan
spesifikasi materi pelajaran.
3) Relevan dengan kebutuhan siswa
Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin
berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. Karena setiap materi
pelajaran yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha untuk
mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh yang mencakup

aspek pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan.
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4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat

Kaitannya dengan kesesuaian kondisi masyarakat yaitu dalam
memilih materi pelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka
meberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan
mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri.
5) Materi pelajaran mengandung segi-segi etik

Materi pelajaran yang dipilih hendaknya mempertimbangkan segi
perkembangan moral siswa. pengetahuan dan keterampilan yang bakal
mereka peroleh dari materi pelajaran yang telah mereka terima di
arahkan untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik sedua
dengan sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

6) Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang

sistematik dan logis

Setiap materi pelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh,
terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu.
Materi disusun secara berurutan dengan mempertimbangkan faktor
perkembangan psikologis siswa.

7) Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi guru

yang ahli.
Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahli dalam

bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku, kendatipun

belum tentu lengkap sebagaimana yang diharapkan.
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Sedangkan terkait dengan sasaran pembaca, Imas Kurniasih dan
Berlin Sani (2014: 67-69) menentukan beberapa hal harus diperhatikan
untuk memperoleh kebermanfaat mengenai sasaran yang sesuai yaitu :

1) Sesuai tujuan pendidikan nasional

Dalam menyusun buku pelajaran perlu disesuaikan antara sasaran
pembaca dan tujuan pendidikan nasional agar buku yang dikembangkan
dapat mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional.
2) Mengacu pada kurikulum

Kurikulum merupakan salah satu komponen dalam sistem
pendidikan yang dapat berpengaruh terhadap komponen lain, kurikulum
menjadi acuan kita dalam membuat teks pelajaran karena kurikulum
merupakan gambaran mengenai apa yang haru dipelajari siswa disekolah
dan bagaimanan metode yang digunakannya.
3) Menggunakan tata bahasa yang formal dan disesuaikan

Tata bahasa dalam buku pelajaran sebaiknya menggunakan tata
bahasa formal, penggunaan bahasa yang baik dan benar dan dapat
mempermudah siswa memahami makna dari setiap kalimat.
4) Memahami susunan bahan buku ajar

Penulis harus memahami susunan dalam buku teks pelajaran
mulai dari halaman depan (cover) hingga halaman terakhir penutup.
5) Menggunakan ilustrasi yang menaruk dan tepat

llustrasi dapat digunakan untuk mempermudah pembaca dalam

memahami materi yang sulit dijelaskan melalui kata-kata dan mengurangi
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verbalisme agar tidak bosa, ini akan lebih efektif dan akan membuat
siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
6) Cantumkan sumber

Dalam penulisan buku hendaknya kita hargai sumber yang
menjadi referensi kita dalam membuat buku dengan mencantumkan
sumber nama orang yang bersangkutan karena hal tersebut berkaitan
dengan HAKI atau hak karya intelektual seseorang tersebut.
7) Merevisi, mengedit dan menerbitkan

Ketika dalam menyusun sebuah buku, harus melihat kembali
apakah yang dibuat sudah benar sesuai etika hingga sesuai dengan

pengetahuan masa kini, untuk itu diperlukan revisi untuk menanganinya.

e. Cara Menyusun Buku Teks Pelajaran dan Ketentuan-
ketentuannya sebagai Sumber belajar/ Bahan Ajar

Menulis sebuah buku ajar dapat dilakukan mulai dari cara yang
sederhana hingga yang komplek. Mulai dari ide, pemikiran, gaya bahasa
sendiri, sampai dengan penulisan dengan banyak kutipan (Syamsul Arifin
dan Adi Kusrianto, 2009: 81-88). Selanjutnya, terdapat tiga cara penulisan
buku ajar yang paling banyak dilakukan oleh para penulis buku ajar, yaitu :

1) Menulis dengan bahasa sendiri (Starting From Scratch).

Menulis dengan bahasa sendiri adalah menulis dengan gaya
bahasanya sendiri, dari hasil olah pemikirannya sendiri. Proses
penulisanya dimulai dengan pengumpulan informasi, memahaminya,
kemudian melakukan kontemplasi dan kolaborasi pengertian-pengertian,
kemudian menuangkan dalam tulisan dengan bahasa sendiri. Contohnya :
Guru, Dosen ataupun profesi yang lain, dapat menulis dengan cara ini,
dengan asumsi bahwa penulis dianggap sebagai pakar dalam bidang
tersebut.

2) Pengemasan kembali informasi (/nformation Repackaging)
Pengemasan kembali informasi adalah menulis buku yang tidak
memulai dari awal akan tetapi penulis mengemas kembali dan melakukan
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penyuntingan terhadap buku-buku yang dipakai sebagai acuan (buku
referensi). Penulis melakukan pengkajian terhadap buku-buku acuan,
menangkap pokok pikiran, kemudian menuangkan dalam bentuk tulisan.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengemasan kembali
materi yang berasal dari buku acuan. Seberapa besar perubahannya (bila
dibandingkan dengan sumber/isinya), dibutuhkan waktu berapa lama,
dan seberapa banyak kutipannya.

3) Penataan Informasi (Compilation atau Wrap Around Text)

Penataan informasi yaitu melakukan kompilasi dari beberapa
tulisan, artikel, modul, jurnal ilmiah, majalah, buku dalam tema tertentu
yang sesuai dengan materi yang digunakan untuk kegiatan belajar.
Proses penataan informasi hampir mirip dengan proses pengemasan
kembali informasi. Namun, dalam proses penataan informasi tidak ada
perubahan yang dilakukan terhadap materi yang diambil dari buku teks,
jurnal ilmiah, modul dan sebagainya.

Dari ketiga cara menulis buku tersebut, selanjutnya dalam
penyusunan buku pintar SPT ini akan digunakan cara penulisan buku yang
kedua yaitu pengemasan kembali informasi. Dimana, informasi yang didapat
dari berbagai referensi kemudian akan dilakukan pengkajian, pemikiran dan
pengemasan kembali baik isi maupun gambar komponennya yang kemudian
dituangkan ke dalam tulisan yang baru.

f. Ukuran dan Format Penulisan Sumber Belajar Buku Teks
Pelajaran

1) Ukuran Buku

Sitepu (2012: 131), mengemukakan standar untuk ukuran dan
bentuk buku SMA/SMK dan sederajat yaitu ukuran A4 (210x297 mm)
dengan penjilidan Vertikal dan Horizontal (Landscape), ukuran A5
(148x210 mm) dengan penijilidan Vertikal, dan ukuran B5 (176x250 mm)
dengan penjilidan Vertikal. Ukuran buku yang baik adalah ukuran buku
yang disesuaikan dengan kebiasaan pengguna, percetakan, dan efesien

(Rusdianto 2014).
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Selanjutnya Rusdianto menyatakan beberapa ukuran buku yaitu
sebagai berikut :
a) Ukuran Buku A4

Buku dengan ukuran A4 (210 mm x 297 mm) ukurannya cukup
besar, tapi ukuran A4 ini tidak banyak membuang kertas ketika dicetak
di mesin offset. Ukuran buku A4, banyak digunakan sebagai buku
pelajaran dari TK sampai SMA.
b) Ukuran Buku B5

Buku dengan ukuran B5 (176 mm x 250 mm) ukurannya sedang
dan ukuran jenis B5 ini efesien dan tidak membuang banyak kertas
ketika dicetak. Ukuran buku B5 banyak dibuat untuk buku TK-SMA,
perguruan tinggi, dan umum.
¢) Ukuran Buku A5

Buku dengan ukuran A5 (148 mm x 210 mm) ukurannya kecil
tapi sangat efesien untuk dicetak karena tidak membuang banyak
kertas. Kemudian buku dengan ukuran ini, banyak digunakan untuk

buku-buku umum dan sejenisnya.

Ketiga ukuran buku di atas, merupakan ukuran buku yang ideal
dan baik untuk digunakan. Oleh karena itu, terkait dengan
pengembangan buku teks pelajaran dengan tema buku pintar SPT ini
memilih ukuran buku A5 (148 mm x 210 mm) dengan penjili dan
horizontal. Ukuran ini dipilih karena ukurannya kecil, efesien untuk

dicetak dan mudah dibawa kemana-mana.
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2) Format Penulisan Buku

Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014 : 71-73), menyatakan
bahwa penyusunan buku pelajaran umumnya sama dengan penyusunan
buku yang ditemui di toko-toko buku, perbedaannya buku pelajaran
harus memenuhi beberapa hal, dan secara umum buku pelajaran harus
terdiri dari tiga bagian yaitu sebagai berikut :

1) Bagian Awal

Bagian awal dalam penyusuna buku pelajaran yaitu sebagai
berikut:

a) Halam sampul (Cover), yaitu berisi tentang judul, pengarang,
gambar sampul, nama departemen, tahun terbit.

b) Halaman judul, yaitu berisi judul, pengarang atau penulis,
gambar sampul, tahun terbit, nama departemen.

¢) Daftar isi, yang membuat, judul bab, sub bab, dan nomor
halaman.

d) Dafta lain seperti: daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran.

2) Bagian Isi

Bagian isi adalah materi atau konten utama dan isi dari buku
yang disusun. Bagian ini berisi bab-bab, dan setiap bab terdiri atas
sub bab-sub bab dan pokok bahasan yang menjadi inti naskah buku.
Memuat uraian penjelasan, proses operasional atau langkah kerja dari
setiap bab maupun sub bab.

Setiap paragraf yang ada merupakan unit terkecil suatu pokok

bahasan dan harus saling mendukung dan menjadi suatu kesatuan
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yang koheren. Akan lebih baik jika di dalam buku tertentu dilengkapi
dengan tabel, bagan, gambar dan ilustrasi dan lain sebagaiannya.
3) Bagian Akhir

Pada bagian akhir dari sebuah buku biasanya berisi antara lain :

a) Lampiran (jika ada), apabila lampiran lebih dari satu maka
harus diberi nomor urut.

b) Glosarium (jika ada), kata atau istilah yang berhubungan
dengan uraian buku sehingga memudahkan pemahaman
pembaca.

c) Kepustakaan, ada beberapa cara dalam menulis kepustakaan
salah satunya dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Hendak digunakan buku acuan yang relevan dengan bahan
kajian yang akan ditulis, tidak ketinggalan perkembangan
teknologi dan sesuai degan disiplin ilmu.

(2) Kepustakaan disusun dengan urutan abjad nama pengaran

dari sumber referensi yang digunakan.

4. Buku Pintar SPT
a. Pengertian Buku Pintar SPT
Buku pintar adalah buku yang memuat informasi mengenai suatu
bidang pengetahuan sehingga yang membacanya lebih memahami hal
tersebut (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Merujuk pada pengertian buku
teks pelajaran, jenis buku dan buku pintar, maka buku pintar SPT yang
dikembangkan dapat diartikan sebagai buku teks pelajaran yang

mencakup materi sistem pemindah tenaga kendaraan. Oleh karena itu,
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berdasarkan batas pengertian yang diberikan oleh para ahli tentang buku
teks pelajaran, jenis-jenis buku dan pengertian buku pintar maka dapat
disimpulkan bahwa buku pintar SPT adalah sebuah buku teks pelajaran
yang memuat berbagai informasi-informasi atau materi tentang
kompetensi sistem pemindah tenaga yang disusun dan dibuat guna
memenuhi kebutuhan guru sebagai salah satu buku pegangannya dan
juga siswa sebagai salah satu sumber belajar guna mencapai tujuan

pembelajaran.

b. Karakteristik Buku Pintar SPT Mengacu Pada Karakteristik
Buku Teks Pelajaran Berdasarkan Perancangan Bahan Ajar

Menurut Chomsin S. Widodo (2008: 49-52), mengemukakan
karakteristik buku teks pelajaran berdasarkan perancangan bahan ajar
mencakup beberapa hal sebagai berikut :

1) Self Instructional
Self Instructional adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh
bahan ajar dalam hal ini buku teks pelajaran yang dikembangkan
dengan harapan siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
bergantung pada pihak lain. Untuk dapat memenuhi karakteristik
tersebut. Beberapa cakupan Seff Instruction adalah sebagai berikut :
a) Deskripsi
Deskripsi artinya di halaman awal buku ini berisi tentang
gambaran secara umum tentang buku yang dikembangkan,
menerangkan petunjuk penggunaan dan berisi tujuan yang

dirumuskan dengan jelas.
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b) Berisi materi pembelajaran yang spesifik

Dalam penyusunan buku ini membagi dan menyajikan materi
ke dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga dapat mempermudah siswa
belajar dan memahami materi yang diajarkan.
¢) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan

pemaparan materi pembelajaran

Dalam buku ini menyajikan contoh, gambar dan ilustrasi serta
fungsinya terhadap komponen-komponen SPT dengan harapan agar
lebih  mempermudah siswa dalam memahami materi yang
disampaiakan pada setiap sub kompetensinya.

d) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif

Penggunaan bahasa sederhana dan mudah dipahami siswa
seolah-olah siswa dapat berinteraksi dengan buku.

e) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Di setiap akhir sub bab kompetensi, tercantum rangkuman
materi pembelajaran untuk membantu siswa membuat catatan-
catatan selama mereka belajar sendiri.

f) Menampilkan instrumen pengukur kecapaian materi di setiap sub
bab kompetensinya

Pada setiap akhir sub bab terdapat instrumen untuk
mengetahui tingkat penguasaan dan pemahaman materi yang
diajarkan seperti soal-soal latihan, tes dan tugas-tugas.

2) Self Contained

Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit-
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kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu
buku secara utuh. Tujuannya adalah memberikan kesempatan siswa
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas.

3) Stand Alone (berdiri sendiri)

Stand Alone atau berdiri sendiri, yaitu buku ini dikembangkan
tidak tergantung pada sumber belajar lain. Artinya : buku teks ini
disusun agar siswa dapat mempelajari materi, mengerjakan soal-soal,
tes tanpa dukungan dari buku teks pelajaran lain. Jadi dengan hanya
mempelajari buku ini, siswa sudah memahami materi yang disajikan.

4) Adaptive

Adaptive, yaitu pengembangan bahan ajar ini juga berdasarkan
pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Artinya :
cakupan isi buku ini dapat menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK
sehingga dapat digunakan pada kurun waktu tertentu.

5) User Friendly

Sumber belajar yang dikembangkan hendaknya bersahabat

dengan pemakainya. Artinya : Setiap instruksi dan paparan informasi

yang disajikan dapat membantu dan bersahabat dengan siswa.

c. Kesamaan dan Perbedaan Yang Dimiliki Oleh Buku Teks
Pelajaran buku pintar SPT Dengan Modul Pembelajaran SPT
Pada Umumnya

Kesamaan dan perbedaan buku yang dikembangkan dengan buku
pelajaran biasa dan modul pada umumnya dilihat dari hasil observasi
terhadap kebutuhan sumber belajar dan tanggapan siswa atau pengguna

sehingga memperoleh persamaan dan perbedaan sebagai berikut :
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1

2)

3)

4)

Secara garis besar memiliki kesamaan fungsi yaitu sebagai pedoman
dan sumber belajar bagi siswa,

Dilihat dari ukuran, buku ini memiliki ukuran yang lebih kecil
dibandingkan dengan modul pada umumnya, sehingga lebih ringan
dan mudah dibawa kemana-mana,

Dilihat dari desain, tampilannya lebih menarik yaitu mulai dari
sampul, setiap awal sub bab kompetensin dan halamannya,
sehingga harapannya dapat menarik perhatian siswa dalam
mempelajari buku pintar SPT ini,

llustrasi gambar komponen dibuat sedetail mungkin dengan
harapan memberi kemudahan dan kemandirian dalam memahami

materi yang disampaikan.

5. Kompetensi Sistem Pemindah Tenaga (SPT)

Kompetensi sistem pemindah tenaga adalah salah satu kompetensi

yang wajib dikuasi oleh siswa-siswa di SMK yang mengambil jurusan Teknik
Kendaraan Ringan. Menurut M. Farid (2013: 5), sistem pemindah tenaga
adalah salah satu sistem yang terdapat di dalam kendaraan yang memiliki
fungsi untuk meneruskan tenaga/putaran dari motor/ engine ke roda-roda
penggerak dan sekaligus mengatur putaran untuk mendapatkan momen putar

yang bervariasi.

Selanjutnya Menurut M. Farid menyatakan sistem pemindah tenaga

terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

a. Kopling (Clutch)

Kopling adalah unit sistem pemindah tenaga yang memiliki fungsi-
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untuk memutus dan menghubungkan putaran/ tenaga dari motor (£ngine)
ke transmisi.
b. Transmisi ( 7ransmission)

Transmisi adalah unit sistem pemindah tenaga yang berfungsi
mengatur perbandingan putaran motor (£ngine) sehingga menghasilkan
momen puntir pada poros penggerak, dan juga mengubah arah putaran
apabila kendaraan berjalan mundur.

c. Poros Penggerak (Propeller Shaft)

Poros Penggerak adalah unit sistem pemindah tenaga yang
berfungsi untuk meneruskan putaran/tenaga dari transmisi ke gardan
(differential).

d. Gardan (Final Drive)

Gardan adalah komponen pada mobil yang berfungsi untuk
meneruskan tenaga mesin ke poros roda yang sebelumnya melewati
transmisi dan propeller shaft .

e. Poros Roda (Drive Shaff)
Unit sistem pemindah tenaga yang berfungsi meneruskan putaran

dari penggerak aksel ke roda dan sekaligus memikul beban kendaraan.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dapat digunakan sebagai acuan sebelum
penelitian dilaksanakan, utamanya yang berhubungan dengan pengembangan
buku teks pelajaran sebagai sumber belajar siswa. Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Eri Desvika Weny (2012) dengan judul

Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Mewarnai  dalam
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Memperkenalkan Teknik Dasar (K/HON) Karate Untuk Anak Usia Dini. Hasil
penelitian ini berupa Buku Pintar Mewarnai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
buku pintar mewarnai ini layak untuk digunakan oleh siswa. Hasil tersebut
diperoleh dari validasi oleh ahli materi sebesar 88,8 % atau Layak, validasi ahli
media sebesar 74% atau Cukup Layak, respon siswa uji coba lapangan dari segi
materi sebesar 93,6% atau Layak, segi desain buku sebesar 95% atau Layak,

dan skor maksimal sebesar 94,3% atau Layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Latifah Mubasiroh (2013) dengan judul
Pengembangan Buku Pembelajaran Keterampilan Menulis Berbasis Pendekatan
Proses Untuk Siswa SMA dan MA Kelas Xl. Hasil penelitian ini berupa Buku
Pembelajaran Keterampilan Menulis Berbasis Pendekatan Proses. Hasil validasi
dosen ahli, guru, dan respon siswa menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak digunakan. Rata-rata
keseluruhan yang diperoleh pada aspek isi adalah 4,07 dengan tingkat kelayakan
81,40%. Aspek penyajian memperoleh skor rata-rata 4,32 dengan tingkat
kelayakan 86,47%. Aspek bahasa dan keterbacaan memperoleh skor rata-rata
4,19 dengan tingkat kelayakan 83,80%. Aspek kegrafikaan memperoleh skor

rata-rata 4,44 dengan tingkat kelayakan 88,87%.

C. Kerangka Berpikir

Dalam keberlangsungan proses belajar mengajar pada Kompetensi Sistem
Pemindah Tenaga (SPT) Kendaraan, baik guru maupun siswa memerlukan
sumber belajar yang dapat berfungsi sebagai acuan atau pegangan. Tujuannya
agar dapat memberikan kemudahan bagi guru sebagai pengajar dalam proses

pembelajaran. Adapun untuk siswa, dapat membantu proses pembelajarannya
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baik di dalam ruang kelas maupun di luar kelas, dengan kata lain dengan adanya
buku teks pelajaran yang dikembangkan sebagai sumber belajar memberikan
kemandirian siswa dalam memahami materi pembelajaran. Kenyataannya
sumber belajar yang dimiliki di jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten pada mata
pelajaran chasis dan sistem pemindah tenaga masih belum dimaksimalkan
sepenuhnya, hanya menggunakan buku LKS umum tentang Servis Engine dan
Servis Komponen serta sedikit siswa menggunakan Step 1 Toyota. Maka perlu
dilakukan pengembangan sumber belajar berbentuk buku teks pelajaran dengan
harapan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran,

dapat mengkaji materi pelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses pengembangan sumber belajar/bahan ajar yaitu buku teks
pelajaran ini, tentunya membutuhkan perangkat dalam menyusun dan membuat
bahan ajar tersebut, baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunaknya
(Hardware dan Software). Adapun perangkat keras atau Aardware yang
digunakan dalam membantu penyusunannya yaitu meliputi komputer/laptop,
printer, mouse dan sebagainya. Sedangkan perangkat lunak atau software yang
digunakan yaitu Microsoft Word 2010 dan CorelDraw Grafhics suite X5. Kedua
software ini merupakan software lembar kerja sebagai sarana untuk melakukan
editing materi yang akan disusun sebagai buku teks pelajaran dengan tema buku
pintar SPT. Buku teks pelajaran ini dibuat sebagai sumber belajar bagi siswa
agar dapat mempelajari dan memahami materi ajar secara mandiri,
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran di dalam kelas,
meningkatkan kreatifitas, serta dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kerangka

berfikir dalam penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk gambar 1 di bawah ini.

42



Proses Pembelajaran SMK
Membutuhkan Sumber Belajar

v

Penggunaan Sumber
Belajar Masih Terbatas

v

Kesulitan Siswa Dalam
Mempelajari Kompetensi
Sistem Pemindah Tenaga

\ 4

Dibutuhan Sebuah Sumber Belajar Yang

Simpel dan Menarik

'

Dikembangkan Buku Teks Pelajaran
Dengan Tema Buku Pintar SPT

Dapat Membantu Memahami Konsep

Sistem Pemindah Tenaga

'

Buku Teks Pelajaran ini Dikembangkan
menggunakan Hardware (laptop, mouse, dsb)
dan Software (Microsoft Word 2010 dan

CorelDraw Grafhics suite X5)

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana langkah-langkah mengembangkan buku pintar

pemindah tenaga sebagai sumber belajar siswa ?

2. Bagaimana tingkat kelayakan buku pintar SPT sebagai sumber belajar

siswa dilihat dari aspek :

kegrafikan ?
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, akan digunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat
dipertanggungjawabkan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013: 164-165). Menurut
Sugiyono (2013 : 407) metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah “...metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji kelayakannya sehingga dapat digunakan sebagai

sumber belajar siswa”.

Selanjutnya Sugiyono (2013 : 409), menyebutkan sepuluh langkah-
langkah penggunaan Metode Research and Development (R & D) yang

ditunjukkan dalam gambar 2 di bawah ini.

Target Pengembangan Revisi
Produk/ Produk Pra Produk
Produksi masal e

.‘
\\
A

1
1
Produksi Masal i
=

-

-------

Gambar 2. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and Development (R&D)
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B. Flowchart Penelitian

Flowchart Penelitian adalah diagram alir penelitian atau langkah-langkah
yang ditempuh selama proses penelitian. Diagram alir ini secara garis besar
meliputi tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap pengembangan dan tahap

evaluasi. Flowchart Penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3 di bawah ini.

C e )

v

Analisis Kebutuhan Sumber Belajar
Siswa Jurusan TKR

2

Analisis Standar Isi Dalam Kurikulum
SMK jurusan TKR

v
Tahap Pemilihan Topik

Tahap Pendahuluan

Tahap Pengembangan

\4

Desain/ Merancang dan Pengembangan
Produk Buku Pintar SPT

Tidak Layak

Validasi Ahli

| Produk Awal
/_-

A 4

Tahap Evaluasi

> Uji Coba Kelompok Kecil

Tidak Layak

Revisi Hasil Uji Coba

A

Uji Coba Kelas

Tidak Layak

Hasil Uji Coba Revisi

Produk Buku Pintar SPT
Pra Produksi Masal

(s )

Gambar 3. Flowchart Penelitian
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Penjelasan Flowchart penelitian adalah sebagai berikut :
1. Tahap pendahuluan
Tahap pendahuluan adalah tahap awal yang dilakukan dalam proses
penelitian dan pengembangan. Tahap ini terdiri dari analisis kebutuhan sumber
belajar jurusan TKR, analisis standar isi dalam kurikulum 2013 SMK, dan
pemilihan topik. Berikut ini akan diuraikan tahap pendahuluan sebagai berikut:
a. Tahap Analisis Kebutuhan Sumber Belajar Jurusan TKR
Analisis kebutuhan sumber belajar merupakan tahap pertama dalam
langkah penelitian. Pada tahap ini terdiri dari tiga aspek analisis yaitu :
1) Aspek permasalahan
Aspek permasalah adalah analisis yang dilakukan untuk
mendapatkan data awal permasalahan yang ada saat proses pembelajaran
mata pelajaran chasis dan sistem pemindah tenaga.
2) Aspek potensi
Aspek potensi adalah analisis untuk mengetahui potensi yang tepat
dalam mengembangkan sumber belajar berupa buku teks pelajaran.
3) Aspek kebutuhan siswa
Aspek ini adalah analisis untuk mengetahui kebutuhan siswa
tentang sumber belajar dan selanjutnya digunakan untuk mendapatkan
data-data dalam mengembangkan buku teks pelajaran dengan tema buku
pintar SPT yang akan dikembangkan.
Ketiga aspek analisi ini dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan sumber belajar berbasis buku teks. Serangkaian tahapan

ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan praktik pengalaman lapangan dan
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penelitian kecil, yaitu dilakukan proses wawancara terhadap guru di jurusan
TKR dan observasi terbatas.
b. Analisis Standar Isi Dalam Kurikulum 2013 SMK Jurusan TKR

Tahap analisis standar isi adalah tahap untuk menentukan ruang
lingkup materi dan tingkat kompetensi yang akan dikembangkan.
Pengembangan ini disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 SMK.
c. Tahap Pemilihan Topik

Setelah melakukan analisis kebutuhan sumber belajar dan kajian
terhadap standar isi dalam kurikulum 2013 SMK jurusan TKR, maka muncul
beberapa topik yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sebuah
sumber belajar dalam bentuk buku teks. Oleh karena itu, dipilihlah
kompetensi Sistem Pemindah Tenaga yang terdapat dalam Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga Kendaraan sebagai topik

yang akan dikembangkan.

2. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan ini terdiri atas desain/ merancang dan
pengembangan produk buku pintar SPT, Validasi Oleh Ahli, Revisi, dan Produk
Awal. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan diuraikan tahap-tahap
pengembangan sebagai berikut:
a. Desain/ Merancang dan Pengembangan Produk Buku Pintar SPT
1) Desain/ Rancangan Produk Buku Pintar SPT
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan/ desain buku pintar

SPT yang dikembangkan, mengacu pada konsep-konsep yang muncul
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pada tahap sebelumnya yakni tahap analisis kebutuhan sumber belajar
SMK, standar isi pada kurikulum, pemilihan topik dan analisis materi.
Berikut adalah kerangka produk yang disusun sebagai pedoman untuk
tahapan pengembangan produk selanjutnya, yaitu sebagai berikut :

a) Judul buku

b) Kata pengantar
¢) Pendahuluan
d) Daftar isi

e) lsi

f) Rangkuman
g) Evaluasi

h) Daftar glossary

i) Daftar pustaka
2) Pengembangan Produk Buku Pintar SPT
Pada tahap ini, produk buku teks pelajaran yang dikembangkan
mulai dilakukan pembuatan. Pembuatan produk ini mengacu pada tahap
desain/perancangan yang sudah dibuat sebelumnya. Tujuan dari tahap
pengembangan produk adalah untuk menghasilkan produk awal berupa
buku teks pelajaran dengan tema buku pintar SPT. Setelah produk awal
selesai dibuat, maka produk tersebut selanjutnya divalidasi oleh ahli.
b. Validasi Oleh Ahli
Buku pintar SPT yang telah disusun dan dikembangkan, selanjutnya
divalidasi oleh oleh para ahli (validator). Validasi ini bertujuan untuk
mendapatkan masukan dalam memperbaiki (revisi) buku pintar SPT yang

akan diuji coba pada tahap selanjutnya. Ahli dalam hal ini adalah validator
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yang berkompeten untuk menilai sebuah buku dan kompetensi sistem
pemindah tenaga yang menjadi topik pengembangan. Validasi yang
dilakukan menghasilkan dua keputusan yaitu Layak dengan diteruskan
ketahap selanjutnya dan tidak layak yaitu kembali kedesain produk untuk
dilakuan revisi desain. Validator yang memvalidasi buku pintar SPT ini terdiri
dari 4 (empat) valigator, yaitu 2 (dua) Dosen ahli dari Jurusan Pendidikan
Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta dan 2 (dua) Guru Mata
Pelajaran Pemeliharaan Casis dan Sistem Pemindah Tenaga Kendaraan.
c. Revisi

Setelah dilakukan validasi oleh ke empat validator di atas.
Selanjutnya jika terdapat masukan, maka dilakukan analisis secara deskriptif
dengan menelaah hasil penilaian para ahli tersebut sebagai pedoman untuk
memperbaiki (merevisi) bagian-bagian buku pintar SPT yang masih dianggap
kurang dan perlu ditambahkan sehingga buku teks pelajaran yang
dikembangkan layak dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa.
d. Produk Awal

Produk awal adalah produk yang telah divalidasi oleh validator dan
dianggap layak sebagai sumber belajar siswa, selanjutnya produk awal ini

siap digunakan untuk uji coba pada siswa.

3. Evaluasi
Tahap evaluasi adalah tahap ketiga yang dilakukan untuk buku teks
pelajaran buku pintar SPT yang dikembangkan. Tahap ini terdiri dari uji coba

kelompok kecil, revisi, uji coba kelas, analisis data hasil uji coba kelas dan
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produk buku pintar SPT pra produksi masal. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini
akan diuraikan tahap-tahap evaluasi sebagai berikut:

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Setelah melalui tahap validasi oleh validator tersebut. Selanjutnya
diujicobakan pada kelompok kecil. Uji coba ini dilakukan pada siswa kelas XI
jurusan TKR di SMK Negeri 2 Klaten sejumlah 20 siswa. Tahap uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan atau respon siswa tentang buku
pintar SPT dan sebagai bahan masukan untuk merevisi kembali sehingga
menjadi lebih baik dan layak sebagai sumber belajar siswa.
b. Revisi produk

Tahap ini adalah tahap revisi setelah uji coba kelompok kecil atau
perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan dan tanggapan dari siswa
tentang produk buku pintar SPT yang dikembangkan.
c. Uji Coba Kelas

Uji coba kelas adalah tahapan uji coba kedua atau disebut juga
dengan uji coba lapangan , yaitu uji coba yang dilakukan setelah melakukan
revisi produk. Adapun subjek pada uji coba ini berjumlah 30 siswa Kelas XI
jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMK Negeri 2 Klaten. Tujuannya
adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan buku pintar SPT yang
dikembangkan sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa.
d. Analisis Data Hasil Uji Coba Kelas

Analisi data hasil uji coba kelas adalah tahap selanjutnya dilakukan

setelah mendapatkan data dari penyebaran angket yang dilakukan kepada
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subjek penelitian. Hasil analisis data digunakan untuk menentukan tingkat

kelayakan buku pintar SPT yang dikembangkan.

e. Produk Buku Pintar SPT Pra Produksi Masal
Produk ini merupakan produk buku pintar SPT yang telah
disempurnakan setelah melaui proses revisi, uji coba kelas dan analisis data

sehingga dikatakan layak sebagai sumber belajar siswa.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian : Tempat dilakukan penelitian pengembangan buku
teks pelajaran dengan tema buku pintar SPT ini yaitu di SMK Negeri 2 Klaten,
yang beralamatkan Desa Senden, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten,
Provinsi Jawa Tengah, (57466), Telp. (0272) 3354022, Fax. (0272) 3350665,
Fax. (0272) 3354021, 3554022 Email : smkn2 klt@yahoo.com, Webside :
smkn2klaten.sch.id

Waktu Penelitian : Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan

penelitian ini yaitu selama kurang lebih dua bulan, yaitu 22 juni — 31 juli 2015.

D. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan titik pusat pengamatan untuk mendapatkan
informasi tentang sesuatu tersebut. Objek dalam penelitian ini adalah buku teks
pelajaran dengan tema buku pintar SPT yang dikembangkan. Tujuannya untuk
menilai dan mengetahui tingkat kelayakannya sehingga dapat digunakan sebagai

sumber belajar siswa.

Subjek penelitian merupakan orang atau sekelompok orang yang menjadi

responden sekaligus sebagai pengguna buku pintar SPT. Oleh karena itu, subjek
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pada penelitian ini yaitu pada uji coba kelompok kecil sejumlah 20 siswa dan
pada uji coba kelas berjumlah 30 siswa yang kesemuanya dari jurusan Teknik

Kendaraan Ringan (TKR) yang terdiri dari kelas XI TKR A dan XI TKR B.

E. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa komentar dan saran
perbaikan dari para ahli dan guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga,
sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa skor penilaian dari
para ahli dan guru mata pelajaran, serta siswa selaku subjek dalam penelitian.
Oleh karena itu, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
angket untuk menentukan tingkat kelayakan buku pintar SPT sebagai sumber

belajar siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
angket tertutup merupakan seperangkat pertanyaan dengan jawaban yang
tersedia yang harus dipilih oleh responden, dimana responden hanya memilih
salah satu dari kemungkinan jawaban tersebut. Angket ini digunakan untuk
mencari tanggapan dari responden terhadap buku pintar SPT yang
dikembangkan untuk dapat dikatakan layak sebagai sumber belajar siswa.
Penulisan angket mengadaptasi dari Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 73-
79) dan dikembangkan lebih lanjut. Angket pernyataan ini terdiri dari empat
aspek penilaian yaitu terdiri dari aspek penyajian, aspek isi/materi, aspek
kebahasaan, dan aspek kegrafikan. Untuk mempermudah penyusunannya, maka

dibuatkan kisi-kisi instrumen yang terdiri dari kisi-kisi instrumen untuk validasi
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buku pintar SPT oleh Dosen Ahli dan Guru Mata Pelajaran Sistem Pemindah
Tenaga, serta kisi-kisi instrumen untuk siswa sebagai subjek penelitian. Kisi-kisi
instrumen ini dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 139.

Selanjutnya instrumen yang telah tersusun, divalidasi oleh Dosen validasi
instrumen yaitu Bapak Martubi, M. Pd., M.T (Dosen Jurusan Pendidikan Teknik
Otomotif FT UNY). Setelah melakukan validasi, kemudian menghasilkan
instrumen yang siap disebarkan dan digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul, kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat
kelayakan buku pintar SPT yang dikembangkan. Data berupa saran dan kritikan
dari para ahli, guru SMK dan juga siswa, selanjutnya dianalisis dengan
pendekatan kualitatif. Sedangkan data angket hasil validasi tentang kelayakan
buku pintar SPT dan responden siswa akan dianalisis dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Data kelayakan yang diperoleh dari tiap indikator disajikan
dalam skala /likert. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dalam se-
tiap angket dapat diberi skor sebagai berikut.

Tabel 1. Konversi Jawaban Dalam Angket Kepenilaian Skor

Kriteria Skala
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup 3
Kurang Setuju 2
Sangat Kurang Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2013: 134-135)
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Selanjutnya buku pintar SPT dapat dikatakan layak setelah melewati
beberapa tahap analisis berdasarkan data yang diperoleh dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1. Melakukan tabulasi atau rekapitulasi data hasil penelitian
2. Menginterpretasikan secara kualitatif jumlah skor tiap aspek dengan
menggunakan rumus konversi skala 5 (Penilaian Acuan Kriteria/ Criterian

Reference Evaluation). Berikut adalah rumus konversi jumlah skor menjadi

nilai dengan lima kategori pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Rumus Konversi Jumlah Skor Menjadi Nilai Dengan Lima Kategori

Skor Interval Skor Nilai Kategori

5 Mi+ (1,5xSDi) > A Sangat Baik

4 Mi+ (0,5xSDi) < X<Mi+(1,5xSDi) B Baik

3 Mi-(0,5xSDi) < X<Mi+(0,5xSDi) C Cukup

2 Mi-(1,5xSDi) < X<Mi-(0,5xSDi) D Kurang

1 <Mi-(1,5xSDi) E Sangat Kurang
Sumber : Anas Sudijono (2011: 329-330)
Keterangan :

Skor Maksimal =5

Skor Minimal =1

X = Skor yang diperoleh

Rerata ldeal (Mi) = % (Skor maksimal + Skor minimal)

Simpangan baku skor ideal (SDi) = % (Skor maksimal — Skor minimal)

Berdasarkan rumus konversi data di atas, setelah mendapatkan data-
data kuantitatif untuk mengubah menjadi data kualitatif pada pengembangan

buku teks pelajaran ini digunakan konversi sebagai berikut :

Skor Maksimal 5

Skor Minimal 01

Mi (rerata ideal) : %(5+1) =3

SD i (Simpangan baku ideal) : %(5-1) = 0,666 = 0,7

54



Skala 5 Mi+ (1,5x SD i) > £ 3 + (1,5%0,7) = X
:3 41,05 = X
: 4,05 > X

Skala 4 Mi + (0,5xSD i) < X < Mi + (1,5 x SD i)

: 3+ (0,5x0,7) < X < 4,05

: 3,35 < X <4,05
Skala3 Mi-(0,5xSDi)<X<Mi+ (05xSDi)

:3-(0,5x0,7) < X < 3,35

:2,65<X<3,35
Skala 2 Mi-(1,5xSDi) < X < Mi- (0,5x SD i)

:3-1,05<X <265

:1,95< X< 2,65
Skalal < Mi- (1,5xSD i) :X<3-1,05

1 X<1,95

Dari rumus konversi data di atas, kemudian diperoleh rumus konversi

data dari data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5.

Tabel 3. Konversi Data Kuantitatif Ke data Kualitatif Dengan Skala 5

Data Kuantitatif Rentang Data Kualitatif
5 X 24,05 Sangat Baik
4 3,35 < X <4,05 Baik
3 2,656 <X<3,35 Cukup
2 1,95 < X < 2,65 Kurang
1 X<1,95 Sangat Kurang

3. Melakukan analisis lanjutan untuk menentukan kriteria kelayakan buku

pintar secara keseluruhan

Langkah analisis lanjutan ini adalah langkah untuk

mengetahui tingkat

kelayakan buku pintar SPT vyang dikembangkan secara keseluruhan.

Digunakan teknik presentase dalam menganalisis data tersebut yaitu

membandingkan skor penilaian tiap aspek dengan tingkat kelayakan yang

diharapkan atau dengan rumus sebagai berikut.
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Y Skor yang diperoleh
0, = 0,
Presentase Kelayakan (%0) S Skor maksimal Ideal x 100%

Gambar 4. Rumus kelayakan dalam persentase (%)

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisi
deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan presentse
terhadap kategori skala penilaian yang telah ditentukan. Skala penyajian
dalam bentuk presentase, selanjutnya mendeskripsikan dan mengambil
kesimpulan tentang masing-masing indikator. Kesesuaian aspek penilian

terhadap kelayakan dalam pengembangan buku teks pelajaran dapat dilihat

pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Tabel Skala Presentase Penilaian

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Sumber : Suharsimi Arikunto (1987: 239)

Tabel di atas menunjukkan kriteria presentase penilaian dan
interpretasi. Untuk mengetahui tingkat kelayakan buku pintar SPT digunakan
tabel tersebut sebagai acuan penilaian terhadap data yang diperoleh dari para

ahli, guru mata pelajaran dan siswa selaku responden dalam penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dan pengembangan buku teks pelajaran dengan tema buku
pintar Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT) ini dilakukan selama kurang
lebih 6 bulan yaitu dimulai dari bulan Januari sampai bulan Juni 2015. Untuk
pelaksanaan keseluruhan prosedur pengembangan dalam penelitian ini secara
rinci dapat dilihat pada uraian sebagai berikut :
1. Tahap Pendahuluan
a. Hasil Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan peneliti untuk mengetahui kebutuhan
yang diperlukan siswa dalam pembelajaran di SMK. Tahap analisis
kebutuhan ini berlangsung bersamaan dengan kegiatan Praktik Pengalaman
Kelas (PPL) Mahasiswa di SMK Negeri 2 Klaten. Data yang diperoleh dari
hasil analisis kebutuhan ini yaitu berupa hasil wawancara Mahasiswa dengan
guru mata pelajaran SPT dan hasil observasi terbatas terhadap siswa. Pada
tahap ini menghasilkan tiga aspek analisis yaitu sebagai berikut :
1) Aspek permasalahan
Pada aspek permasalah ini didapatkan data bahwa siswa kelas XI
jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten mengalami kesulitan dalam memahami
kompetensi sistem pemindah tenaga. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari
daftar nilai ujian siswa kelas XI jurusan TKR tahun ajaran 2014/2015. Nilai
ujian Kelas XI TKR A sebesar 76,62 sedangkan untuk Kelas TKR B sebesar

77,36. Hasil belajar dari ke dua kelas tersebut menunjukkan bahwa
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nilainya masih berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan pihak sekolah yaitu sebesar 80. Hal ini tentu
menjadi masalah, karena siswa SMK harus menguasai kompetensi yang
diajarkan.
2) Aspek potensi

Sumber belajar merupakan salah satu dari tiga komponen penting
dalam pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar baik
belajar secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mampu
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelajarannya. Di SMK
Negeri 2 Klaten umumnya terdapat sumber belajar yang dapat digunakan
dalam pembelajaran seperti file kompetensi sistem pemindah tenaga yang

diperoleh dari guru mata pelajaran, buku LKS dan Step 1 Toyota.

Namun penggunaan file sebagai sumber belajar jarang dilakukan
siswa karena keterbatasan komputer/laptop yang dimiliki siswa. Untuk
buku LKS, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
menyatakan bahwa penggunaan LKS untuk SMK sudah tidak boleh
dipergunakan. Sedangkan tanggapan siswa terhadapa penggunaan LKS
sebagai sumber belajarnya, menyatakan bahwa siswa merasa bosan dan
kurang tertarik mempelajari sub bab kompetensi tertentu karena merasa
materinya kurang jelas dan kurang lengkap. Sedangkan penggunaan Step
1 Toyota belum dimaksimalkan sepenuhnya. Data ini digunakan sebagai
potensi untuk mengembangkan buku teks pelajaran yang diberi tema buku
pintar SPT. Hasil wawancaran dengan guru dan hasil observasi terhadap

siswa dapat dilihat pada lampiran 4 dan 5 halaman 125-131.
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3) Aspek kebutuhan siswa
Dalam membuat dan mengembangkan buku teks pelajaran dengan
tema buku pintar SPT diperlukan data—data atau informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk merencanakan produk awal. Tahapan
analisis kebutuhan ini berkaitan erat dengan hasil analsis tahap
selanjutnya yaitu analisis kurikulum, pemilihan topik dan analisis materi,
analisis materi.
b. Hasil Analisis Standar Isi Pada Kurikulum 2013
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi yang dikembangkan pada buku teks pelajaran yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil analisi standar isi pada kurikulum 2013,
maka diperoleh ruang lingkup materi yang dikembangkan dalam
pengembangan buku teks pelajaran ini yaitu kompetensi sistem pemindah

tenaga. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah Silabus kurikulum 2013 SMK

pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Silabus Kurikulum 2013 SMK

Kompe'FenSI Kompetensi Indikator Materi Pokok
Inti Dasar
Pemeliharaan — Memelihara — Mengidentifikasi unit | — ldentifikasi komponen-
Sasis dan | unit kopling kopling komponen unit kopling
Pemindah tenaga — Memelihara/servis dan sistem
kendaraan ringan unit  kopling  dan pengoperasiannya

komponen-komponen | — Pemeliharaan/servis

sistem pengoperasian
sesuai SOP

— Memperbaiki  sistem
kopling dan
komponennya sesuai
SOP

— MengOverhaul sistem
kopling dan
komponennya sesuai
SOP

unit kopling dan
komponen-komponen
sistem pengoperasian
sesuai SOP

— Perbaikan sistem
kopling dan
komponennya

— Overhaul sistem
kopling dan
komponennya,analisis
gangguan dan

perbaikan gangguan.

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Sambungan tabel halaman 59

Kompe’FenS| Kompetensi Indikator Materi Pokok
Inti Dasar
— Memelihara |- Mengidentifikasi — ldentifikasi transmisi
transmisi transmisi manual dan| manual

komponen- — Urutan dan cara
komponennya sesua/| pemeliharaan transmisi
buku literatur manual dan komponen-

— Memelihara transmisi | komponennya
manual dan |- Pemeliharaan transmisi
komponen- manual dan komponen-
komponennya sesuai| komponennya sesuai
SOP SOP

— Memperbaiki transmisi | — Perbaikan transmisi
manual dan| manual dan komponen-
komponen- komponennya sesuai
komponennya sesuai| SOP
SOP — Overhaul transmisi

— Mengoverhaul manual dan komponen-
transmisi manual dan | komponennya sesuai
komponen- SOP
komponennya sesuai
SOP.

— Memelihara |- Mengidentifikasi  unit |- Identifikasi unit  fina/
unit fina| final drive; penggerak | drive; penggerak roda
drivelgardan roda depan, belakang, | depan, belakang, dan

dan Four Wheel drive| Four Wheel drive
sesuai buku literatur

— Melihara  unit  final/|- Pemeliharaan unit fina/
drive penggerak roda| drive penggerak roda
depan SOP depan

— Memperbaiki unit final|— Perbaikan  unit  fina/
drive penggerak roda| drive penggerak roda
belakang SOP belakang

— Memperbaiki unit fina/|— Overhoul unit final drive
drive penggerak | penggerak empat roda
empat roda sesuai
SOP

— Memperbaiki |- Mengidentifikasi poros |- ldentifikasi poros
poros penggerak roda/drive| penggerak  roda/drive
penggerak shaft dan komponen- | shaft
roda komponennya sesuai

SOP

— Melihara/servis poros |- Pemeliharaan poros
penggerak roda/drive| penggerak  roda/drive
shaft dan komponen-| shaft dan komponen-
komponennya sesuai| komponennya
SOP

— Memperbaiki poros |— Perbaikan poros
penggerak roda/drive| penggerak  roda/drive
shaft dan komponen-| shaft dan komponen-
komponennya sesuai | komponennya
SOP
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c. Hasil Pemilihan Topik

Setelah melakukan pengamatan dan beberapa peninjauan terhadap
beberapa buku pintar seperti buku pintar PAUD, buku pintar gitar, buku
pintar memasak, buku pintar sholat dan sebagainya. Kesemua buku-buku
pintar ini memiliki karakteristik dan konsep yang sama yaitu desainnya yang
menarik, gambarnya ful/ color, materi ringkas dan mudah dipahami, serta
mudah untuk dibawa kemana-mana. Oleh karena itu, topik yang
dikembangkan dalam pengembangan buku teks pelajaran ini adalah buku
pintar yaitu dengan judul Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar
SPT).

2. Tahap Pengembangan

a. Hasil Desain dan Pengembangan Produk

Hasil desain dan pengembangan produk adalah hasil rancangan dan
pengembangan produk oleh peneliti tentang buku teks pelajaran yang
dikembangkan. Produk yang dihasilkan dari tahap ini adalah Buku Pintar
Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT) dengan susunan dan desain
sebagai berikut :

1) Judul Buku adalah “Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar

SPT)”. Berikut adalah desain sampul pada gambar 5 di bawah ini.
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Unut Final Drive

Ahmad Zahrani Azhar

Gambar 5. Desain Sampul Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

2) Buku Pintar SPT ini tersusun kata pengantar dengan tujuan untuk
mensyukuri Nikmat dan Karunia yang diberikan Oleh Allah S.W.T.
Berikut halaman kata pengantar pada buku pintar SPT terlihat pada

gambar 6 di bawah ini.

Buku Pintar Siscem Pemindah Tenaga [l

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat,
taufik, hidayah serta kenikmatan kepada kita semua. Dan sungguh atas karunia-Nya pula kami dapat
menyusun dan menyelesaikan buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT) ini, disusun berdasarkan silabus yang
dikembangkan dalam kurikulum 2013. Diselaraskan berdasarkan pendekatan model pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan belajar kurikulum tersebut, yaitu agar supaya peserta didik dapat melakukan
proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses
sains (penerapan scientifik), dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri
berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru secara mandiri.

Tidak lupa pula kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan
dalam membantu terselesaikannya buku Pintar SPT ini, Kedua Orang Tua, Bapak/ Ibu Dosen serta
teman-terman atas saran dan masukannya. Semoga dengan adanya buku Pintar SPT ini dapat memberi
manfaat bagi kami dan harapannya memberi kemudahan siswa dalam membantu proses pembelajaran,
yaitu Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan pada kelas
XI Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Yogyakarta, 14 Maret 2015

Ahmad Zahrani Azhar

Gambar 6. Kata Pengantar Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga
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3) Untuk lebih mempermudah siswa dan umumnya para pembaca, di
awal-awal buku ini disusun deskripsi buku atau gambaran secara
umum dari buku pintar SPT ini, kemudian dibuatkan juga petunjuk
penggunaannya serta beberapa tujuan akhir yang harus dituntaskan
setelah mempelajari buku pintar SPT ini. Berikut adalah gambar
halaman pendahuluan pada buku pintar SPT terlihat pada gambar 7 di

bawabh ini.

Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga -

PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga adalah salah satu buku rekomendasi sebagai
pegangan siswa yang dikembangkan sebagai sumber belajar siswa dalam program studi teknik
kendaraan ringan. Tujuan pengembangan Buku Pintar SPT ini guna memberi kemandirian dan
kemudahan bagi siswa dalam mempelajari Mata Pelajaran Chasis dan Sistemn Pemindah Tenaga. Materi
yang dibahas dalam Buku Pintar SPT ini mencakup penjelasan umum tentang sistern pemindah tenaga
kendaraan, komponen-komponennya yaitu Kopling, Trasmisi manual, Fina/ Drive (Gardan) dan Poros
Penggerak (Pores Propeller) dan Poros/As Roda.beserta fungsi dan cara kerjanya, serta cara
memeriksa, memelihara dan memperbaiki setiap komponennya.

B. Petunjuk Penggunaan
Untuk mempermudah penggunaan Buku Pintar SPT, berikut ini petunjuk khusus yang perlu
diperhatikan dalam menuntun proses pembelajaran :

1. Pelajari setiap kegiatan belajar secara terurut dari tujuan pembelajaran, uraian materi, rangkuman
sampai dengan tahap evaluasi.

2. Buku ini menganut system ketuntasan dalam belajar. Artinya urutan kegiatan belajar harus
berurutan seperti yang tertuang dalam buku ini. Hal tersebut dikarenakan Kegiatan Belajar bab 3
dapat terlaksana dengan baik jika Kegiatan Belajar pada bab 2 telah dikuasai, Demikian halnya
Kegiatan Belajar pada bab 2 akan dapat dipelajari dengan lancar jika telah menguasai Kegiatan
Belajar pada bab 1.

3. Model pembelajaran buku ini menggunakan pendekatan saintifik yang menuntut siswa selalu aktif
dalam kegiatan belajar. Untuk itu metode belajar diskusi kelompok, dan metode praktek sering
dilakukan dalam kegiatan belajar.

iv
Gambar 7. Pendahuluan Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga
4) Secara garis besar buku ini terdiri dari lima sub kompetensi/ lima
bagian yaitu pengantar sistem pemindah tenaga, sistem kopling, sistem
transmisi manual, unit propeller dan drive shaft, dan unit final drive

(gardan).
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5) Daftar isi dibuat semenarik mungkin dengan harapan dapat menarik
minat siswa dalam mempelajarinya serta dapat menuntun dan
memudahkan siswa dalam menemukan materi yang ingin dicari dalam
halaman yang ingin dibaca. Berikut akan ditampilkan daftar isi pada

buku pintar SPT terlihat pada gambar 8 di bawah ini.

‘Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga -

DAFTAR ISl

Halaman Sampul..

Kata Pengantar.... il
Pendahuluan........ v
L S U ' |
Bab. 1 Pengantar Sistem Pemindah Tenaga....ccmsmrssmssmsassssssssmsnsanssassssssssass 1
Pengertian Sistem Pemindah Tenaga........ 2
i Bagian-bagian Utama Sistem Pemlndah Tenaga ....................... 3
- S P C Unit Sistem Pemindah Tenaga Berdasarkan Penggerak Rodanya 4
?? T T T 6
T U PRR J
Bab. 2 Sistem KOopling ... inrssinssssnnsssesssssnssmssss s ses snsssssassss smssmssnasassnsnnss 8
. Pengertian Sistem Kopling Kendaraan. 9
. Jenis-jenis Kopling e seans e 9
. Konstruksi Unit Kopling ... 11
. Cara Kerja Kopling... . 14
Sistem Pengopera5|an Koplmg eererree e e 16
. Pembongkaran, Pemeriksaan dan P‘emasangan Uni opllng dan Pengoperasmnnya 27
. Rangkuman... T
. EvaluaS| 38
vi

Gambar 8. Daftar Isi Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

6) Pada tiap-tiap sub bab kompetensi buku pintar SPT terdapat penjelasan
dan tujuan yang harus dicapai dalam setiap sub bab kompetensi
tersebut. Berikut ini salah satu sub bab yang terdapat pada buku pintar

SPT terlihat pada gambar 9 di bawah ini.
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)

8)

B BAB 2
SISTEM KOPLING

Znit Kopling Kendaraan adalah salah satu komponen sistem pemindah tenaga yang

berfungsi untuk menghubung dan memutuskan aliran tenaga/putaran yang dihasilkan cleh
motor/ engine hingga sampai ke roda-roda penggerak. Pada materi kopling ini akan dibahas
tentang fungsi, konstruksi dan cara kerja kopling serta sistem pengoperasiannya dan juga
langkah-langkah pembongkaran, pemeriksaan komponen, penyetelan dan perakitan kembali
sesuai dengan standar dunia kerja (sesuai SOP).
Tujuan akhir pembelajaran pada bab 2 ini adalah :
1. Memahami jenis-jenis, prinsip kerja, dan konstruksi unit kopling dan sistem
pengoperasiannya.
2. Melakukan pembongkaran, pemeriksaan dan penggantian kerusakan unit kopling
dan komponennya dengan prosedur yang tepat.
3. Melakukan pembongkaran, pemeriksaan dan penggantian kerusakan sistem
pengoperasian kopling dan komponennya sesuai dengan prosedur yang tepat
(SOP).

Gambar 9. Salah Satu Sub Bab Pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

Buku pintar SPT memuat materi-materi sistem pemindah tenaga yang
terkait dengan pengetahuan kognitif dan pengetahuan psikomotorik
siswa. Karena selain memuat materi-materi, buku pintar SPT ini juga
memuat langkah-langkah praktikum yang dapat menuntun siswa dalam
melakukan kegiatan praktik di bengkel.

Rangkuman adalah beberapa point penting terkait dengan materi yang
disampaikan pada setiap sub bab kompetensi, adanya rangkuman ini
harapannya untuk mengingatkan kembali materi yang telah selesai
dibahas pada tiap sub bab kompetensi. Berikut adalah rangkuman pada

buku pintar SPT terlihat pada gambar 10 di bawah ini.
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G. Rangkuman

1. Unit kopling adalah Bagian/komponen sistem pemindah tenaga yang berfungsi untuk
menghubung dan memutuskan aliran tenaga yang dihasilkan oleh engine ke bagian sistem
pemindah tenaga lainnya sehingga dapat menggerakkan kendaraan tersebut.

a. Jenisjenis kopling terdiri dari kopling gesek, kopling magnet, kopling satu arah (ane
way clutch), dan kopling hidrolik.

2. Sistem Pengoperasian Kopling

a. Sistem pengoperasian kopling tipe mekanik
1)  Cable mechanism (mekanik kabel)
2)  Linkage mechanism (mekanik batang)
3)  Centrifugal mechanism (mekanik sentrifugal)
b. Sistem pengoperasian kopling tipe hidrolik
1)  Komponen sistem pengoperasian kopling tipe hidrolik terdiri dari : Pedal kopling,
Master cylinder, Aexible hose, Clutch cover, Release fork, Release cylinder
3. Cara kerja kopling tipe hidrolik
Ketika pedal kopling mulai di tekan, pada saat itu piston mulai bergerak menekan
minyak, tekanan minyak akan mengalir ke reservoir melalui lubang ujung piston, cylinder
cup dan spacer, sehingga minyak akan mengalir ke reservoir dan ke release cylinder
melalui flexible hose dengan tekanan yang kecil.

Page 37

Gambar 10. Salah Satu Rangkuman Pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

9) Berikut adalah contoh soal evaluasi di akhir sub bab kompetensi buku

pintar SPT, terlihat pada gambar 11 di bawah ini.

Sistomwe Pessindal Te %
1. Tugas Individu

a. Bacalah buku-buku, majalah dan artikel-artikel terkait dengan sistem pemindah tenaga
sebuah kendaraan !

b. Buatlah Kiping tentang perkembangan sisten pemindah tenaga sebuah kendaraan !
(referensi : Majalah, Koran dan Internet)

E. Evaluasi

2. Tes Akhir Kompetensi Sistem Pemindah Tenaga
a. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan sistem pemindah tenaga ?
b. Sebutkan dan jelaskan secara rinci macam-macam komponen sistem pemindah tenaga ?
c. Sebutkan dan jelaskan perbedaan tiap-tiap kendaraan ditinjau dari sistem pemindah
tenaganya ?
d. Uraikan perbedaan antara mobil dengan penggerak empat roda (Four wheel drive) dengan
mobil penggerak roda depan ?

| ] |

Gambar 11. Salah Satu Evaluasi Pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga
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Disetiap akhir pada sub bab kompetensi dibuatkan soal evaluasi,

harapannya untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa dan melatih

berfikir siswa.

10) Glossary/daftar istilah adalah beberapa istilah-istilah penting atau

istilah-istilah dalam bahasa asing yang terkait dengan sistem pemindah

tenaga. Berikut adalah gambar glossary yang terdapat pada buku

pintar SPT terlihat pada gambar 12 di bawah ini.

FF (Front Engine
Front Drive)

FR (Front Engine
Rear Drive)

RR (Rear Engine
Rear Drive)

FWD/ AWD/ 4WD
(Four Wheel Drive)
Kopling

Kopling Gesek
Kopling Hidrolik
Kopling Magnet

Kopling Satu Arah
(One Way Clutch)

Master Silinder

Buku Pintar Sistemn Pemindah Tenaga -

DAFTAR ISTILAR/ GLOSSARY

vaitu suatu jenis kendaraan dengan mesin di bagian depan kendaraan
dan sebagai roda penggeraknya adalah roda depan.

yaitu suatu jenis kendaraan dengan mesin di bagian depan kendaraan
dan sebagai roda penggeraknya adalah roda belakang.

yaitu suatu jenis kendaraan dengan mesin di bagian belakang kendaraan
dan sebagai roda penggeraknya adalah roda belakang.

yaitu suatu jenis kendaraan dengan roda penggeraknya adalah roda
depan dan belakang.

yaitu suatu perangkat/ sistem yang merupakan bagian dar sistem
pemindah tenaga yang berfungsi untuk memutus dan menghubungkan
putaran dan daya dari mesin ke unit pemindah tenaga selanjutnya dengan
lembut dan cepat.

vaitu suatu kopling yang menggunakan gaya gesek mekanis untuk
mencapai fungsi kerjanya.

yaitu suatu kopling yang menggunakan gaya hidrolis untuk mencapai
fungsi kerjanya.

vaitu suatu kopling yang menggunakan gaya magnet untuk mencapai
fungsi kerjanya.

yaitu suatu unit kopling yang hanya meneruskan putaran dan daya pada
satu arah saja, sedangkan pada arah yang berlawanan tidak meneruskan
putaran dan daya.

yaitu komponen sistem hidrolis yang merupakan suatu pompa pembangkit
tekanan, yang kita operasionalkan dengan tenaga mekanik (injakan kaki).

128

Gambar 12. Daftar Glossary Pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

11)Untuk lebih mempermudah siswa dan umumnya para pembaca, ukuran

dan berat buku dibuat minim dan ringan dengan harapan dapat

memberi kenyamanan dalam membawanya. Ukuran dan berat ini

sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa atau

pengguna buku teks pelajaran dan beberapa kajian kelas tentang
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ukuran buku yang kecil dan ideal untuk dibawa kemana-mana. Berikut
adalah ukuran dan berat buku pintar SPT adalah :
a. L=155cm
b. W=20,3cm
c. h=0,7cm
d. Berat kurang lebih 0,21 Kg
e. Jumlah halamannya adalah vii + 132.

12)Daftar pustaka adalah beberapa sumber informasi yang digunakan oleh
peneliti dalam menyusun buku pintar SPT. Berikut adalah daftar
pustaka yang terdapat pada buku pintar SPT terlihat pada gambar 13

di bawah ini.

Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga [l

DAFTAR PUSTAKA

Daryanto. 2006. Teknik Pemeliharaan Mobil, Pemeriksaan dan Perbaikan. Jakarta: PT Bumi Aksara

Daryanto. 2005. Tekmnik Servis Mobil, Jakarta: PT Rineka Cipta

Ega Vebriasandi. Modl/ Sistern Permindah Tenaga, Perawatan dan Perbaikan Sistem Transmisi Manual,
Kediri

Ega Vebriasandi. Modll Sistern Pemindah Tenaga, Pendahuluan dan Sistern Kopling. Kedin

H. Schuring dan Ir. B. Wasito Kusumoyudo. 1982. Teknik Kendsaraan Bermotor. Bandung: Angkasa
Offset

Imas Kurniasih dan Berlin Sani. (2014). Panduan Membuat Bahan Ajar, Buku Teks Pelajaran Sesuar
dengan Kurikulum 2013, Surabaya: Kata Pena

M. Farid. 2013. Pemeliharaan Sasis Dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan. Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan

Muhkamad Wakid. 2004. Kumpulan Modul Sistem Pernindah Tenaga. Yogyakarta
Movriza. 2012. Modul Memperbaiki Transmst Medan

Tim Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 2004. Modw! Perneliharaarny” Senvis Kopling Dan
Komponen-Komponennya Sistern Pengoperasian. Yogyakarta

Tim Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. 2004. Modul Pemeliharaan/ Servis Transmisi
Manual. Yogyakarta

131
Gambar 13. Daftar Pustaka Pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga
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13) Sampul Belakang Buku Pintar SPT

=
[ 3
3
=
a
™~
[N
-
H
o
3
=
B
=

Gambar 14. Sampul Belakang Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga

b. Hasil Validasi

Produk awal setelah melalui tahap desain, buku teks pelajaran
dengan tema buku pintar SPT selanjutnya divalidasi oleh 2 (dua) Dosen ahli
yang terdiri dari ahli materi dan ahli buku teks pelajaran serta 2 (dua) Guru
Mata Pelajaran Cahsis dan Sistem Pemindah Tenaga. Untuk ahli materi
adalah Bapak Dr. Tawardjono US, M. Pd (Dosen Pendidikan Teknik Otomotif
FT UNY); ahli buku teks pelajaran adalah Bapak Noto Widodo, M. Pd (Dosen
Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY); sedangkan guru yaitu Bapak Sukamto,
S. Pd (Guru Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten) dan Bapak
Suharto (Guru Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten). Validasi yang
dilakukan oleh guru ini bertujuan untuk memperoleh masukan dan
kelayakan buku pintar SPT ini sebelum dilakukan uji kelayakan kepada

siswa/siswi kelas XI SMK Negeri 2 Klaten.
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1) Validasi Ahli Materi

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi ini bertujuan sebagai
bahan masukan untuk melakukan revisi dan untuk mendapatkan
pengakuan kelayakan terhadap buku pintar SPT yang dikembangkan.
Tabel skor penilaian kelayakan oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 6
di bawah ini.

Tabel 6. Skor Penilaian Kelayakan Buku Pintar SPT oleh Ahli Materi

No Indikator Penilaian Skor

1 | Materi yang disampaikan sesuai/relevan dengan Kompetensi

Dasar dan Tujuan Pembelajaran pada kurikulum 2013. 5

2 | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang 5
disampaikan.

3 | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab 5
kompetensi yang disajikan.

4 | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi kemudahan 5
dalam menemukan materi.

5 | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi Unit Sistem 5
Pemindah Tenaga dan Komponennya.

6 | Materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami. 4

7 | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara 5
runtut.

8 | Materi yang disajikan dalam buku pintar SPT telah tercakup 4
secara keseluruhan.

9 | Materi yang disajikan dalam buku piatar SPT dibahas secara 4

tuntas.

10 | Tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep sesuai dengan
tingkat berfikir siswa SMK kelas XI sehingga materi yang 4
disampaikan mudah untuk dipahami.

11 | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan

pada setiap materi. ;
12 | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada 5
setiap gambar ilustrasi yang disajikan.
13 | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum 5
siswa di setiap sub bab kompetensi.
14 | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali 4
materi yang disajikan.
15 | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan tujuan
. ) : 4
pembelajaran pada setiap sub bab kompetensi.
16 | Buku Pintar SPT vyang dikembangkan dapat memberi 5
kemandirian belajar siswa.
Skor Total Penilaian 74,00
Rerata Skor Penilaian 4,63

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah
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Tabel di atas menunjukkan skor penilaian kelayakan oleh ahli
materi, buku pintar SPT mendapatkan total skor penilaian sebesar 74,00
dengan skor maksimal 80,00 atau jika akan dibuat ke dalam bentuk
presentase adalah sebesar 92,50%. Selain itu penilaian untuk rerata skor
tiap indikatornya adalah 4,63. Untuk lebih lengkapnya, analisis data
penilaian kelayakan oleh ahli materi ini dapat dilihat pada lampiran 13
halaman 161.

Skor penilaian ini bila dibuat ke dalam bentuk gambar diagram

akan tampak seperti pada gambar 15 di bawah ini.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Ahli Materi

100% 92.50%

100%
80%
60%
40%
20%

PRESENTASE (%6)

0% -

Nilai Maksimal Nilai Yang Diperoleh

Gambar 15. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Ahli Materi

2) Validasi Ahli Buku Teks Pelajaran

Validasi yang dilakukan oleh ahli buku teks pelajaran adalah
validasi selanjutnya yang bertujuan sebagai bahan masukan untuk
melakukan revisi dan untuk mendapatkan pengakuan kelayakan terhadap
buku pintar SPT yang dikembangkan. Adapun cakupan penilaian oleh ahli
ini yaitu mencakup aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek
kegrafikan. Tabel skor penilaian kelayakan oleh ahli buku teks pelajaran

dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.
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Tabel 7. Skor Penilaian Kelayakan Buku Pintar SPT oleh Ahli Buku

No Indikator Penilaian Skor

A. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

1. | Kejelasan materi yang disampaikan 4

2. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 4
dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas XI.

3. | Kesesuaian penggunaan kata dan bahasa yang digunakan dengan 4
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.

4. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan. 4

5. | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (singkat dan jelas) 4
serta mudah dipahami.

B. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

6. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang 4
disampaikan.

7. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi kemudahan 5
dalam menemukan materi

8. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam Unit Sistem Pemindah 5
Tenaga dan Komponennya.

9. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab kompetensi 4
yang disajikan.

10. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara 4
runtut.

11. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum siswa 4
di setiap sub bab kompetensi.

12. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 5

13.| Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa 4
kemana-mana.

C. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan

14. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 4

15. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT 5

16. | Kemenarikan desain halaman awal disetiap sub bab kompetensi. 4

17. | Ketepatan pemilihan penggunaan font, jenis dan ukuran huruf. 4

18. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan pada 4
setiap materi.

19. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada setiap 5
gambar ilustrasi yang disajikan.

20. | Ketepatan Lay out atau tata letak gambar ilustrasi yang disajikan. 4

21 | Keteraturan/keindahan desain tiap halaman dalam Buku Pintar 4
SPT mulai dari kata pengantar sampai dengan daftar pustaka.

Skor Total Penilaian 89,00
Rerata Skor Penilaian 4,24

Sumber : Data Yang Diolah

Tabel di atas menunjukkan skor penilaian kelayakan oleh ahli buku

teks pelajaran yang terdiri dari aspek kebahasaan, aspek penyajian dan

aspek kegrafikan, buku pintar SPT mendapatkan total skor penilaian
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sebesar 89,00 dengan skor maksimal 105,00 atau jika akan dibuat ke
dalam bentuk presentase adalah sebesar 84,76%. Selain itu penilaian
untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,24. Untuk lebih lengkapnya,
analisis data penilaian kelayakan oleh ahli buku teks pelajaran ini dapat
dilihat pada lampiran 14 halaman 163.

Bila dibuat ke dalam bentuk gambar diagram, maka skor penilaian
ini akan tampak seperti pada gambar 16 di bawah ini.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Ahli Buku
Teks Pelajaran

FaVale)

1-06)
10UU70

84.76%
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20%
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Gambar 16. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Ahli Buku Teks Pelajaran

0%

Nilai Maksimal Nilai Yang Diperoleh

Selain analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui pula
kelayakan buku pintar SPT dilihat dari masing-masing aspek penilaian.
Berikut akan disajikan data penilaian kelayakan untuk tiap aspek yg dinilai
oleh ahli buku teks pelajaran sedangkan untuk analisis datanya dapat
dilihat pada lampiran 14 halaman 165.

a) Validasi Aspek Kebahasaan

Tabel 8. Skor Penilaian Aspek Kebahasaan oleh Ahli Buku

No Indikator Penilaian Skor

1. | Kejelasan materi yang disampaikan 4
2. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas XI.

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Sambungan tabel halaman 73

No Indikator Penilaian Skor
3. | Kesesuaian penggunaan kata dan bahasa yang digunakan

dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar. 4
4. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan. 4
5. | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (singkat dan

jelas) serta mudah dipahami. 4
Total Skor Penilaian 20,00
Rerata Skor 4,00

Tabel diatas menunjukan bahwa total skor penilaian buku pintar

SPT aspek kebahasaan adalah 20,00 dengan skor maksimal 25,00 atau

jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar 80,00%

dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,00.

b) Validasi Aspek Penyajian

Tabel 9. Skor Penilaian Aspek Penyajian oleh Ahli Buku

No Indikator Penilaian Skor

1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang 4
disampaikan.

2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi 5
kemudahan dalam menemukan materi

3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam Unit Sistem
Pemindah Tenaga dan Komponennya. 5

4. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab
kompetensi yang disajikan. 4

5. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara 4
runtut.

6. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum
siswa di setiap sub bab kompetensi. 4

7. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 5

8. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa 4
kemana-mana.

Total Skor Penilaian 35,00

Rerata Skor 4,38

Tabel diatas menunjukan bahwa total skor penilaian buku pintar

SPT aspek penyajian adalah 35,00 dengan skor maksimal 40,00 atau

jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar 87,50%

dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,38.
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c) Validasi Aspek Kegrafikan

Tabel 10. Skor Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Ahli Buku

No Indikator Penilaian Skor

1. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 4

2. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT 5

3. | Kemenarikan desain halaman awal disetiap sub bab 4
kompetensi.

4. | Ketepatan pemilihan penggunaan font, jenis dan ukuran huruf. 4

5. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan 4
pada setiap materi.

6. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada 5
setiap gambar ilustrasi yang disajikan.

7. | Ketepatan Lay out atau tata letak gambar ilustrasi yang 4
disajikan.

8. | Keteraturan/keindahan desain tiap halaman dalam Buku Pintar 4
SPT mulai dari kata pengantar sampai dengan daftar pustaka.

Total Skor Penilaian 34,00

Rerata Skor 4,25

Tabel diatas menunjukan bahwa total skor penilaian buku pintar

SPT aspek penyajian adalah 34,00 dengan skor maksimal 40,00 atau

jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar 85,50%

dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,25.

berdasarkan tiap aspek dapat disajikan dalam bentuk diagram.

Skor penilaian kelayakan oleh ahli buku teks pelajaran

Tabel Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh
Ahli Buku Teks Pelajaran

100% @ 20 85.00%
on)
g 80%
-’
L
<</E) 60%
l_
< 40%
(0
o 20%
o
0% ‘ ‘ :
Aspek Aspek Penyajian  Aspek Kegrafikan
Kebahasaan

Gambar 17. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Penilaian

Oleh Ahli Buku Teks Pelajaran
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3) Validasi oleh Guru SMK Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

Validasi juga dilakukan oleh guru mata pelajaran Sistem Pemindah

Tenaga. Validasi ini dilakukan juga untuk mengetahui kelayakan buku teks

pelajaran yang dikembangkan. Validasi yang dilakukan mencakup keempat

aspek penilaian. Tabel skor penilaian kelayakan buku pintar SPT oleh guru

mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga SMK Negeri 2 Klaten, dapat

dilihat pada tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11. Skor penilaian buku pintar SPT oleh Guru Mata Pelajaran

Skor Yang
No Indikator Penilaian Diperoleh |Rerata
Guru | Guru | Skor
MP 1| MP 2
A. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT 5 5 5
yang disampaikan.
2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi 5 5 5
kemudahan dalam menemukan materi.
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi 5 5 5
Unit Sistem Pemindah Tenaga dan Komponennya.
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab 5 5 5
kompetensi yang disajikan.
5. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas 5 5 5
secara urut.
Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 5 5 5
Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah
. 5 5 5
di bawa kemana-mana.
B. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi
8. | Materi yang disampaiakn sesuai/relevan dengan
. ) ) 5 5 5
Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran.
9. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT telah
5 5 5
tercakup secara keseluruhan.
10. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas 5 5 5
secara tuntas.
11. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun 5 5 5
praktikum siswa di setiap sub bab kompetensi.
12. | Kejelasan rangkuman untuk membantu
mengingatkan kembali materi yang disajikan. 5 5 5
13.| Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran pada setiap sub bab | 4 5 4,5
kompetensi.

Bersambung ke halaman selanjutnya
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Sambungan tabel halaman 76

Skor Yang
No Indikator Penilaian Diperoleh |Rerata
Guru | Guru | Skor
MP 1| MP 2
C. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
14. | Kejelasan materi yang disampaikan 5 5 5
15. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas | 5 5 5
XI.
1 | Kemudahan dalam memahami alur materi yang
) . 5 4 4,5
6. | disampaikan.
D. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
17. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 5 5 5
18. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT 5 5 5
19. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang
= . . 5 5 5
disajikan pada setiap materi.
20. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya 5 5 5
pada setiap gambar ilustrasi yang disajikan.
Skor Total Penilaian 99,00(99,00| 99,00
Rerata Skor Penilaian 4,95 (4,95 4,95

Sumber : Data Yang Diolah

Tabel di atas menunjukkan skor penilaian kelayakan oleh kedua

guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga yang terdiri dari semua

aspek penilaian, buku pintar SPT mendapatkan rerata total skor penilaian

sebesar 99,00 dengan skor maksimal 100,00 atau jika akan dibuat ke

dalam bentuk presentase adalah sebesar 99,00%. Selain itu penilaian

untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,95. Untuk lebih lengkapnya,

analisis data penilaian kelayakan oleh guru mata pelajaran ini dapat dilihat

pada lampiran 15 halaman 168.

ini akan tampak seperti pada gambar 18 di bawah ini.
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Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Guru
Mata Pelajaran
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Gambar 18. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Guru Mata Pelajaran
Selain analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui pula
kelayakan buku pintar SPT dilihat dari masing-masing aspek penilaian.
Berikut akan disajikan data penilaian kelayakan untuk tiap aspek yang
dinilai oleh kedua guru mata pelajaran sedangkan untuk analisis datanya

dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 170.

a) Validasi Aspek Penyajian

Tabel 12. Skor Penilaian Aspek Penyajian oleh Guru Mata Pelajaran

Skor Yang
Diperoleh |Rerata

No Indikator Penilaian
Guru | Guru | Skor
MP 1 |MP 2
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT 5 5 5
yang disampaikan.
2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk
. . 5 5 5
memberi kemudahan dalam menemukan materi.
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi 5 5 5
Unit Sistem Pemindah Tenaga dan Komponennya.
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub
. o 5 5 5
bab kompetensi yang disajikan.
5. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT 5 5 5

dibahas secara urut.
6. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 5 5 5
7. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga

mudah di bawa kemana-mana. 5 5 5
Total Skor Penilaian 35,00(35,00] 35,00
Rerata Skor 5,00| 5,00 | 5,00
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Tabel diatas menunjukan bahwa rerata total skor penilaian buku
pintar SPT aspek penyajian adalah 35,00 dengan skor maksimal 35,00
atau jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar 100%

dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 5,00.

b) Validasi Aspek Isi/Materi

Tabel 13. Skor Penilaian Aspek Isi/Materi oleh Guru Mata Pelajaran

Skor Yang
Diperoleh
No Indikator Penilaian R;zata
Guru | Guru | ©KOr
MP 1|MP 2
1. | Materi yang disampaiakn sesuai/relevan dengan
Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran. S > S
2. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT telah
tercakup secara keseluruhan. 5 5 5
3. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT
dibahas secara tuntas. 5 5 5
4. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun
praktikum siswa di setiap sub bab kompetensi. S > S
5. | Kejelasan rangkuman untuk membantu
mengingatkan kembali materi yang disajikan. 5 5 5
6. | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran pada setiap sub bab | 4 5 4,5
kompetensi.
Total Skor Penilaian 29,00(30,00{29,50
Rerata Skor 4,83 5,00 | 4,92

Tabel diatas menunjukan bahwa rerata total skor penilaian buku
pintar SPT aspek Isi/Materi adalah 29,50 dengan skor maksimal 30,00
atau jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar

98,33% dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,92.
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c) Validasi Aspek Kebahasaan

Tabel 14. Skor Penilaian Aspek Kebahasaan oleh Guru Mata Pelajaran

Skor Yang
Diperoleh
No Indikator Penilaian Rseliata
Guru | Guru | >KOf
MP 1|MP 2
1. | Kejelasan materi yang disampaikan 5 5 5
2. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas | g 5 5
XI.
3. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang
disampaikan. S 4 4,5
Total Skor Penilaian 15,00(14,00| 14,50
Rerata Skor 5,00 4,67 | 4,83

Tabel diatas menunjukan bahwa rerata total skor penilaian buku

pintar SPT aspek Kebahasaan adalah 14,50 dengan skor maksimal 15,00

atau jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar

96,67% dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,83.

d) Validasi Aspek Kegrafikan

Tabel 15. Skor Penilaian Aspek Kegrafikan oleh Guru Mata Pelajaran

Skor Yang
. - Diperoleh |Rerata
No Indikator Penilaian GurulGurul skor
MP 1|MP 2
Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 5 5
Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT | 5 5
Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang 5 5 5
disajikan pada setiap materi.
4. | Kejelasan  nama-nama  komponen  beserta
fungsinya pada setiap gambar ilustrasi yang | 5 5 5
disajikan.
Total Skor Penilaian 20,0020,00| 20,00
Rerata Skor 5,00|5,00| 5,00
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Tabel diatas menunjukan bahwa rerata total skor penilaian buku
pintar SPT aspek kegrafikan adalah 20,00 dengan skor maksimal 20,00
atau jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar 100%

dan penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 5,00.

Skor penilaian kelayakan buku pintar SPT oleh guru mata
pelajaran berdasarkan tiap aspeknya dapat disajikan juga dalam

bentuk diagram pada gambar 19 di bawah ini.

Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh Guru
Mata Pelajaran

98.57% 98.33% 96.67% 97.50%
100%
on)
g 80%
N
L
2 60%
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pd
'(-'DJ 40%
L
x
Q. 20%
0% - ‘ ‘ ‘ /
Aspek Aspek Aspek Aspek
Penyajian Isi/Materi Kebahasaan Kegrafikan

Gambar 19. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh Guru
Mata Pelajaran

c. Reuvisi

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli buku
teks pelajaran dan guru mata pelajaran. Ahli buku teks pelajaran dan guru
mata pelajaran tidak memberikan revisi terhadap buku pintar SPT yang
dikembangkan, sedangkan ahli materi memberikan revisi berupa beberapa

saran dan masukan terhadap beberapa bagian dari buku pintar SPT.
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Selanjutnya setelah itu penelitian dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok
kecil.
1) Revisi Ahli Materi
Terdapat beberapa masukan dan saran dari ahli materi untuk
merevisi buku pintar SPT yaitu sebagai berikut:
a) Terdapat beberapa kata yang penulisan dan penyetakannya salah.
b) Terdapat gambar yang peletakannya atau pengeditannya kurang
proporsional. Gambar ini terletak pada halaman awal yaitu pada
sub bab pengantar sistem pemindah tenaga halaman empat sampai
dengan halaman lima. Gambar revisi oleh ahli materi dapat dilihat

pada gambar 20 dan gambar 21 di bawah ini.

"-—/—/‘“’_‘ Sistarm Porsledel 5
. berfungsi untuk meneruskan ¥
e h tenaga yang

3 PoosPenggesk  : Unit sistem pem nsmisl ke gardan (differential).

Propelier Shaff) /tenaga dari tral
G(-an : mp:r;gmk s::ut(ﬂﬂd‘kedm‘abﬂ). komponen gardan yang berfungsj
¢ (Final Drive) . :membah arah putaran poros penggerak ke arah poros aksel

ingkatkan momen, |
bah putaran 90 derajat) dan mening ! _ 1
= w komponen gardan yang berfungsi menyeimbangkan 3
putaran antara roda kiri dan roda kanan pada saat berbelok. s
5. Poros Roda (Dmve @ Unit sistem pemindah tenaga yang berfungsi meneruskan putaran dari
' Shar) penggerak aksel ke roda dan sekaligus memikul beban kendaraan.

1. Penggerak roda belakang motor di depan
Keuntungan :

* Kenyamanan berkendara di jalan rata/aspal baik, traks

dirasakan pada roda yang dikemudikan.
Kerugian :

* Pada kondisi jalan berlumpur, roda k
Jika tidak cukup beban pada aksel ulm[a e
Contoh pemakaian : Banyak kendaraan (konstruksi standar).

bty — )
é S R S
AT O

Gambar 20. Halaman 4, Revisi Oleh Ahli Materi

Gambar 1.2. Penggerak roda T
belakang motor di depan
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. Penggerak roda belakang motor di belakang

2. Penggerak roda depan motor di depan
Keuntungan :

* Bentuk mobil dapat dibuat lebih rendah, dan titik berat

kendaraan lebih rendah.

* Keamanan tinggi, jika terjadi slip pada roda penggeral

mobil masih bisa stabil.

= Penggerak sudut dan poros propeller tidak diperiukan.

Kerugian :

Traksinya jelek, jika kelebihan beban pada aksel belakang.

Contoh pemakaian : Pada mobil lama (Merupakan konstruksi

lama), Misalnya : Pada Mabil Renault

Keuntungan :
* Pada jalan berlumpur traksi baik (traksi pada roda
penggerak baik).
Kerugian :
Kenyamanan berkendara di jalan rata/aspal kurang baik. Jika
beban kurang pada aksel depan, traksi dirasakan pada roda
yang dikemudikan.
Contoh pemakaian : VW kodok (konstruksi lama), Bus Mb.

Gambar 21. Halaman 5, Revisi Oleh Ahli Materi

Berikut adalah hasil revisi :

a)

b)

Penempatan glossary/ daftar istilah yang sebelumnya berada di

depan yaitu halaman viii dipindahkan ke belakang yaitu halaman

128 sebelum daftar pustaka buku pintar SPT.

Penulisan kata yang salah seperti kata salah ketik dan beberapa

kata asing yang tidak dibuat miring, telah direvisi oleh peneliti.

Berikut adalah gambar pada halaman 4 dan 5 setelah direvisi.
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3.

4.

5.

Siatene Pomindat Te %

Poros Penggerak : Unit sistem pemindah tenaga yang berfungsi untuk meneruskan
(Prapeller shaff) putaran/tenaga dari transmisi ke gardan (differential).

Gardan ;= Penggerak sudut (Ainal Reduction), komponen gardan yang berfungsi
(FAinal Drive) merubah arah putaran poros penggerak ke arah poros aksel

(merubah putaran 90 derajat) dan meningkatkan momen.
= Differentiaj, komponen gardan yang berfungsi menyeimbangkan
putaran antara roda kiri dan roda kanan pada saat berbelok.
Poros Roda (Dve @ Unit sistem pemindah tenaga yang berfungsi meneruskan putaran dari
Shaft) penggerak aksel ke roda dan sekaligus memikul beban kendaraan.

1. Penggerak roda belakang motor di depan

Keuntungan :

= Kenyamanan berkendara di jalan rata/aspal baik,
traksi dirasakan pada roda yang dikemudikan.

Kerugian :

= Pada kondisi jalan berlumpur, roda penggerak cepat
slip jika tidak cukup beban pada aksel belakang.

Contoh pemakaian : Banyak kendaraan (konstruksi

standar).

C. Unit Sistem Pemindah Tenaga Berdasarkan Penggerak Rodanya

Gambar 1.2. Penggerak roda belakang
motor di depan

o] |

Gambar 22. Halaman 4, Setelah Direvisi

2. Penggerak roda depan motor di depan

Keuntungan :

= Bentuk mobil dapat dibuat lebih rendah, dan titik
berat kendaraan lebih rendah.

= Keamanan tinggi, jika terjadi slip pada roda
penggerak, mobil masih bisa stabil.

= Penggerak sudut dan poros propeller tidak diperlukan.

Kerugian :

Traksinya jelek, jika kelebihan beban pada aksel

belakang.

Contoh pemakaian : Pada mobil lama (Merupakan

konstruksi lama), Misalnya : Pada Mobil Renault

Penggerak roda belakang motor di belakang

Keuntungan :

= Pada jalan berlumpur traksi baik (traksi pada roda
penggerak baik).

Kerugian :

Kenyamanan berkendara di jalan rata/aspal kurang baik.

Jika beban kurang pada aksel depan, traksi dirasakan

pada roda yang dikemudikan.

Contoh pemakaian : VW kodok (konstruksi lama), Bus

Mb.

Gambar 1.3. Penggerak roda depan
motor di depan

Gambar 1.4. Penggerak roda
belakang motor di belakang

| |

Gambar 23. Halaman 5, Setelah Direvisi
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2) Revisi Ahli Buku Teks Pelajaran

Setelah melakukan penilaian kelayakan terhadap buku pintar SPT
ini, maka ahli buku teks pelajaran tidak memberikan revisi. Akan tetapi
secara langsung menyimpulkan bahwa buku pintar SPT ini dapat
digunakan untuk kegiatan pembelajaran di SMK.
3) Revisi Guru Mata Pelajaran

Guru SMK juga selaku praktisi tidak memberikan revisi terhadap
buku pintar SPT ini dan langsung menyimpulkan bahwa buku pintar SPT

ini sangat bagus, mudah dipahami dan mudah diterapkan dalam praktik.

3. Hasil Tahap Evaluasi Produk

a. Uji Coba Kelompok Kecil

Setelah buku pintar SPT dilakukan validasi oleh para ahli dan juga
guru mata pelajaran, selanjutnya akan diuji cobakan pada kelompok
terbatas/ kelompok kecil. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentifikasi berbagai kekurangan ataupun kesalahan yang ada pada
buku pintar SPT yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari uji coba ini
digunakan sebagai bahan untuk merevisi sebelum buku teks pelajaran
digunakan pada uji coba selanjutnya.

Uji coba kelompok kecil diberikan pada siswa Kelas XI TKR A SMK
Negeri 2 Klaten yaitu sejumlah 20 siswa yang dilaksanakan pada hari Rabu
01 Juli 2015 Pukul 09.00-11.30 WIB. Pelaksanaan uji kelompok kecil ini
berlangsung sebanyak tiga tahap pelaksanaan yaitu tahap pertama
pembukaan dan perkenalan, tahap kedua resensi buku pintar SPT, dan

tahap ketiga evaluasi buku pintar SPT.
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Pada pelaksanaan uji coba kelompok kecil ini diperoleh dua data
penelitian yaitu data penilain berupa angket mengenai kelayakan buku
pintar SPT sebagai sumber belajar dan pendapat, saran serta masukan
siswa terhadap buku pintar SPT yang dikembangkan. Data hasil uji coba
kelompok kecil dan analisis datanya dapat dilihat secara lengkap pada
lampiran 18 dan 19 halaman 178-180, namun berikut akan ditampilkan data
penilaian siswa secara ringkas pada tabel 16 di bawah ini.

Tabel 16. Data Penilaian Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil

NO JUMLAH RERATA
No. NAMA SISWA INDUK SKOR SKOR
1 | Siswal 13,6,1252 79 4,39
2 | Siswa 2 13,6,1253 86 4,78
3 | Siswa 3 13,6,1254 87 4,83
4 | Siswa 4 13,6,1255 78 4,33
5 | Siswab 13,6,1257 75 4,17
6 | Siswa 6 13,6,1259 76 4,22
7 | Siswa 7 13,6,1261 81 4,50
8 | Siswa 8 13,6,1263 79 4,39
9 | Siswa9 13,6,1264 75 4,17
10 | Siswa 10 13,6,1268 87 4,83
11 | Siswa 11 13,6,1270 82 4,56
12 | Siswa 12 13,6,1272 81 4,50
13 | Siswa 13 13,6,1273 85 4,72
14 | Siswa 14 13,6,1274 79 4,39
15 | Siswa 15 13,6,1275 88 4,89
16 | Siswa 16 13,6,1278 74 4,11
17 | Siswa 17 13,6,1280 85 4,72
18 | Siswa 18 13,6,1282 79 4,39
19 | Siswa 19 13,6,1284 79 4,39
20 | Siswa 20 13,6,1285 78 4,33
JUMLAH TOTAL SKOR 1613 89,61
RERATA TOTAL SKOR 80,65 4,48

Sumber : Data Yang Diolah

Berdasarkan data hasil uji coba kelompok kecil tersebut, maka
diperoleh rerata total skor penilaian sebesar 80,65 dengan skor maksimal
90,00 atau jika akan dibuat ke dalam bentuk presentase adalah sebesar

89,61%. Selain itu penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,48.
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Bila dibuat ke dalam bentuk gambar diagram, maka skor penilaian

ini akan tampak seperti pada gambar 24 di bawah ini.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Siswa
Pada Uji Coba Kelompok Kecil

100%

89.61%

100%
80%
60%
40%

20%

PRESENTASE (%6)

0%

Nilai Maksimal Nilai Yang Diperoleh

Gambar 24. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Siswa Pada Uji Coba
Kelompok Kecil

Selain analisis skor secara keseluruhan, dapat diketahui pula
kelayakan buku pintar SPT dilihat dari masing-masing aspek penilaian. Data
penilaian dan analisis data pada uji kelompok kecil untuk tiap aspeknya
dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 182, sedangkan penyajian

diagramnya dapat dilihat pada gambar 25 di bawah ini.

Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh Siswa
Pada Uji Coba Kelompok Kecil

100% 90.17% 653 92.33% 90.20%

80%

60%

40%

20%

PRESENTASE (%6)

b

0%

Aspek Aspek Aspek Aspek
Penyajian Isi/Materi Kebahasaan Kegrafikan

Gambar 25. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh Siswa
Pada Uji Coba Kelompok Kecil
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b. Revisi Produk

Revisi produk adalah revisi yang dilakukan terhadap buku pintar SPT

setelah melalui tahap uji coba kelompok kecil. Revisi ini dilakukan

berdasarkan saran dan masukan terbanyak dari siswa terkait aspek

penyajian, isi/materi, kebahasaan dan kegrafikan pada uji coba kelompok

kecil. Saran dan masukan siswa untuk merevisi pada uji kelompok kecil

dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini.

Tabel 17. Saran dan Masukan Siswa Untuk Merevisi

No.

NAMA
SISWA

NO INDUK

JAWABAN PERNYATAAN SISWA TERHADAP BUKU
PINTAR SPT

1.

Siswa 6

13,6,1259

Terdapat beberapa gambar yang kurang jelas dan
pecah-pecah sehingga perlu direvisi kembali, saran
saya untuk gambar sampul perlu diganti dengan
gambar yang lain yang lebih menarik.

Siswa 8

13,6,1263

Terdapat beberapa gambar yang kurang jelas dan
pecah-pecah sehingga perlu direvisi kembali, akan
tetapi buku ini menarik dan menurut saya sudah layak
sebagai salah satu sumber belajar kami.

Siswa 9

13,6,1264

Buku Pintar SPT sudah disampaikan dengan jelas,
covernya menarik, disetiap halamannyapun tulisannya
jelas. Tetapi perlu dilakukan revisi lagi dibeberapa
tulisan dan gambar sehingga buku ini bisa menjadi
lebih baik.

Siswa 10

13,6,1268

Desain sampul buku ini sudah sangat baik, daftar isi
tersusun rapi, tetapi perlu diperhatikan pada bab 3
bahwa judul dan gambar bertumpuk sehingga perlu
direvisi kembali

Siswa 11

13,6,1270

Buku ini menarik, simpel dan ringan sehingga mudah
dibawa kemana-mana. Saran saya supaya harganya
terjangkau. Untuk gambar seal dan berwarna sudah
bagus tetapi untuk sebagian gambar yang berwarna
perlu diperjelas lagi, kalau bisa daftar isi ditambabhi
dan untuk kover belakang sarang saya perlu di isi
tulisan atau gambar.

Siswa 12

13,6,1272

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak
sebagai salah satu sumber belajar kami dan saran
saya buku ini diterbitkan namun terdapat beberapa
gambar yang kurang jelas dan pecah-pecah sehingga
perlu direvisi kembali

Siswa 14

13,6,1274

Dalam buku ini terdapat beberapa gambar yang
kurang jelas dan warnanya kurang tajam sehingga
perlu di revisi kembali untuk lebih mempermudah
mempelajarinya

Bersambung ke halaman selanjutnya
88




Sambungan tabel halaman 88

NAMA JAWABAN PERNYATAAN SISWA TERHADAP BUKU

No- | sjswa | NO INDUK PINTAR SPT

8. |[Siswa 15| 13,6,1275 | Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak
sebagai salah satu sumber belajar kami dan saran
saya buku ini diterbitkan namun terdapat beberapa
gambar yang kurang besar dan pecah-pecah
sehingga perlu direvisi kembali

9. |Siswa 18| 13,6,1282 | Di dalam buku ini terdapat sebagian gambar seperti

pecah-pecah sehingga perlu diperbaiki,masukan buku
ini perlu direvisi lagi karena masih terdapat kekeliruan
dalam pengetikan maupun pencetakan sehingga
dapat lebih memperjelas lagi materi yang akan
disampaikan.

Selanjutnya dilakukan revisi terhadap buku teks pelajaran yang

dikembangkan, berikut adalah revisi gambar komponen sistem pemindah

tenaga pada beberapa halaman buku pintar SPT yang dilakukan

berdasarkan saran dan masukan siswa setelah uji coba kelompok kecil.

1) Pada Sub Bab Sistem Kopling Halaman 21, 23, dan 24

b) Ketika pedal kopling di tekan lebih dalam

Ketika pedal kopling di tekan lebih dalam, pada
saat itu juga piston bergerak lebih maju, maka lubang
pada ujung piston akan tertutup oleh adanya tekanan
minyak yang menekan spacer (tekanan minyak
ditunjukkan dengan tanda panah merah), sehingga

Compression Epring  Piston

tekanan minyak yang ke release cylinder semakin tingg gambar 2.13. Master oiinder ketika pedal
dan mampu menekan piston release cylinder mendorond kopling di tekan lebih dalam
push-rod. Cara kerja ini dapat dilihat pada gambar 2.13.  Sumber : Modul SPT OTO 321 - 01 Tentang

kopling dan Sistem Pengoperasiannya

¢) Ketika pedal kopling dilepas

Ketika pedal kopling dilepas, saat ini juga tekanan
pada pedal hilang, maka compression spring akan
mendorong piston bergerak mundur, yang menyebabkan
kevakuman pada cylinder, sehingga minyak reservoir
mengalir ke dalam cylinder (tekanan minyak ditunjukkan

dengan tanda panah merah). Pada saat piston telah Gambar 2.14. Master oulinderketika pedal
kembali pada posisi awal, maka minyak dari release kopling dilepas

cylinder akan mengalir kembali ke reservoir samapal

Sumber ; Modul SPT OTO 321 - 01 Tentang
kopling dan Sistem Pengoperasiannya

tekanan minyak normal kembali. Cara kerja ini dapat
dilihat pada gambar 2.14.

Gambar 26. Halaman 21 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi
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Clutch disc
Fly Wheel |

Spring * Ppiston Push-rod

Gambar 2.16. Konstuksi release cylinder free-adfustable type

Sumber : Modul SPT.OTO 321 - 01 Tentang kopling dan

Sistem Pengoperasiannya

Cara kerja Release cylinder tipe portiess adalah sebagai berikut :

Pada saat pedal kopling ditekan, piston bergerak
maju dan minyak melalui vale inlet mengalir ke reservoir
dan refease cylinderdengan tekanan yang rendah/ kecil. Jika
pedal terus ditekan maju, gaya yang mempertahankan
conecting rod akan hilang dan conecting rod akan bergerak
maju oleh gaya conical spring, sehingga infet valve akan
menutup, yang mengakibatkan tekanan fluida yang ke
release cylindernaik. Proses kerja release cyfinder saat pedal
kopling ditekan dapat dilihat pada gambar 2.17.

Gambar 27. Halaman 23 Pada Buku Pintar S

Bila pedal kopling dibebaskan/dilepas, Piston akan
kembali mundur oleh tekanan compression spring, maka
tekanan fluida akan turun, sehingga spring retainer akan
menarik conecting rod ke arah luar an in-let valve terbuka.
Gaya balik conical spring maka minyak dari release cylinder
kembali ke master cylinder dan recervoir. Proses kerja
refease cylinder saat pedal kopling ditekan dapat dilihat pada
gambar 2.18 di bawah.

c. Kebebasan kopling (free play)
Free play adalah kebebasan yang terdapat pada siste
mulai ditekan samapai dengan release bearing mulai menyent

=i
T:'.;"'iﬁhmaf,/

1

fIT = il passage clase
=l || e

] “~ Py
',',',f,“,/ TN Crutch peda
Conital Spring maine: P

g Connctag rod

Gambar 2.17. Release cylinder ketika
pedal kopling di tekan
Sumber @ Modul SPT OTO 321 - 01 Tentang
kopling dan Sistem Pengoperasiannya

Page 23

PT Setelah Direvisi

Comprension Spring
Gambar 2.18. Release cylinder ketika
pedal kopling di bebaskan
Sumber : Modul SPT OTO 321 - 01 Tentang
kopling dan Sistem Pengoperasiannya

m kopling pada saat pedal kopling
uh diaphragm spring atau pressure

lever. Dengan adanya kebebasan kopling maka sistem kopling tidak akan bekerja pada saat kopling
tidak ditekan dan tidak Ingsung bekerja saat pedal ditekan, tetapi memerlukan beberapa waktu

untuk mencapai langkah efektif.
1) Kebebasan master cylinder dan push-rod.

Kebebasan master cylinder dan push-rod merupakan jarak dari ujung push-rod sampai

dengan piston pada saat pedal kopling tidak ditekan. Berik
cylinder dan push-rod.

ut gambar 2.19. kebebasan master

Gambar 28. Halaman 24 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi
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2)

4
I o Tioisi M_y

Pada Sub Bab Sistem Transmisi Manual Halaman 55 dan 56

D. Sistem Pengoperasian Transmisi Manual

Sistem pengoperasian transmisi adalah mekanisme pengoperasian transmisi yang berfungsi
untuk menyediakan hubungan antara pengemudi dengan bekerjanya transmisi. Atau dengan kata lain
sebagai sarana untuk mengendalikan bekerjanya transmisi oleh pengemudi, dengan demikian
pengemudi dapat memilih gigi kecepatan yang dianggap sesuai dengan kondisi kecepatan dan beban
kendaraan.

Konstruksi pengoperasian transmisi manual terdiri dari tiga macam, vyaitu sistem

pengoperasian langsung, sistem handel pada pengemudi, dan sistem pengoperasian dengan kabel
baja.

1. Macam-macam Pengoperasian Transmisi Manual Tuss Pemindah .
a. Sistem pengoperasian langsung ( Direct control) i
Pada tipe ini tuas persnelleng letaknya Tuas Garpu Gigi1 dan 2 %
langsung mendapatkan shift fork shaft sehingga ot ;
mempunyai beberapa keuntungan yaitu : posisi mudah Ferbenen Ty L S —

dicari/ dirubah, pemindahan lebih lembut dan mudah
serta konstruksinya sederhana. Konstruksi sistem !
pengoperasian langsung dapat dilihat pada gambar Tuns Garpu Gegi 3 ctan 4

TIII} Garpu Gigi Mundur

Garpu Pemindsh

3.17. Gambar 3.17. Sistem pengoperasian
langsung (Direct control)

b. Sistem pengoperasian handel ( Column shift type)
Pada column type, shift lever terletak pada steering cofumn, digunakan pada kendaraan
tipe FR (mesin depan penggerak roda belakang). Sistem ini dipergunakan agar samping peng-

Emal |

Gambar 29. Halaman 55 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi

Stiterw Thanisisi Wanual

emudi ruangannya dapat dipergunakan untuk tempat
duduk. Konstruksi sistem pengoperasian colurnn shift R
dapat dilihat pada gambar 3.18.

{kg\ :
P

Tuss pamingah

Gambar 3.18. Sistem pengoperasian

column shift type
c. Sistem pengoperasian dengan kabel baja (FAloor
shift type)
Floor shift type, shift lever terletak pada lantai,
digunakan pada kendaraan FF (mesin depan Peratal knbebasan kabel

Tumausn penganias kasel

penggerak roda depan). Untuk mencegah getaran ke
tuas pemindah digunakan insulator karet (rubber
insufator).  Sistem  pengoperasian  ini - menggunakan
kabel baja elastis untuk menggerakkan garpu
pembebas transmisi. Konstruksi sistem pengoperasian

floor shift type dapat dilihat pada gambar 3.19. Gambar 3.19. Sistem pengoperasian
floor shift type

Heabal dorong X lark

|

| |

Gambar 30. Halaman 56 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi

91



3) Pada Sub Bab Poros Penggerak dan Poros Roda Halaman 74, 76, 77,

78, 79.

Vit Potiod dm?’qua?m{n/

penggerak roda (4 wheel drive). Kemampuan sudutnya meneruskan tenaga/putaran pada
sudut maksimal 50° (rata-rata 30”) dan memiliki fungsi kerja lebih stabil (konstan).

Gambar 4.5. Konstruksi flexible joint

d. Trunion Joint

Model ini berusaha menggabungkan tipe hook joint dan
slip joint, namun hasilnya masih dibawah slip joint sendiri,
sehingga jarang digunakan. Konstruksinya dapat dilihat pada
gambar 4.6.

aadls Bsaring

Gambar 4.6. Konstruksi Trunion joint

e. Uniform Velocity Joint
Model ini dapat membuat kecepatan sudut yang lebih baik, sehingga dapat mengurangi
getaran dan suara bising. Konstruksinya dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini.

fPage 74 I

Gambar 31. Halaman 74 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi

Dheit Potrod dmn,m?am{n/&

C. Cara Kerja Poros Penggerak (Propeller Shaft)

1. Kendaraan Dengan Mesin Depan, Penggerak Roda Depan

Kendaraan dengan penggerak roda depan tidak memiliki batang penggerak (propeller).
Melainkan kendaraan ini memiliki sebuah transaxle yang terdiri dari : Kopling, Transmisi, Batang
deferensial depan (atau setengah batang), Bantalan batang dan Sambungan universal kecepatan
konstan.Transaxle dibautkan pada mesin, batang half mengirimkan gaya putar dari mesin dan
transmisi ke roda. Sambungan universal kecepatan konstan dipasangkan pada ujung bagian dalam
masing-masing poros. Untuk sambungan kecepatan konstan (KK) memungkinkan batang penggerak
melakukan putara dengan sudut yang kecil dan perubahan panjang sesuai gerakan roda mengikuti
permukaan jalan.

Sambungan kecepatan konstan berikutnya pada
transmisi pada sambungan inboard (sambungan pluge)
sambungan ini menggunakan bantalan roll pada ujung batang
diteruskan melalui sambungan le "plunge” saat panjang batang
berubah. Sambungan kecepatan konstan ini membawa gaya
putar dari mesin dan transmisi ke roda yang bersentuhan
dengan jalan. Dan juga meneruskan gerakan kemudi sebaik
mungkin pada gerakan kendaraan naik atau turun. Berikut  Gambar 4.10. Poros penggerak
konstruksi transaxle dapat dilihat pada gambar 4.10. dari penggerak roda depan

2. Kendaraan Dengan Mesin Didepan, Penggerak Roda Belakang
Gaya putar atau gerakan dari batang output transmisi ke sumbu belakang dilakukan pada
batang penggerak (batang propeller atau batang tail). Sumbu batang kendaraan bergerak naik atau-

el |

Gambar 32. Halaman 76 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi
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I Uit o mpmm‘/g

tutun, relatif terhadap transmisi dan batang penggerak harus [T,

memeindahkan gaya putar melalui berbagai perubahan sudut
dan panjang. Sambungan universal dan slip yoke (terlihat pada
gambar 4.11) dapat melakukan penyesuaian yang dibutuhkan i/

B

sebagai akibat perubahan tempat yang dilalui kendaran selama ;,-j_,f
=5

berjalan. Ini mungkin dilakukan karena sambungan universal —
mermungkinkan 2 (dua) batang bergerak dalam sudut yang e

berbeda satu dengan yang lain. Gambar 4.11. Poros penggerak

dari penggerak roda depan

3. Kendaraan Dengan Penggerak Empat Roda

Kendaraan dengan penggerak empat roda memiliki jalur
penggerak pada kedua sumbu kendaraan depan dan [ o —_—
belakang. Serupa dengan rangkaian sumbu belakang kendaraan spicer Bearing ;ﬂ'm.:p
yang konvensional. Pada sumbu belakang memiliki sedikit i *
perberbedaan dengan unit sumbu pada bagian depan. Sumbu  **™*"%? @ij@
penggerak depan harus meemiliki fasilitas untuk mengemudikan  voe S Sesevoke
kendaraan. Dua sumbu pemindahan gaya putar dari transmisi
dilewatkan unit deferensial dan batang sumbu untuk Gambar 4.12. Poros penggerak dari
menggerakkan empat roda kendaraan. Berikut konstruksi penggerak roda belakang dan depan
transaxle dapat dilihat pada gambar 4.12. (4-WD)

Page 77

Gambar 33. Halaman 77 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi
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D. Poros Roda (Drive Shaft/ Axle Shaft)

Poros penggerak roda atau drive shaft (Axle shaff) adalah poros pemutar roda-roda penggerak
yang berfungsi meneruskan tenaga gerak dari dlifferential ke roda-roda. Axfe shaft pada kendaraan
dibedakan menjadi dua yakni front axle shaft (poros penggerak roda depan) dan rear axle shaft (poros
penggerak roda belakang). Pada kendaraan FF, front axle shaft sebagai dniving axle shaft, sedangkan
pada kendaraan tipe FR, rear axle shaft sebagai diiving axle shaft. Pada kendaraan 4WD atau AWD,
front axle shaft maupun rear axle shaft sebagai driving axle shaft.

1. Poros penggerak roda belakang ( Rear axle shaff)

Roda belakang umumnya menumpu beban lebih berat
daripada roda depan, sehingga konstruksi poros penggerak
rodanya juga relatif lebih kuat. Pemasangan poros akan
dipengaruhi oleh tipe/ jenis suspensi yang digunakan. Secara
umum tipe suspensi yang digunakan ada dua kelompok yaitu
suspensi bebas (independent) dan suspensi kaku (rigid). Pada
tipe suspensi independent, jenis axfe shaft yang digunakan
umumnya adalah tipe melayang (floating shaft type), dimana
poros bebas dari menumpu beban dan bebas bergerak mengikuti ~ Gambar 4.13. Konstruksi poros
pergerakan roda akibat suspensi kendaraan. Konstruksi poros melayang
melayang dapat dilihat pada gambar 4.13.

fage 7H

Gambar 34. Halaman 78 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi
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Pada suspensi rigid pada umumnya menggunakan tipe —
poros memikul dimana axle shaft diletakkan di dalam axle i /
housing, yang dipasangkan berkaitan melalui bantalan.
Konstruksi ini dapat dilihat pada gamabar 4.14.

Gambar 4.14. Konstruksi poros
memikul
2. Poros penggerak roda depan (Front axle shaff)

Pada kendaraan FF (front axfe) berfungsi sebagai penggerak. Poros penggerak roda memiliki
2 persyaratan, yaitu : harus mempunyai mekanisme yang mampu menyerap perubahan panjang dari
poros penggerak yang mengiringi gerakan roda naik dan turun; harus dapat memelihara operasi
sudut yang sama ketika roda depan dikemudikan dan harus memutar roda saat membentuk
kecepatan karena roda depan digunakan secara bersamaan untuk pengemudian dan pemindahan
tenaga.

Komponen/ sistem yang digunakan untuk memenuhi /) '
persyaratan tersebut adalah universal joint tipe constant velocity | [ ]
joint (CV Joint). Constant velocity joint adalah tipe universal - |
joint yang memungkinkan untuk digunakan pada kendaraan FF, | E ekain st J
dimana poros mampu meneruskan tenaga sambil terjadi | :J \
perubahan-perubahan sudut. Ada dua jenis CV joint, yaitu : o
birfield joint dan tripod joint. Konstruksi Front axle dapat dilihat ~ Gambar 4.15. Konstruksi poros
pada gambar 4.15. memikul
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Gambar 35. Halaman 79 Pada Buku Pintar SPT Setelah Direvisi

c. Uji Coba Kelas

Uji coba kelas adalah uji coba tahap akhir yang dilakukan setelah
melalui tahap uji coba kelompok kecil dan melakukan revisi. Uji coba ini
umumnya memiliki tujuannya yang sama dengan uji coba kelompok kecil,
namun jumlah subjek uji coba atau siswa kali ini lebih banyak dibandingkan
uji coba sebelumnya. Subjek penelitian pada uji coba kelas ini berjumlah 30
siswa yang terdiri dari Kelas XI TKR A dan XI TKR B SMK Negeri 2 Klaten
dan dilaksanakan selama dua hari yaitu pada hari Kamis 09 Juli 2015 Pukul

09.00-11.30 WIB dan hari Sabtu 11 Juli 2015 Pukul 08.00-10.30 WIB.

Pelaksanaan uji kelas ini berlangsung sebanyak tiga tahap

pelaksanaan yaitu tahap pertama pembukaan dan perkenalan, tahap kedua

94



resensi buku pintar SPT, dan tahap ketiga evaluasi buku pintar SPT. Data
hasil uji coba kelas ini dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 21
halaman 188, namun berikut akan ditampilkan data penilaian siswa secara
ringkas pada tabel 18 di bawah ini.

Tabel 18. Data Penilaian Siswa Pada Uji Coba Kelas

NO JUMLAH RERATA
No. NAMA SISWA INDUK SKOR SKOR
1 |Siswal 13,6,1251 86 4,78
2 | Siswa 2 13,6,1287 82 4,56
3 | Siswa 3 16,6,1288 76 4,22
4 | Siswa 4 13,6,1289 68 3,78
5 | Siswa 5 13,6,1293 78 4,33
6 | Siswa 6 13,6,1252 83 4,61
7 | Siswa 7 13,6,1253 88 4,89
8 | Siswa 8 13,6,1254 89 4,94
9 | Siswa 9 13,6,1255 81 4,50
10 | Siswa 10 13,6,1257 77 4,28
11 | Siswa 11 13,6,1259 77 4,28
12 | Siswa 12 13,6,1261 83 4,61
13 | Siswa 13 13,6,1264 82 4,56
14 | Siswa 14 13,6,1298 79 4,39
15 | Siswa 15 13,6,1300 69 3,83
16 | Siswa 16 13,6,1301 78 4,33
17 | Siswa 17 13,6,1268 84 4,67
18 | Siswa 18 13,6,1303 76 4,22
19 | Siswa 19 13,6,1269 85 4,72
20 | Siswa 20 13,6,1270 84 4,67
21 | Siswa 21 13,6,1272 87 4,83
22 | Siswa 22 13,6,1309 73 4,06
23 | Siswa 23 13,6,1273 88 4,89
24 | Siswa 24 13,6,1310 79 4,39
25 | Siswa 25 13,6,1274 85 4,72
26 | Siswa 26 13,6,1275 88 4,89
27 | Siswa 27 13,6,1312 75 4,17
28 | Siswa 28 13,6,1280 83 4,61
29 | Siswa 29 13,6,1281 88 4,89
30 | Siswa 30 13,6,1284 80 4,44
JUMLAH TOTAL SKOR 2431 135,06
RERATA TOTAL SKOR 81,03 4,50

Sumber : Data Yang Diolah

95




d. Analisis Data Hasil Uji Coba Kelas
Analisi data hasil uji coba kelas adalah tahap selanjutnya yang
dilakukan setelah mendapatkan data dari penyebaran angket yang
dilakukan terhadap subjek penelitian. Berikut adalah beberapa analisis data
yang dilakukan pada data uji coba kelas.
1) Menentukan Kriteria Kelayakan
Kriteria kelayakan ditentukan berdasarkan hasil perhitungan dari
data uji coba kelas sesuai ketentuan pada tabel 19 di bawah ini.

Tabel 19. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Tabel Penilaian Menurut Anas

Sudijono.
Skor Interval Skor Nilai Kategori
5 Mi+ (1,5xSDi) 2 A Sangat Baik
4 Mi+ (0,5xSDi) < X<Mi+(1,5xSDi) B Baik
3 Mi-(0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi) C Cukup
2 Mi-(1,5xSDi) < X < Mi- (0,5xSD i) D Kurang
1 <Mi-(15xSDi)| E Sangat Kurang

Selain kriteria hasil perhitungan di atas, kelayakan terhadap buku
yang dikembangkan juga disajikan dalam bentuk presentase dengan
kriteria seperti yang terlihat pada tabel 19 di bawah ini.

Tabel 20. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase (%) Menurut
Suharsimi Arikunto

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini
dinyatakan berhasil jika penilaian kelayakan buku pintar SPT mencapai

presentase 61% atau lebih.
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2) Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT

1.

2.

3.

4.

Jumlah Indikator =18
Skor Maksimal = (5x18) = 90
Skor Minimal = (1x18) = 18

Rerata Idela (Mi)
Mi = % (Skor maksimal + Skor minimal)

=~ (90+18) = 2 X 108 = 54

Simpangan Baku Skor Ideal (SDi)
SDi = % (Skor maksimal — Skor minimal)

=1(0-18)=1x72=12
6 6
Menentukan Rentang Skala Kelayakan Buku Pintar SPT

Skala 5 =Mi+ (1,5xSDi) 2 =54 + (1,5x12) 2 X
(Sangat Baik) =54+18=>X

=72,00 2 X

Skala 4 Mi+ (0,5xSDi) <X < Mi+ (1,5xSDi)
(Baik) = 54 + (0,5x12) < X < 72,00

= 60,00 < X < 72,00

Skala3 Mi-(0,5xSDi)<X<Mi+ (0,5xSDi)
(Cukup) =54 — (0,5x12) < X £ 60,00

= 48,00 < X < 60,00

Skala2 Mi-(1,5xSDi)<X<Mi-(0,5xSDi)
(Kurang) =54 -1,05 < X < 48,00

= 36,00 < X < 48,00

Skalal <Mi-(1,5xSDi) =X<54-1,05
X < 36,00

(Sangat Kurang)
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7. Kriteria Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Hasil Perhitungan

Tabel 21. Rentang Penilaian Yang Diperoleh Dari Hasil Perhitungan:

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 72,00 — 90,00 Sangat Baik
B 60,00 — 72,00 Baik
C 48,00 — 60,00 Cukup
D 36,00 — 48,00 Kurang
E 18,00 — 36,00 Sangat Kurang

Berdasarkan data hasil uji coba kelas ini, maka diperoleh
rerata total skor penilaian sebesar 81,03 dengan skor maksimal
90,00. Selain itu penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya
adalah 4,50. Maka skor penilaian ini masuk pada kategori “Sangat
Baik”.

Bila dibuat ke dalam bentuk gambar diagram, maka skor

penilaian ini akan tampak seperti pada gambar 36 di bawah ini.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Siswa

100%

100%

80%

60%

40%

20%

PRESENTASE (%)

0%

Nilai Maksimal Nilai Yang Diperoleh

Gambar 36. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Oleh Siswa Pada Uji Coba
Kelas

8. Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Presentase (%)

Y. Skor yang diperoleh
Y Skor maksimal Ideal

Presentase Kelayakan (20) = X 100%b6

81,03
(%) =—— x100 %
90
(%) =90,04%

98



Berdasarkan hasil perhitungan ini, maka diperoleh presentase
sebesar 90,04% yang menyatakan bahwa buku pintar SPT berada

pada kategori “Sangat Layak”.

3) Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT Untuk Tiap Aspek

1. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

(1) Jumlah Indikator =6

(2) Skor Maksimal =(5x6)=30

(3) Skor Minimal =(1x6)=6

(4) Rerata Idela (Mi) = % (30 + 6) = 18,00

(5) Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (30 -6) = 4,00
(6) Kelayakan Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan
rentang skala kelayakan buku pintar SPT untuk semua aspek di
atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek
penyajian sebagai berikut.

Tabel 22. Kriteria Penilaian Untuk Aspek Penyajian

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 24,00 — 30,00 Sangat Baik
B 20,00 — 24,00 Baik
C 16,00 — 20,00 Cukup
D 12,00 — 16,00 Kurang
E 6,00 — 12,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan buku pintar SPT di
atas, maka pada aspek penyajian diperoleh rerata total skor
penilaian sebesar 27,17 dengan skor maksimal 30,00. Selain itu
penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,53. Maka

skor penilaian ini masuk pada kategori “Sangat Baik”
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(7) Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Penyajian

Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan (26) = x 100%

Y Skor maksimal Ideal

27,17
(%) == X100 %
30

(%) = 90,56 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa
kelayakan buku pintar SPT Aspek penyajian dalam presentase

(%) yaitu berada pada kategori “Sangat Layak”.

2. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi

a.

b.

Jumlah Indikator =4

Skor Maksimal =(5x4)=20

Skor Minimal =(1x4)=4

Rerata Idela (Mi) =~ (30 + 4) = 12,00

Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (30 —4) = 2,67
Kelayakan Aspek Isi/Materi Berdasarkan Tabel Kriteria

Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan
rentang skala kelayakan buku pintar SPT untuk semua aspek di
atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek isi/
materi sebagai berikut.

Tabel 23. Kriteria Penilaian Untuk Aspek Isi/ Materi

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 16,00 — 20,00 Sangat Baik
B 13,33,00 — 16,00 Baik
C 10,67 — 13,33,00 Cukup
D 8,00 - 10,67 Kurang
E 4,00 - 8,00 Sangat Kurang
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g.

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan buku pintar SPT
oleh kedua guru mata pelajaran SPT, pada aspek isi/ materi
diperoleh nilai sebesar 17,63 dengan skor maksimal 20,00

sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Isi/Materi

Y. Skor yang diperoleh
> Skor maksimal Ideal

X 100%0

Presentase Kelayakan (26) =

17,63
(%) =0 X 100 %

(%) = 88,17 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa
kelayakan buku pintar SPT Aspek isi/ materi dalam presentase

(%) yaitu berada pada kategori “Sangat Layak”.

3. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

a.

b.

Jumlah Indikator =3

Skor Maksimal =(5x3)=15
Skor Minimal =(1x3)=3
Rerata Idela (Mi) =-(15+8)=9
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (15-8)=2

Kelayakan Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria

Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan
rentang skala kelayakan buku pintar SPT untuk semua aspek di
atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek

kebahasaan sebagai berikut.
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Tabel 24. Kriteria Penilaian Untuk Aspek Kebahasaan

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 12,00 - 15,00 Sangat Baik
B 10,00 — 12,00 Baik
C 8,00 — 10,00 Cukup
D 6,00 — 8,00 Kurang
E 3,00 - 6,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan buku pintar SPT
oleh kedua guru mata pelajaran SPT, pada aspek kebahasaan
diperoleh nilai sebesar 13,83 dengan skor maksimal 15,00

sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

g. Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kebahasaan

Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan (26) = X 100%b6

Y Skor maksimal Ideal

13,83
(%) === X100 %
15
(%0) =92,22 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa
kelayakan buku pintar SPT Aspek kebahasaan dalam presentase

(%) yaitu berada pada kategori “Sangat Layak”.

4. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan

(1) Jumlah Indikator =5

(2) Skor Maksimal =(5x5)=25

(3) Skor Minimal =(1x5)=5

(4) Rerata Idela (Mi) =2 (25+5)=15
(5) Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (25-5)=3,33

(6) Kelayakan Aspek Kegrafikan Berdasarkan Tabel Kriteria
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Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan
rentang skala kelayakan buku pintar SPT untuk semua aspek di
atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian untuk aspek
kegrafikan sebagai berikut.

Tabel 25. Kriteria Penilaian Untuk Aspek Kegrafikan

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 20,00 — 25,00 Sangat Baik
B 16,67 — 20,00 Baik
C 13,33 — 16,67 Cukup
D 10,00 — 13,33 Kurang
E 5,00 - 10,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan buku pintar SPT
oleh ahli buku teks pelajaran, pada aspek kegrafikan diperoleh
nilai sebesar 22,40 dengan skor maksimal 25,00 sehingga masuk

pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

(7) Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kebahasaan

Skor yang diperoleh
2 Skor yang dip x 100%

Presentase Kelayakan (26) = S Skor maksimal Ideal

22,40
(%) = X 100 %

(20) = 89,60 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa
kelayakan buku pintar SPT Aspek kebahasaan dalam presentase

(%) yaitu berada pada kategori “Sangat Layak”.

Skor penilaian kelayakan buku pintar SPT oleh siswa pada uji
coba kelas untuk tiap aspek dapat juga disajikan dalam bentuk diagram

pada gambar 37 di bawah ini.
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Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh Siswa
Pada Uji Coba Kelas

100% 90.56% 88.17% 2222k 89.60%

= 80%

)

B 60%

<

|_

Z 40%

(%2}

L

T 20%

0% - | ‘ ‘ ;/

Aspek Aspek Aspek Aspek
Penyajian Isi/Materi Kebahasaan Kegrafikan

Gambar 37. Diagram Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Aspek Oleh

Siswa Pada Uji Coba Kelas

B. Pembahasan

1. Pengembangan Buku Teks Pelajaran Dengan Tema Buku Pintar
Sistem Pemindah Tenaga (Buku Pintar SPT) Sebagai Sumber
Belajar Siswa

Pengembangan buku teks pelajaran dengan tema buku pintar sistem
pemindah tenaga (Buku Pintar SPT) di SMK Negeri 2 Klaten ini menggunakan
pendekatan metode Research and Development (R & D). Selanjutnya oleh
peneliti, langkah pengembangan ini dibuatkan beberapa alur penelitian untuk
lebih mempermudah tahap-tahap pengembangan yang dilakukan. Adapun alur-
alur penelitian ini mencakup tiga tahap yaitu tahap pendahulaun, tahap
pengembangan dan tahap evaluasi.

a. Tahap Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan ini, diperoleh analisis kebutuhan sumber
belajar siswa pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan. Pada analisis

kebutuhan sumber belajar siswa, didapatkan data mengenai kebutuhan-
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kebutuhan yang harus dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, dari analisis kebutuhan ini dapat disimpulkan bahwa
pengembangan buku teks pelajaran diperlukan sebagai salah satu sumber
belajar siswa.

Selanjutnya analisis standar isi kurikulum 2013 SMK, analisis ini
dilakukan untuk menentukan ruang lingkup materi atau kompetensi yang
akan dikembangkan dalam buku yang dikembangkan. Berdasarkan analisis
pada silabus kurikulum 2013 SMK, maka pengembang membatasi lingkup
materi pada materi sistem pemindah tenaga yang ada pada kelas X1 Jurusan
TKR di SMK Negeri 2 Klaten yang meliputi beberapa kompetensi dasar yaitu ;
memelihara unit kopling, memelihara transmisi, memelihara unit fina/
drive/garden, dan memperbaiki poros penggerak roda.

Pemilihan topik adalah langkah selanjutnya yang dilakukan oleh
pengembang dalam menentukan jenis topik yang akan dikembangkan.
Berdasarkan analisis pada kurikulum 2013 SMK dan beberapa pengamatan
serta peninjauan terhadap beberapa jenis buku teks pelajaran dengan tema
buku pintar, maka topik yang dikembangkan dalam pengembangan buku
teks pelajaran ini adalah buku pintar yaitu dengan tema buku pintar sistem
pemindah tenaga (Buku Pintar SPT).

b. Tahap Pengembangan

Tahap kedua dari alur penelitian ini yaitu tahap pengembangan, yang
mencakup desain/perancangan dan pengembangan, validasi ahli, revisi dan
produk awal buku pintar SPT. Pada tahap perancangan dan pengembangan

ini, mengacu pada data-data yang didapatkan pada tahap-tahap
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sebelumnya. Dalam perancangan buku pintar SPT mencakup empat aspek,
yaitu aspek penyajian, aspek isi/materi, aspek kebahasaan dan kegrafikan.
Aspek penyajian adalah aspek yang terkandung dalam buku pintar SPT yang
bertujuan memberi kemudahan dalam penggunaannya serta memberi
kenyamanan dalam pemakaiannya sebagai sumber belajar siswa. Aspek
isi/materi merupakan aspek desain yang bertujuan memberi kejelasan dan
kemudahan dalam memahami isi/materi yang terkandungan di dalam buku
pintar SPT. Aspek kebahasaan vyaitu aspek desain yang bertujuan
memberikan kemudahan dalam membaca materi dan memahami alur materi
yang disampaikan dalam buku pintar SPT. Terakhir aspek kegrafikan, aspek
ini merupakan aspek desain yang bertujuan memberi kemenarikan pembaca
dalam mempelajari buku pintar SPT, serta kemudahan dalam memahami
ilustrasi, gambar komponen Sistem Pemindah Tenaga yang terkandung di

dalamnya.

c. Tahap Evaluasi

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi, tahap ini dilakukan sebanyak dua
kali uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelas. Uji coba
kelompok kecil terdiri dari 20 subjek penelitian, sedangkan pada uji coba
kelas mencakup 30 subjek subjek penelitian. Pada kedua tahap uji coba ini
melalui serangkaian proses yaitu proses perkenalan buku pintar SPT, proses
resensi/penyampaian isi buku pintar SPT dan proses evalauasi. Proses
pertama adalah perkenalan, proses ini merupakan proses diamana penenilti

memperkenalkan diri seraya memperkenalkan produk buku pintar SPT yang
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dikembangkan. Pada proses ini berlangsung kurang lebih selama 15-20
menit.

Proses kedua adalah penyampaian isi buku pintar SPT, pada proses
ini berlangsung kurang lebih selama 30-40 menit. Proses ini dilakukan
dengan memperkenalkan bagian perbagian dari buku pintar SPT yang
dikembangkan. Penyampaian isi yang dilakukan adalah menyampaikan isi
yang terkandungan di dalam buku pintar SPT yang dikembangkan. Pada
penyusunan buku pintar SPT memuat lima sub bab kompetensi yang akan
dibahas, yaitu sub bab pengantar sistem pemindah tenaga, sub bab sistem
kopling, sub bab sistem transmisi, sub bab poros penggerak dan poros roda
dan sub bab final drive (gardan). Proses akhir atau ketiga dari rangkaian
proses uji coba adalah evaluasi, proses ini merupakan proses yang dilakukan
dengan cara penyebaran angket pernyataan kelayakan untuk menilai serta
memperoleh tanggapan atau pengakuan tentang kelayakan buku pintar SPT

sebagai sumber belajar siswa.

Pada uji coba kelompok kecil ini memperoleh penilaian dan
tanggapan siswa tentang buku pintar SPT yang dikembangkan, hasil
penilaian yang diperoleh digunakan untuk menyatakan buku yang
dikembangkan layak atau tidak digunakan sebagai sumber belajar siswa,
sedangkan tanggapan dari siswa digunakan untuk merevisi bagian buku
yang masih dianggap kurang tepat. Revisi ini dilakukan pada ruang lingkup
tahap evaluasi, tidak mengulang ke tahap pengembangan sehingga hasil

revisi yang diperoleh tidak melalui validasi oleh para ahli melainkan setelah
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direvisi langsung dilakukan uji coba selanjutnya untuk memperoleh

kelayakan agar dapat diujicobakan pada uji coba kelas.

Sama halnya dengan kegiatan yang dilakukan pada uji coba
sebelumnya, pada uji coba kelas juga memperoleh penilaian dan tanggapan
siswa tentang buku pintar SPT yang dikembangkan, hasil penilaian yang
diperoleh digunakan untuk menyatakan buku yang dikembangkan layak atau
tidak digunakan sebagai sumber belajar siswa, tanggapan dari siswa pada uji
coba ini juga digunakan untuk merevisi bagian buku yang masih dianggap
kurang tepat. Penilaian pada uji coba kelas ini memperoleh hasil lebih besar
ketimbang pada penilaian uji coba sebelumnya, selain itu tanggapan/
masukan siswa terhadap buku yang dikembangkan tidak banyak dan
umumnya menyatakan bahwa buku pintar SPT yang dikembangkan layak

digunakan sebagai sumber belajar siswa.

2. Kelayakan Buku Teks Pelajaran dengan Tema Buku Pintar SPT
Sebagai Sumber Belajar Siswa

Tingkat kelayakan produk buku teks pelajaran dengan tema buku pintar

SPT yang dikembangkan secara keseluruhan diperoleh dari hasil validasi ahli

para ahli dan validasi oleh guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga serta

dari hasil uji coba yang dilakukan kepada siswa (Uji coba kelompok kecil dan

uji coba kelas).

a. Berdasarkan Validasi Ahli Materi

Berdasarkan data validasi oleh ahli materi dan hasil analisis data yang

dilakukan memperoleh nilai sebesar 74,00 dari skor maksimal 80,00.

Menurut perhitungan tabel konversi Anas Sudijono (2011: 329-330), nilai
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tersebut masuk dalam kriteria sangat baik. Jika dikonversikan ke bentuk
presentase akan memperoleh nilai sebesar 92,50%, sehingga tingkat validasi
yang diberikan oleh ahli materi terhadap buku pintar SPT yang
dikembangkan menyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar
siswa kelas Xl jurusan TKR di SMK Negeri 2 Klaten (Suharsimi Arikunto

(1987: 239).

b. Berdasarkan Validasi Ahli Buku Teks Pelajaran

Berdasarkan data validasi oleh ahli buku teks pelajaran dan hasil
analisis data yang dilakukan memperoleh nilai sebesar 89,00 dari skor
maksimal 105,00. Menurut perhitungan tabel konversi Anas Sudijono (2011:
329-330), nilai tersebut masuk dalam kriteria sangat baik. Jika dikonversikan
ke bentuk presentase akan memperoleh nilai sebesar 84,76%, nilai ini
termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu hasil validasi ini juga
dibahas berdasarkan tiap aspeknya vyaitu; (1) aspek kebahasaan
memperoleh nilai 20,00 dari skor maksimal 25,00 atau 80,00% termasuk
dalam kategori layak, (2) aspek penyajian memperoleh nilai 35,00 dari skor
maksimal 40,00 atau 87,50% termasuk dalam kategori sangat layak, dan (3)
aspek kegrafikan memperoleh nilai 34,00 dari skor maksimal 40,00 atau
85,50% termasuk dalam kategori sangat layak. Jika dilihat hasil penilaian
tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat validasi yang diberikan oleh ahli
buku teks pelajaran terhadap buku pintar SPT yang dikembangkan
menyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas XI

jurusan TKR di SMK Negeri 2 Klaten (Suharsimi Arikunto (1987: 239).
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c. Berdasarkan Penilaian Guru Mata Pelajaran SPT

Berdasarkan data penilaian oleh kedua guru mata pelajaran Sistem
Pemindah Tenaga dan hasil analisis data yang dilakukan memperoleh nilai
sebesar 99,00 dengan skor maksimal 100,00. Menurut perhitungan tabel
konversi Anas Sudijono (2011: 329-330), nilai tersebut masuk dalam kriteria
sangat baik. Jika dikonversikan ke bentuk presentase akan memperoleh nilai
sebesar 99,00%, nilai ini termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu
hasil penilaian ini juga dibahas berdasarkan tiap aspeknya yaitu; (1) aspek
penyajian memperoleh nilai 35,00 dari skor maksimal 35,00 atau 100%
termasuk dalam kategori sangat layak, (2) aspek isi/ materi memperoleh
nilai 29,50 dengan skor maksimal 30,00 atau 98,33% termasuk dalam
kategori sangat layak, (3) aspek kebahasaan memperoleh nilai 14,50 dari
skor maksimal 15,00 atau 96,67% termasuk dalam kategori sangat layak,
dan (4) aspek kegrafikan memperoleh nilai 20,00 dengan skor maksimal
20,00 atau 100% termasuk dalam kategori sangat layak. Jika dilihat nilai
tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat penilaian yang diberikan oleh kedua
guru mata pelajaran Sistem Pemindah Tenaga terhadap buku pintar SPT
yang dikembangkan menyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber
belajar siswa kelas Xl jurusan TKR di SMK Negeri 2 Klaten (Suharsimi

Arikunto (1987: 239).

d. Hasil Uji Coba Terhadap Siswa
1) Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Berdasarkan data penilaian pada uji coba kelompok kecil oleh siswa

dan hasil analisis data yang dilakukan memperoleh nilai sebesar 80,65
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dengan skor maksimal 90,00. Menurut perhitungan tabel konversi Anas
Sudijono (2011: 329-330), nilai tersebut masuk dalam kriteria sangat baik.
Jika dikonversikan ke bentuk presentase akan memperoleh nilai sebesar
89,61%, nilai ini termasuk dalam kategori sangat layak. Selain itu hasil
penilaian oleh siswa ini juga dibahas berdasarkan tiap aspeknya yaitu; (1)
aspek penyajian memperoleh nilai 27,05 dari skor maksimal 30,00 atau
90,17% termasuk dalam kategori sangat layak, (2) aspek isi/ materi
memperoleh nilai 17,20 dari skor maksimal 20,00 atau 86,00% termasuk
dalam kategori sangat layak, (3) aspek kebahasaan memperoleh nilai
13,85 dari skor maksimal 15,00 atau 92,33% termasuk dalam kategori
sangat layak, dan (4) aspek kegrafikan memperoleh nilai 22,55 dengan
skor maksimal 25,00 atau 90,20% termasuk dalam kategori sangat layak.
Jika dilihat nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat penilaian pada uji
coba kelompok terhadap buku pintar SPT yang dikembangkan menyatakan
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar dengan beberapa revisi di
dalamnya (Suharsimi Arikunto 1987: 239). Oleh karena itu, perlu dilakukan
revisi terlebih dahulu terhadap buku pintar SPT yang dikembangkan
tersebut dan melakukan uji coba selanjutnya untuk lebih

menyempurnakan hasil buku pintar SPT yang dikembangkan.

2) Hasil Uji Coba Kelas

Uji coba kelas merupakan tahap akhir dari proses penelitian yang
akan dilakukan terhadap siswa atau pengguna untuk memperoleh
kelayakan buku pintar SPT yang dikembangkan. Berdasarkan data

penilaian pada uji coba kelas dan hasil analisis data yang dilakukan
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memperoleh nilai sebesar 81,03 dengan skor maksimal 90,00. Menurut
perhitungan tabel konversi Anas Sudijono (2011: 329-330), nilai tersebut
masuk dalam kriteria sangat baik. Jika dikonversikan ke bentuk presentase
akan memperoleh nilai sebesar 90,04%, nilai ini termasuk dalam kategori
sangat layak. Selain itu hasil penilaian ini juga dikemukakan berdasarkan
tiap aspeknya yaitu; (1) aspek penyajian memperoleh nilai 27,17 dari skor
maksimal 30,00 atau 90,56% termasuk dalam kategori sangat layak, (2)
aspek isi/ materi memperoleh nilai 17,63 dari skor maksimal 20,00 atau
88,17% termasuk dalam kategori sangat layak, (3) aspek kebahasaan
memperoleh nilai 13,83 dari skor maksimal 15,00 atau 92,22% termasuk
dalam kategori sangat layak, dan (4) aspek kegrafikan memperoleh nilai
22,40 dari skor maksimal 25,00 atau 89,60% termasuk dalam kategori
sangat layak. Jika dilihat nilai tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat
penilaian pada uji coba kelas terhadap buku pintar SPT yang
dikembangkan menyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber
belajar pada Mata Pelajaran Sistem Pemindah Tenaga di SMK Negeri 2
Klaten pada kelas Xl Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) (Suharsimi

Arikunto 1987: 239).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 1V, maka dapat
disimpulkan:

1. Prosedur pengembangan buku teks pelajaran dengan tema buku pintar
SPT sebagai sumber belajar siswa menggunakan pendekatan metode
penelitian dan pengembangan, selanjutnya dikembangkan dan dibuatkan
alur penelititan menjadi tiga tahap yaitu meliputi tahap pendahuluan terdiri
dari analisis kebutuhan, analisis standar isi pada kurikulum 2013 SMK, dan
pemilihan topik. Tahap pengembangan terdiri dari tahap desain produk,
validasi oleh para ahli, dan revisi dan produk awal. Dan tahap evaluasi
terdiri dari uji coba kelompok kecil, revisi produk, uji coba kelas, dan analisi
data hasil uji coba kelas. Setiap tahap-tahap tersebut memiliki peranan dan
pengaruh penting dalam penelitian dan penyusunan buku yang
dikembangkan sehingga memperoleh hasil buku teks pelajaran buku pintar

SPT pra produksi masal.

2. Kelayakan buku pintar sistem pemindah tenaga berdasarkan hasil validasi
oleh ahli materi menunjukkan sangat layak dengan nilai sebesar 74,00 dari
80,00 atau 92,50%, hasil validasi oleh ahli buku teks pelajaran juga
menunjukkan sangat layak dengan nilai sebesar 89,00 dari 105,00 atau
84,76%, begitu juga dengan hasil validasi oleh guru mata pelajaran
menunjukkan sangat layak dengan rerata nilai sebesar 99,00 dari 100,00

atau 99,00%, dan hasil uji coba terhadap siswa yaitu pada uji coba
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kelompok kecil menunjukkan sangat layak dengan nilai 80,85 dari 90,00
atau 89,61%, serta pada uji coba kelas menunjukkan sangat layak dengan
nilai 81,03 dari 90,00 atau 90,04%. Oleh karena itu, dapat dikatakan buku
teks pelajaran yang dikembangkan dengan tema buku pintar SPT sangat

layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa di SMK.

B. Keterbatasan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Dalam keberlangsungan penelitian ini, tentu terdapat beberapa
kelemahan dan keterbatasan di dalamnya, berikut akan disampaikan beberapa
kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian serta saran untuk pengembangan
produk lebih lanjut.

1. Dalam pelaksanaan penelitian yang menggunakan pendekatan metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development), tidak semua
langkah-langkahnya dilakukan mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh
diri peneliti. Adapun keterbatasan tersebut yaitu ; (1) Pengalaman dan
kemampuan peneliti dalam menyusun sebuah karya tulis yang masih
terbatas dalam hal ini menyusun sebuah buku yaitu buku pintar SPT, (2)
Dalam serangkaian penelitian ini, mulai dari penyusunan proposal,
penyusunan buku, proses penelitian sampai dengan pencetakan buku teks
pelajaran sebagai bahan penelitian, semuanya ditanggung dan difasilitasi
oleh Orang Tua peneliti.

2. Keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini yaitu pada tahap evaluasi
yaitu setelah melakukan revisi terhadap buku yang dikembangkan, revisi
yang dilakukan tidak melalui tahap validasi oleh para ahli, hal ini menjadi

keterbatasan produk yang dikembangkan karena hanya mengandalkan
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tanggapan dari siswa sehingga produk yang dihasilkan kurang maksimal
akan tetapi sangat layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar di
SMK.

3. Dalam memperbanyak produk untuk pelaksanaan uji coba belum melalui
percetakan yang standar tetapi hanya menggunakan jasa percetakan biasa.

4. Mengingat semakin berkembangnya dunia IT sekarang ini, untuk
pengembangan produk lebih lanjut, produk ini juga bisa dibuat ke dalam
bentuk buku elektonik (electronic book) dan dikembangkan tentu

berdasarkan persetujuan dan kerjasama antar pihak terkait.

C. Saran
Penelitian pengembangan buku teks pelajaran dengan tema buku pintar
SPT ini tujuan utamanya yaitu sebagai sumber belajar, untuk itu berikut adalah
beberapa saran yang disampaikan setelah penelitian ini usai dan produk yang
dikembangkan sudah tercetak/dapat dipergunakan.
1. Bagi Guru

a. Dengan adanya buku pintar SPT ini, harapannya dapat dimanfaatkan
sebaik mungkin oleh guru sebagai salah satu referensi atau alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Guru hendaknya membuat suasana belajar yang menyenangkan dan
mampu menarik perhatian siswa. Selain itu lebih kreatif juga dalam
membuat sebuah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran,
sehingga mampu meningkatkan minat dan keaktifan siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.
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2. Bagi Siswa
a. Dengan adanya buku pintar SPT ini, harapannya dapat digunakan
sebagai sumber belajar bagi siswa untuk dapat belajar secara mandiri
maupun secara berkelompok.
b. Apabila buku pintar SPT ini dipublikasikan dikemudian hari, diharapkan
bagi siswa untuk memilikinya secara mandiri, mengingat kompetensi
yang dibahas sangat penting dalam jurusan otomotif dan memiliki
peran utama dalam menyokong berjalannya sebuah kendaraan.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lebih lanjut seperti
penelitian tindakan kelas ataupun penelitian pengembangan lebih lanjut agar
mampu mengukur efektivitas peningkatan tingkat pencapaian keseluruhan

hasil belajar siswa mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Arsip;

o d L PO
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN e
DINAS PENDIDIKAN & Aﬁ
SMK NEGERI 2 KLATEN L 5=
Alamat : Senden - Ngawen - Klaten. Phone. Telp. Fax: (0272) 154021 3354022 Erggu
Email : smkn2 kit@ yahoo.com, Website - www.smknZkiaten.sch id ﬂ';'-::'mﬁﬁ"
KLATEN
%
SURAT KETERANGAN

Nomor : (70/1662.5/13/2015.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Negeri 2 Klaten, di Senden, Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten menerangkan :

Nama : AHMAD ZAHRANI AZHAR.
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta.
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Teknik UNY,

Fakultas Teknik  : Universitas Negeri Yogyakarta,

Penanggung Jawab : Dr. Sunaryo Soenarto.

Judul /Topik “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem
Pemindah Tenaga (SPT) sebagai sumber belajar siswa pada Mata
pelajaran Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Kelas X1 di SMK Neperi 2 Klaten ™.

bahwa berdasarkan -

1. Surat Dekan Fakultas Teknik UNY No. 1236/UN34/PL/2015 Tanggal, 20 Mei 2015 tentang
permohonan ljin Penelitian,

2. Surat dari Kepala BAPPEDA Kabupaten Klaten Nomor 072/857/VI/09 tanggal. 11 Juni
2015 tentang permohonan Tjin Penelitian Jangka waktu penelitian 3 bulan (11 Juni 2015 s/d
11 September 2015)

telah melakukan penelitian di SMK Negeri 2 Klaten,

Demikian sural keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Klaten, 13 Agustus 2015,
Kepala SMK Negeri 2 Klaten
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Lampiran 4. Hasil Observasi Observasi Awal Kebutuhan Sumber Belajar

LEMBAR OBSERVASI
KEBUTUHAN SUMBER BELAJAR

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Klaten
Alamat : Desa Senden, Kec. Ngawen, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah

1. Apakah ada disediakan sumber belajar untuk siswa berupa buku, modul dan media
cetak sejenis dalam kegiatan pembelajaran baik pembelajaran teori maupun praktik

pada jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Klaten saat ini? Kalau belum

kﬂ:zljz( btlalun/'lgzdia;n?lékéu /é_‘ w des

kelas?

3. Apakah sumber belajar yang digunakan guru dapat mempermudah  menjelaskan

materi pelajaran dan dapat membantu siswa untuk memahami materi yang

disampalkan guru?
}é‘m r‘"’fm M%WWWM o len_
N
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4. Apakah sumber belajar yang digunakan sudah sesuai dengan kurikulum?
o, MR G o ?MWM 2ee,  pnfuk

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................................

5. Apa yang bapak harapkan untuk dapat membantu mengatasi kekurangan-
kekurangan tersebut?

A, (rnmdpor ém},w ,@Wa b b

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................................................

Guru Teknik Kendaraan Ringan 15 (- O
di SMK Negeri 2 Klaten, Observer
Vi d i s
{ s [*8
Drs. Sukamto Ahmad Zahrani Azhar
NIP. 19630822 200701 1 002 NIM. 11504249002
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Npma. 1

LEMBAR OBSERVASI

Umituk Mahasizwa

Universitas Megeri Yogyakarta

Nama : Alvenad ol ont, A Pukul 1
Nim c||e04aa gpel Lokasi/Tempat : gkt 7 keLren)
Tgl. Observasi : 14 sephaaniad 244 Fak/Jur/Prodi  : Teknik/Pendidikan
Teknik Otomotif
No.|  Aspek Yang Diamati | ~ " Deskripsi
A. | Guru dan Jurlllsnn Teknik Kendaraan '
' Ringan

L. | Apakah siswa diberikan sumber belajar | pla . Livce sfew Step 4
sepert buku, medul dan scbagainya 7

2. | Jika ada, bagaimna kontrol Gur terhadap

Joveng
sumber belajar siswa 7

3. | Kntenan Nilai Siswa yang masuk ke kelas
ISUZU itu bagaimana, ada (KKM) Khusus
kah untuk kelas ISUZU 7

4. | Kalau tidak ada KKM, Bagaimana proses
seleksinya 7

B. | Siswa XI TKR A SMK N 2 Klaten

1. | Berapa jumlah siswa XITKR A 7 23

2, | Berapa Jumlah siswa vang mempunyai | b e
sumber belajar dalam mala pelajaran SPT
seperti modul, buku dll ?

fawbUajoren « 17 Goio

3. | Berapa jumlah siswa yang  tidak
mempunyai sumber belajar dalam mata
pelajaran SPT seperti modul, buku dil 7

Youey fidek: L (edu)
Lo s

4. | Jika guru menyampaiakan pelajaran di pia yong aetis Lo lpamenle
depan kelas, apakah penjelasan guru di

rangkum ke dalam catatan atau tidak 7 Jo5n ey dah,
5. | Jika ada modul dsb, apabila tidak ada guru | -

di dalam kelas, apakah siswa melakukan
proses  pembelajaran dengan  sumber

bacaannya ?
Mengetahui, Klaten, '3, Sqiewrker 2014
Yang Melakaukan Observasi,
Dbee.  Sukamle

NIP. !ﬂﬂiaﬂu. ia-bz’a‘al'lon}_
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LEMBA

Liniversitas Megeri Yogyakarta

R OBSERVASI

Npma. |

Untuk Mahasiswa

Nama : Mo ) 2aberind A Pulkul .

Nim D |f424 9002 Lokasi/Tempat : Sk g 2 En.&i_h

Tgl. Observasi 11, qq?hw{,u 2044 FakiJur/Prodi  : Teknik/Pendidikan
Teknik Otomotif

Mol [ Aupek Yang Diaman e

A, | Gurn dan  Jurusan  Teknik Kendaraan =

Ringan

L.

Apakah siswa diberikan sumber belajar
sepertt buku, modul dan sebagainya ?

Bla. Lhg . pes Siep )

126

2. | Jika ada, bagaimna kontrol Guru terhadap
sumber belajar siswa 7
3. | Kriterian Nilai Siswa yvang masuk ke kelas
ISUZU itu bagaimana, ada (KKM) Khusus |
kah untuk kelas 1SUZU 7
| 4. | Kalau tidak ada KKM, Bagaimana proses
seleksinya ?
B. | Siswa XI TKR A SMK N 2 Klaten
1. | Berapa jumlah siswa X1 TKR A ? L1
2, | Berapa Jumlah siswa wang mempunyai .
sumber belajar dalam mata pelajaran SPT g R peadsl 2 s
seperti modul, buku dilf ?
3. | Berapa  jumlah  siswa  yang  tidak
mempunyai sumber belajar dalam  mata M “‘Lﬁ‘h ot Uk [ Mj'ﬂ""
pelajaran SPT seperti modul, buku dll ? Irapapated  Bele) g4 Gguia,
4. | hika guru menyampaiakan pelajaran di )
depan kelas, apakah penjelasan gurn di
rangkum ke dalam catatan atau tidak ?
5. | Jika ada modul dsb, apabila tidak ada guru
di dalam kelas, apakah siswa melakukan
proses  pembelajaran  dengan  sumber
bacaannya ?
Mengetahui, Klaten, 3 59 tamper 2214
/—ﬁ] Yang Melakaukan Observasi,
pre. Svbamie

NIM, VWedd9eed




Universitas Negen Yogyakarta

LEMBAR OBSERVASI

Npma. 1

Uniuk Mahasiswa

Nama . Pioanp  2oHEARST B Pukul :
Nim D lgedlagend Lokasi'Tempat : ik p 2 klatan
Tgl. Observasi : 9¢ Slﬂ“‘r‘h"’ fol4 Fak/Jur/Prodi : Teknik/Pendidikan
Teknik Otomotif
Aspek Yang Diamari ~ Deskripsi
A, | Gurn dan Jurusan Teknik Kendaraan
Ringan
| 1. [ Apakah siswa diberikan sumber belajar [pdo. L' ISLTR] ﬂf"‘*’; i
seperti buku, modul dan sebagainya 7
2. | Jika ada, bagaimna kentrol Guru terhadap | -
sumber belajor siswa 7
3. | Kritenan Nilai Siswa yang masuk ke kelas
ISUZU itu bagaimana, ada (KKM) Khusus |
kah untuk kelas ISUZL 7
4 | Kalau tidak ada KKM, Bﬂg,a'imana proscs | .
seleksinya 7
B. | Siswa XITKR A SMK N 2 Klaten
L | Berapa jumlah siswa X1 TKR A ? 25

2. | Berapa Jumlah siswa yang mempunyai
sumber belajar dalam mata pelajaran SPT
seperti modul, buku dif ?

gy wamp atoe elenl 14 Sigwsa

3. | Berapa jumlah siswa  yang  ndak
mempunyai sumber belajar dalam mata
pelajaran SPT seperti modul, buku dll 7

Yory helale eangy [ didols
Walnlpmen  Wiske) 19 g

4, | hka guru menyampaiakan pelajaran di
depan kelas, apakah penjelasan guru di
rangkum ke dalam catatan atau tidak 7

bla \ars  BOvoubiE s
Pl prgo EOny Lok

5. | Jika ada modul dsb, apabila tidak ada guru
di dalam kelas, apakah siswa melakukan
proses  pembelajaran  dengan  sumber

bacaannya ?
Mengetahui, Klaten, 1T Stpigoriee 2614
/*6!/ Yang Melakaukan Observasi,
[y
15 S ety e B i A

NIP, B&lea11 2ol | aay
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PEMERINTAH KABLUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIR AN

SEROLAH MENENGAH KEJURUAN (5MK} NEGER] 2 KLATEN

Sevden, Ngawen, Klaten 37466, Telp, (0272) 3354022, Fax, (0272) 3350665, Fax. ((272) 3354021,

F55H122 Bl smbn? klEyaboo.com,

e
Wbk © smknkliten,sch.id F10p0a8k
DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI
Faket Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan A
Tahun Pelajaran @ 2014/2015
HARI, TGL AN PERTEMUAN KE-
Ne. NAMA SISWA P | NODINDUK f K .f’[ Ket.
oL |
o e s |

1]ABDUL ROHIM 13,61351 | v | M

2|ANANG PRASETIA 13.6,1252

3| AMDRY IRAWAN 13,6.1253

4[ANGGI AJl PAMUNGEAS 13,6.1254

S|APRIANTO NUGROHO 13,6,1255 | " bzl 5

&|ARDM HERI PERKASA 13,6,1256

7| ARI KRISDANANTO 13,6.1257

BIBANGEIT SATYA DWI NUGRAHA 13.6.1258

SIDAD GUNAWAN 13,6,125% Ll Wk
10| DAG1 GALANG WISML ADI 5. 13.6,1260
11| DANIL SURYARALL 13,6,1261 | v [ W il
12| DODI YOGA PRACANA 13,6,1262
13| DWW RAHBANTD 13,6126 | v el Il
14 | DWI TEGLIH SANTOGO 13.6,1264 | v W
15|HAFID RAMADHAN 1361267 | e v
16| ISMAIL ARIF MUMANDAR 1361268 | v b ol
17 |LED YOMATAN YULIANTO 13,61269 | » | v | W

18| MOH. RIDWAN FALAR ABHIYASA 1361270 | w | " | W
13| MUHAMMAD ICHWAN HUR W, 13,6,1271 X
20| MUHAMMAD IKHSAMN RIZAL H. 1361272 | * | » [ "
21 |MUHAMMAD LATIF NASRULLAH 1361273 | W | W
22| NARWANTO 13,6,1274 | »~ | W -
23| PEMADA ASNA PUTRA 13.6,1275
24 PHILLIEN SOFYAN PRADHIPA 13.6,1276
25 |RAHMAT CAHYADI 136,1377
26|RIZK| CANDRA SETIAWAN 13,6,1278
2T [SAMAL NUGROHD 13,6.1279
2E[SIDIK ADITAMA 13,60280 | v | e ] WS
2G[5IRA] SHALAHUDDIN 13.6,1281
A0|S0LEH 13.6,1282
31 |5USILD 13,6,1283
32| TOMMY AZI SETIAWAN 13,5.1284
33| YANUAR FITARA 13,6,1285

Mengetahiul, Mengetahui, 19 .- =5 . 2a 4

Guru Mata Pelajaran,

Drs. Sukamio
NIP. 19630822 200701 1 (02
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LEMBAR OBSERVASI
KEBUTUHAN SUMBER BELAJAR SISWA

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Klaten

Alamat : Desa Senden, Kec. Ngawen, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah

1. Adakah sumber belajar yang disediakan oleh pihak sekolah maupun jurusan berupa buku,
modul dan media cetak sejenis dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran casis dan

sistem pemindah tenaga kendaraan?

2. Apakah sumber belajar yang disediakan tersebut mampu membuat anda memahami materi

pembelajaran casis dan sistem pemindah tenaga kendaraan?

3. Apakah anda merasa tertarik ataukah bosan mempelajarai sumber belajaran yang disediakan

tersebut?
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4. Apabila tidak ada guru di dalam kelas, apakah anda melakukan proses pembelajaran dengan

sumber belajar tersebut ?

5. Jika akan disediakan sebuah buku, terkait dengan ukurannya yang anda inginkan berukuran
besar seperti modul pada umumnya atau sedang/kecil sehingga mudah dan simpel untuk
dibawa kemana-mana?

Jika DEeSAr AlaSANNY@, ......uieueiie e
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Lampiran 5. Hasil Observasi Awal Untuk Siswa
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WA eseJaly Buepey-Guepey WA EpY| 0T BMSIS) OT

oque fed pep
Jedwia) jewsy uep sipeid woa) ey Buepes-Huepey Hueya] dnyng ndweiu drynd|  INpow sy Uep Y] 'Bpy| 6 EMSIS| 6

|eAussew dexbua) Bueiny)

HlRUSLW Liga) Jelgjip uep Jad) ¥epn ‘eusl eAUUE)duwe Ljsew dejay amund usuodiucy

BUELUZY EMEGQID “LUBYBLUBIL UBPnU YIge| BUIEY yueuRw Guemy euauey uefiuep ueyseya(uaw | uep aubue siases Buejuag
puy uep dexfus ideyay ey Buepas Bued uibu) yepn Buepey ed Guepey uesoq esesai Buepey ning eusuey BA| = mjng edniaq 'epy| gemsis| g

{Bej ydwoy yioR) Uexyeq neje epe
yetaq Bued jnpow puedas deybual deyay edupagew eluuesefepquad

151 B6n[ ueiesy “Efes euewsy emeqP YepnL ‘jedwe) apopw uebusp uesoq oyuey yed wep Hipuas Adooooy
jewsy ‘ uebuy eAuuesery “edunsed ye joay/Guepag ¥epaq eles Jning Buepeysa) jdey * duepa ) jaf) * ej0do) aug dasman Ideya) npolu ‘epy| £ emsis] [/
Juseyedip yepniu uep devjfius) Ljga| Bued [ELLSHEW
dexfiua) Bued ajew jenwaw (dejyay Buepas Gued epa|  ming ymng (deay yueus) Jepi (dejay’ esiq epe| gemss| o
ueAewny Gued |=jew [suaq
HLIEUSLI LEP EMETID LN UEYYepnLSW Y1) IngRSIE Npow eusue| (weyedp yepnw webuap
gy Buepes ueunoin uefiuap [npow euuey ueyepasip yeja bued|  jedep yepns ngesiz)
' Buepas Bued jnpolu usuibuibuaw oa| BAes njgjes yepi3 idejag ¢ eAl npow uebuap yueeg * edes Jefefaqg Jaquins ' eA Bpe| g EBMSIS| 5
E
BURLL BUBLLZY BME] 1P LEPNLU BUSUEy 16eq Bupuad Jebues Jnqgesa) fueyedip
debus) uep |12 Buepey Guepey JAqUINS Bualey Huepsy yepn euasey’ g4 vavl bemss| b
susbusL biyd Wegsis ueq
ueueq uesoq eARS|  SISED LIBJBL B BLUBILL
Je[eaq jebuewas UBUNLINUSLU 3P UB(Q BUEL jenquisiu ueye ewe) Bued|  wemep ARS NjUBGLUBLU
-eUBwEY EMEQIP LBpnw ‘ sidp ueq |32y /Buepas qepiy| nem wepep uefepdp exir|  uedewn ngessy myng| Adodayoy jnpow epe ‘ e4| pemsis|
yeAueg
aychus LBp Usisya ujge| Buauey ‘|/fuepas Buepeya) uesoq Buepeysm| | njepag yepn jdey ‘'eh sy ‘epy| zewmsis| 2
Hueusw [eBuag/yes Lep
‘nnB|  uep ueyBuequINip/eLwes uewwefuid uesng ipuss
serl eduvesm nju=y wnfq (dey uebuu|  wep pegew Jwod 2amod] 15 ymun ey nieq Gued BMSIS U0 Adooojop
(138 Nejey “uje jpdew Mg YeqUIEND Jesaq esel) uexeunbbiuew Buues|  selejaq mquins wifiuadey| muequaw seduedq Jppas| sruel Buek dags mau uep
uDje eAugmeq)p Jesaq njepa nejey euauey Buepss|  desa) “ed GuepeyRy| edes epe nsed uesog|  degs Maw Uep sy ¥MUN| S eAuepy ‘epe whnpg| T emsis| 1
5 ¥ £ [3 T .
=@ [SEAlaSQQ |E0S N |
yebus) eme[ [SUICLY ‘Usiely Usqedngey ‘UameBN ‘39 ‘uspuss eseq Jeum)y
uRlepy 7 HRBaN MIWS ©  yeiooes ewey

YMSIS HYIY138 HIEWNS NYHNLNEIN ISVAHISEO TISYH ISVINLIdVIIY

131



Z006HZH0STT "WIN
JAEY JUBIET pRLUYY

£00 T T0L007 ZZBOEI6T "dIN
CQLUENNG “siQ

‘TR ‘ueielepy el nng
‘nyeRGuDY
FT0Z Rqueydas £7 ‘Usgen
sexbull Jebues Lisjew deya)
[Pdus uep uefiul LG 102 NejEy emeqp ymun uews) uebuap fuweyeLsw ndlueLw
18q) (e yeAueq Woa) Lajew Buelall Jesaq nejey | eexgiag edes Buepeys || URSOq I4IPAS| BABS IDIPRS |WBP J)Ipas BpY| 0Z emsis| 0F
ehuieiep
1p Bunpuepag Gued nui) end yedueq upjeLus
BYELL MYNG IS0 UNELLSS BALBSE|D BURIRY IBS9g Bujmg HUELD ] | Tichue) i) ‘epy| 61 EMSIS| 6T
[weyed |p yeprw uep
efes BURL |p Jefe)aq (exedip uep Buew-BUBLLEY sefe |=jew eped jequie|  ueuodwioy uep auibua
EMEQ] |P YEPNLL Ueeuadep JRdwcy eALIS) Lep [0y el AepE) uep egey ‘ndwew dmynd|  swes Buejus) oy epe| g1 emsis| gt

eAUBIEqLIBL uesoq upnjg uep weyed weyed Buemny
Anaun el UGy e ||oe exl ‘eduedequusi BGuesmy jnpotu |Jep ewnd uenfieqas uep weyed
YU JUER) Yepi) yepns eALbjmuaq Liep Jesaq e[ HepiL| Jefejsq equins najey) ‘uasog Bued epe umbegas epy| LT emsis| /1
[edus
UBD BLEL-BUBLUZY BEMBQID URPNLL BUGIEY |23 Buepey-Guepey HuEL) edl Bpe| 9T emsis| 9T
Iueyedp
yepniu Gueiny GA|
uerediweduad wep leap
eusL jeduses yepn ueseyequuad
EUBLLEY BMEQIP UEpNW uep jadis eussey Buepas Guepey-Huepey| uesoq yefiy|  eussey dexbua) Bueiny epy| s1 emsis| ST
ees depas
ue{efadip UEp EMBQIP ymun uBupbunuBu (e e
LE(0oRsasy Mg emequisw Efes mua) HaEJEW BB YU
¥un sejew uveunibumusy Jessq nieps) eyf|  juiod Jued eped Jefeag | sueLE) Uige esesmw eAes ed] diyro gsy selejag Jequuns epy| bT EmsiS| T
BMEQID ¥EUS BuURY * J138y/Buepas Buepey Buepey &), e BA| [npow ueiddodoio) ‘epy| £1 emsis| £1
JaLLIEU| JEmay sejaf Gued
denybiumy deya) ‘ euel euewan|  Jelefaq ymun YRwew wspow| pEjew Jedepusg Jngesia) ujpuas
BMEGID UBPML o3| eusuey  Buepas yipwaw | yige) Bued yedueq * yepli| Gueiny ' uesoq eAweusges MyNg Weepip * A Adooayoy (desa) * epy| z1 emsis| 71
webuy uep jduwirs euasey |13y Buepas Buepey i BA EpY| 11 EMSIS| TT

132



Lampiran 6. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

B\ UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Ahmad Zahrani Azhar
No. Mahasiswa 1 11504249002
Judul PAITAS : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR
SISTEM PEMINDAH TEMAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN
SISTEM PEMINDAH TENAGA JURUSAN TEKNIK KENDARAAN
RINGAN KELAS XI DI SMK NEGERI 2 KLATEN
Dosen Pebimbing  : Dr. Tawardjono Us
Bimb. | HarifTanggal Materi — Tanda tangan
Ke Bimbingan Bimbingan Catatan Dosen Pembimbing Dosen Pemb.
1 | Sdven RS abonjmar frenertima (ke . L;';urmg;,h.;m
”,N‘"‘[ AP WWW;N’ ﬁq;(” ;tﬁﬂﬂﬁ'—; faleg ( ﬁfﬂhhyr\
2 : ';_?;r'{‘t ;ad-wn Jeted
4o, e joan e st it W
g P, Lelh 34'":"‘“' by ?’c”'“'.ﬁ Lioowekaw e e
@E \_ _'- T "f-g‘-“*" R fil.-:'h—m-.
3 _;1 Sup L L«/;Aan;ﬁ“wdf
.Jf'f P‘ W — F—-«},‘M o ‘\_____
- 1 e
wlly 5 sl .
" = W{#{t - »-ﬁ;—v@-w{ ﬂ y
2 Y e S [(
gl b
F /{;"J:‘-M L“l o ‘Q

r"L*-,ms;..L._ /d L4 V‘LHZ}

- = [ oy )
. [Py [Bez ;}é L i?wm'f U
= f s MM*—.&.. m@' i ‘bt}h{(
b, fertit
B T bimbingan minimal 6 kali _/

Bila lebih dari & kali. Kartu ini boleh dicopy.

f w?gﬁiﬁ“

2.  Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PAITAS

133



B UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Ahmad Zahrani Azhar
No. Mahasiswa : 11504249002
Judul PAITAS : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR

SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN
SISTEM PEMINDAH TENAGA JURUSAN TEKNIK KENDARAAN
RINGAN KELAS XI DI SMK NEGERI 2 KLATEN

Dosen Pebimbing  : Dr. Tawardjono Us

Bimb. | HariTanggal Materi Tanda tangan

Ke Bimbingan Bimbingan Catatan Dosen Pemblmbing Dosen Pemb.
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Keterangan - % S B E"‘*’ wéﬁ
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali ‘g,wwﬁ__ a,ld

Bila lebih dari 6 kall. Kartu ini boleh dicopy.

2.  Kartu ini wajib dilampirkan pada Iapm'an PMAB g{ll;h f‘{ 5 ‘j'\ L
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BB UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Ahmad Zahrani Azhar
Mo, Mahasiswa 1 11504249002
Judul PA/TAS : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR

SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN SISTEM
PEMINDAH TENAGA JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN
KELAS X1 DI SMK NEGERI 2 KLATEN

Dosen Pebimbing  : Dr. Tawardjono Us

Bimb. | HariiTanggal Materi Tanda tangan

Ke Bimbingan Bimbingan Cataten: Dasan Devtivinttong Dosen Pemb.
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali
Bila lebih dari 6 kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS
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X UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR /TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008
Nama Mahasiswa : Ahmad Zahrani Azhar
MNo. Mahasiswa 1 11504249002
Judul PAITAS : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR

SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN CH4SIS DAN SISTEM
PEMINDAH TENAGA JURUSAN TEENIK KENDARAAN RINGAN
KELAS XI DI SMK NEGERI 2 KLATEN

Dosen Pebimbing  : Dr. Tawardjono Us

Bimb. | HariTanggal Materi i Tanda tangan

Ke Bimbingan Bimbingan Catatin Dsten Taabiuinng Dosen Pemb.
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Keterangan :
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal & kali
Bila lebih dari & kali. Kartu ini boleh dicopy.
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PATAS
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Lampiran 7. Referensi Buku Pintar SPT
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Lampiran 8. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Buku Pintar SPT

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran Buku Pintar SPT

1. Instrumen Uji Kelayakan Untuk Ahli Materi
PQ\S}FI);il;n No Indikator Penilaian J;Ttli?h
Aspek Isi 1. | Kesesuaian isi Buku Pintar SPT dengan Kompetensi Dasar dan 1
Tujuan Pembelajaran pada kurikulum 2013
2. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT 1
3. | Kejelasan tujuan pembelajaran di setiap sub bab kompetensi 1
4. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT 1
5. | Kejelasan istilah-istilah penting terkait Unit Sistem Pemindah 1
Tenaga dan Komponennya.
6. | Materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami. 1
7. | Runtutan penyajian materi 1
8. | Cakupan materi (keluasan dan kedalaman materi) 1
9. | Ketuntasan materi yang disampaikan 1
10. | Tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep dengan perkembangan 1
kognitif siswa SMK kelas XI
11. | Kejelasan ilustrasi gambar komponen yang disertakan dalam 1
setiap materi
12. | Kejelasan nama-nama komponen SPT dan fungsinya 1
13. | Kejelasan langkah kerja dalam menuntun proses praktikum siswa 1
14. | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali
materi yang disajikan
15. | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan tujuan 1
pembelajaran
16. | Memberi kemandirian belajar siswa 1
Total butir instrumen untuk Ahli materi 16
2. Instrumen Uji Kelayakan Untuk Ahli Media
P;Sipl)aeil;n No Indikator Penilaian J;Ttli?h
A. Aspek Kejelasan materi yang disampaikan 1
Kebahasaan Keterbacaan tulisan dan bahasa yang digunakan 1
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P;Sipl)aeil;n No Indikator Penilaian J;Ttli?h
3. | Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan 1
benar
4. | Kemudahan memahami alur materi yang disampaikan 1
5. | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (singkat dan 1
jelas)
B. Aspek 6. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT 1
Penyajian 77 "'Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi 1
kemudahan dalam menemukan materi
8. | Kejelasan istilah-istilah tentang Unit Sistem Pemindah Tenaga 1
dan Komponennya
9. | Kejelasan tujuan pembelajaran di setiap sub bab kompetensi 1
10. | Ketepatan urutan penyajian materi 1
11. | Kejelasan langkah kerja dalam menuntun proses praktikum 1
siswa
12. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 1
13. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa 1
kemana-mana.
C. Aspek 14. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 1
Kegrafikan | 15. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT 1
16. | Kemenarikan desain halaman awal disetiap sub bab 1
kompetensi
17. | Penggunaan font, jenis dan ukuran huruf 1
18. | Kejelasan ilustrasi gambar komponen Sistem Pemindah 1
Tenaga yang disajikan
19. | Kejelasan nama-nama komponen SPT dan fungsinya 1
20. | Lay out atau tata letak gambar komponen-komponen SPT 1
21 | Keteraturan/keindahan desain tiap halaman Buku Pintar SPT 1
Total butir instrumen untuk Ahli media 21
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3. Instrumen Untuk Guru Mata Pelajaran Sistem Pemindah Tenaga
Aspek ) . Jumlah
Penilaian No Indikator Penilaian Butir
A. Aspek 1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT 1
Penyajian 2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi 1
kemudahan dalam menemukan materi
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah tentang Unit Sistem 1
Pemindah Tenaga dan Komponennya
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran di setiap sub bab kompetensi 1
5. | Keurutan materi yang disajikan 1
6. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT 1
7. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa 1
kemana-mana.
B. Aspek Isi 8. | Kesesuaian isi Buku Pintar SPT dengan Kompetensi Dasar 1
dan Tujuan Pembelajaran
9. | Kecakupan materi yang disajikan 1
10. | Ketuntasan materi yang disajikan 1
11. | Kejelasan langkah kerja dalam menuntun proses praktikum 1
siswa
12. | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali 1
materi yang disajikan
13. | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan tujuan 1
pembelajaran
C. Aspek 14. | Kejelasan materi yang disampaikan 1
Kebahasaan | 15. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 1
16. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan 1
D. Aspek 17. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 1
Kegrafikan | 18. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT 1
19. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan 1
20 | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya 1
Total butir instrumen untuk Guru Mata Pelajaran 20
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4. Instrumen Uji Coba Media Untuk Siswa
As.pe.k No Indikator Penilaian Juml.ah
Penilaian Butir
A. Aspek 1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang 1
Penyajian disampaikan.
2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi 1
kemudahan dalam menemukan materi.
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi Unit Sistem 1
Pemindah Tenaga dan Komponennya.
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab 1
kompetensi.
5. | Kerapian dalam penyetakan Buku Pintar SPT. 1
6. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa 1
kemana-mana.
B. Aspek Isi 7. | Keurutan penyajian materi yang disampaikan 1
8. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum 1
siswa di setiap sub bab kompetensi.
9. | Kejelasan rangkuman materi yang disajikan. 1
10. | Kejelasan evaluasi/ soal yang diberikan di setiap akhir sub bab 1
kompetensi.
C. Aspek 11. | Materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami. 1
Kebahasaan 12. | Kemudahan untuk membaca teks/tulisan dalam Buku Pintar 1
SPT yang di sampaikan.
13. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan 1
D. Aspek 14. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT 1
Kegrafikan 15. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT. 1
16. | Kemenarikan desain halaman awal disetiap sub bab 1
kompetensi.
17. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan 1
pada setiap materi.
18. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada setiap 1
gambar ilustrasi yang disajikan.
Total butir instrumen untuk Siswa Kelas XI 18
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Lampiran 9. Hasil Validasi Instrumen

Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Lampiran  : 1 Bendel

Kepada Yth,
Bapak/isa MAXTUB) MBI M T

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan

ini saya :
Nama . PUMAD URRAM| ATHAR-
NIM W S,
Program Studi . P, Tekoike Ofemedif =~
Judul TAS : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU

PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER BELAJAR
SIswA  PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN SISTEM PEMINDAH
TENAGA JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS X! DI SMK
NEGERI 2 KLATEN.

Dengan hormat mohon Bapak/lbu berkenan memberi validasi terhadap instrumen
penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan : (1) Proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitan TAS, dan (3) draf
instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/lbu diucapkan

terima kasih.
Yogyakarta,.\l.,.. M . 2015
Pemohon,
2ol
PNAD 20 00PN ALUAR
NIM. n¢aazagosl
Mengetahui,
Kaprodi..Pand. Tekmk, temalif Pembimbing TAS,
M0 vavpopa  MUFL Pr. TAwREDJono UE Pl
NIP. 195 M=) 192002 | oog NIP. 1810017 18%240%] | &8y
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - MARETORL, M. a M. T
NIP - 19830900 198702 | 00|
Jurusan - Rendidikon Teknde Semody
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa :
Nama - BHMBP teHEAR AibMe
NIM - Woq24486)

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS

. PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR

SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN SISTEM PEMINDAH TENAGA

JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS XI DI SMK NEGERI 2
KLATEN.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :

. ’
I Layak digunakan untuk penelitian

v

Layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/ perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Catatan :

Uu’cc’j"r_zms

Validator,

¥

NIP.

Beritanda“+ "
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Lampiran 10. Data Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Materi

Surat Permohonan Validasi Ahli Materi

Hal : Permohonan Validasi Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT)
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapakfu . Or: Tawirdpno OF. M.PL.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Di Fakultas Teknik UNY

Dengan hormat

Dalam rangka melakukan uji validasi media pembelajaran untuk penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Chasis dan
Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI Di SMK
Negeri 2 Klaten”, maka saya :

- . Mhnad  Zobwani Asher

NIM
Program Studi
Pembimbing TAS

Dengan ini saya mohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan validasi
terhadap Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga yang dikembangkan
sebagai ahli materi, sehingga dapat diujikan pada subyek perelitian. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan hard cover Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) dan lembar evaluasi kelayakan media pembelajaran Buku Pintar SPT.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.

Mengetahui, Yogyakarta, 22, . 2015
Pembimbing TAS, Pemchon,

\-yﬁ A

\.--"'_'J_ a ,-:,:,fp ,ﬂ‘

A

pr. Tapachiena ys, bl Blwoad  Whraw  Arhor
NIP. 160 zm712 167607 | 06| NIM. hgedz4g9ese
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR SPT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA UNTUK KELAS X1
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Validator Ahli Materi : Dr. Tawardjono Us, M.Pd

NIP : 19530312 197803 1 001

Jabatan : Dosen Pend. Teknik Otomotiff Lektor Kepala

Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mata Pelajaran : Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga -
Sasaran Program : Siswa SMEK Kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah

Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis Dan Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Kelas X1 Di SMK Negeri 2 Klaten.

Petunjuk Pengisian:

| 5

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapalk/Ibu
sebagai Ahli Materi tentang kualitas materi pembelajaran  yang sedang
dikembangkan dengan media Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga.

Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai
Ahli Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media
Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/lbu dapat memberikan
tanda rumput “V * untuk setiap pendapat Bapak/Tbu pada kolom di bawah yaitu : skala
1, 2,3, 4, atau 5.
Contoh :

No Indikator 5(413(2]|1

| | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan

2 | Kejelasan materi yang disampaikan Y

Keterangan :
5 = Sangat Layak 2= Kurang Layak
4 =Layak 1 = Sangat Kurang Layak

3 =Cukup Layak

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian
vang kurang pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga dan memberikan saran
perbaikan agar dapat diperbaiki.

Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Buku
Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA UNTUK AHLI

MATERI
A. Penilaian Kelayakan
No Indikator Penilaian e
5 4 3 2
1. | Materi yang disampaiakn sesuaifrelevan dengan Kompetensi
Dasar dan Tujuan Pembelajaran pada kurikulum 2013, A
2. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT vyang i
disampaikan.
3. | Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab kompetensi
yang disajikan. gl
4. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi
kemudahan dalam menemukan materi. g
5. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi Unit Sistem
Pemindah Tenaga dan Komponennya. i
Materi yang disampaikan jelas dan mudah dipahami. e
Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
runtut. g "
8. | Materi yang disajikan dalam buku FEIapil.r SPT telah tercakup
secara keseluruhan. ) v
9. | Materi yang disajikan dalam buku piatar SPT dibahas secara
tuntas. 4
10. | Tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep sesuai dengan tingkat
berfikir siswa SMK kelas X1 sehingga materi yang disampaikan .4
mudah untuk dipahami.
11. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen vang disajikan o
pada setiap materi.
12. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada setiap
gambar ilustrasi yang disajikan. W
13. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum
siswa di setiap sub bab kompetensi. W
14. | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali
materi yang disajikan. v
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Indikator Penilaian

Skala Penilaian

4

3

2

15.

Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi d&ntu]uan
pembelajaran pada setiap sub bab kompetensi.

Vv

16.

Buku Pintar SPT yang dikembangkan dapat memberi
kemandirian belajar siswa.

B. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Buku Pintar SPT

@Q&qu Fff&r-;‘li«..ﬂ?’q }Mﬂﬁ-— E‘M-g_ﬂ?&' gﬂéc_

@._#—%‘*Jél,ﬁmnﬁ. Hrg LGYE [emnt.

"*"YD /é‘fﬁm-;‘{\‘&ua-—ﬁ

Q) Biherrfo, [rtbr ﬁ“ﬂ;ﬁ Keur

[

C. Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian  kelayakan isi/ materi, kebahasaan, kegrafikan dan
tampilan menyeluruh, maka Buku Pintar SPT ini dinyatakan:

1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.

@m untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai

3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMK.
Catatan : Lingkarilah salah satu dari ketiga kesimpulan umum di atas

saran.

Yugyakarta,.....,...?.i.f:‘.\.....,zm 5

Validator Ahli Materi,

4

Dr. Tawardjono Us, M.Pd

NIP. 19530312 197803 1 001
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Lampiran 11. Data Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Buku

Surat Permohonan Validasi Ahli Media

Hal : Permohonan Validasi Buku Pintar Sistern Pemindah Tenaga (SPT)
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak/ieu ...Vete Widedo WP,

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Di Fakultas Teknik UNY

Dengan hormat

Dalam rangka melakukan uji validasi media pembelajaran untuk penelitian skripsi

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Chasis dan
Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI Di SMK
Negeri 2 Klaten™, maka saya

Mama . Bonas Bohean; fdbor
NIM B, i b A
Program Studi : ..‘.-’_!ﬂ-.ii.:!.‘}fﬂ‘.'?,...T'.?!’:Ti&x..?wf
Pembimbing TAS P Jowdcdjens OS5, Mp(

Dengan ini saya mohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan validasi

terhadap Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga yang dikembangkan

sebagai ahli media, sehingga dapat diujikan pada subyek penelitian. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan hard cover Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) dan lembar evaluasi kelayakan media pembelajaran Buku Pintar SPT.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Mengetahui, Yogyakarta, 22 MV 2915
Pembimbing TAS, Pemohon,

:}_/!’%:t ﬁ%‘?ﬁ Y

il

Oy Tawardpeno Us, .l Bonel_ Morsni Mo
NP,

l4c 70112 199803 | OO NIM. 110424 9ocy
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR SPT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA UNTUK KELAS X1
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Validator Ahli Media : Noto Widodo, M.Pd

NIP : 19511101 197503 1 004

Jabatan : Dosen Pend. Teknik Otomotif/ Lektor Kepala

Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mata Pelajaran : Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga

Sasaran Program : Siswa SMK Kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah

Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis Dan Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Kelas XI Di SMK Negeri 2 Klaten.

Petunjuk Pengisian:

1.

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/bu
sebagai Ahli Media tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang
dikembangkan dengan media Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga.

Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.
Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu scbagai
Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media
Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/lbu dapat memberikan
tanda rumput “v * untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah yaitu : skala

1, 2, 3, 4, atau 5.

Contoh :

No Indikator 514|321

Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan )
2 | Kejelasan materi yang disampaikan Y

Keterangan :
3 = Sangat Layak 2 = Kurang Layak
4 = Layak 1 = Sangat Kurang Layak
3 = Cukup Layak

Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian
vang kurang pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga dan memberikan saran
perbaikan agar dapat diperbaiki.

Mohen untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Buku
Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/bu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terimakasih.
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LEMEBAR VALIDASI BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA UNTUK AHLI

MEDIA

No

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

5‘4|3|11|

A. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

1. | Kejelasan materi vang disampaikan W
2. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas XI. v
3. | Kesesuaian penggunaan kata dan bahasa yang digunakan
dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.
4. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan. \s
5. | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (singkat dan |
jelas) secta mudah dipabami, ¥ ]
B. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian
6. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang T
disampaikan. v
7. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi
kemudahan dalam menemukan materi ¥
8. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam Unit Sistem
Pemindah Tenaga dan Komponennya. v
9. | Kejelasan tjuan pembelajaran untuk  setiap sub  bab
kompetensi yang disajikan. L
10. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
runtut. W
11. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum
siswa di setiap sub bab kompetensi. i
12. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT v
13, | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa v
kemana-mana.
C. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
14. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT v I
15. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT W/ | T
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Skala Penilaian
No Indikator Penilaian
5 - 3 2

16. | Kemenarikan desain  halaman awal disetiap sub bab

kompetensi. ¥
17. | Ketepatan pemilihan penggunaan font, jenis dan ukuran huruf, 2%
8. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan

pada setiap mateti. v
19. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada

setiap gambar ilustrasi yang disajikan. Vv
20. | Ketepatan Lay owt atau tata letak gambar ilustrasi yang I'

disajikan, 1%
21 | Keteraturan/keindahan desain tiap halaman dalam Buku Pintar

SPT mulai dari kata pengantar sampai dengan daftar pustaka. \/

D. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Buku Pintar SPT

Zrbe. Pinbur SPT At ;ku

E. Kesimpulan Umum
Berdasarkan  penilaian  kelayakan is materi, kebahasaan, kegrafikan dan
tampilan menveluruh, maka Buku Pintar SPT ini dinyatakan ;
1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi
sesual saran.
3. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMK.
Catatan : Lingkarilah salah satu dari ketiga kesimpulan umum di atas

Yogyakarta,..|&.J 42 2015
Validator Ahli Media,

bilrr

Note Widodo, M.Pd

NIP. 19511101 197503 1 004
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Lampiran 12. Data Hasil Validasi Media Pembelajaran Oleh Guru Mata Pelajaran
SPT Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

Surat Permohonan Validasi Guru Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem

Femindah Tenaga
Hal : Permohonan Validasi Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT)
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Guru Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Di SMK Negeri 2 Klaten

Dengan hormat

Dalam rangka melakukan uji validasi media pembelajaran untuk penelitian skripsi
dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Chasis dan
Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas XI Di SMK
Negeri 2 Klaten™, maka saya :

Nama - Momad  Forani  Atloy
NIM L L o SR,
Program Studi - Podidian Tendk olemoli

Pembimbing TAS - .0f. Tbarljene Us. h.p)

Dengan ini saya mochon kepada Bapak untuk berkenan memberikan validasi
terhadap Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga yang
dikembangkan selaku Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga tentang kualitas materi dan kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan hard cover
Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT) dan lembar evaluasi kelayakan media
pembelajaran Buku Pintar SPT,

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Mengetahui, .3?.!'.‘.“.‘.%5’?..,.!?’}..,.,.21.‘:*_‘1‘_! ......... 2015
Pembimbing TAS, Pemohon,
A—— - .
\ | /
e 2 ns
_,--"'""_'__'_ i - ik
Do Thuadjene Os, Ml e Yolewi Pt
NIP. \a¢ 207 1958021 oo NIM. 114049 490eg
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR SPT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA UNTUK KELAS XI
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Validator : Sukamto, S5.Pd

NIP : 19630822 200701 1 002

Jabatan : Guru Produktif Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Instansi : SMK Negeri 2 Klaten

Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga
Sasaran Program : Siswa SMK Kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah

Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis Dan Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Kelas X1 Di SMK Negeri 2 Klaten.

Petunjuk Pengisian:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Thu
selaku Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah
Tenaga tentang kualitas materi pembelajaran vang sedang dikembangkan dengan
media Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga.

Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penvajian, dan kegrafikan.
Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu Guru akan
sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media Buku Pintar
Sistem Pemindah Tenaga ini.
Schubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/lbu dapat memberikan
tanda rumput “ ™ untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah yaitu : skala
1,2,3, 4, atau 5,
Contoh :
No Indikator 514 |3|2]|1

1 | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan 8|

2 | Kejelasan materi yang disampaikan y
Keterangan :
5 = Sangat Layak 2 = Kurang Layak
4 = Layak 1 = Sangat Kurang Layak
3 = Cukup Layak
Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian

vang kurang pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga dan memberikan saran
perbaikan agar dapat diperbaiki.

Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Buku
Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA UNTUK GURU
MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN CHASIS DAN SISTEM PEMINDAH TENAGA

No

Indikator Penilaian

Skala Penilaian

5|4|3|1‘1

A. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

. | Kejelasan petunjuk  penggunaan Buku Pintar SPT yang
disampaikan. -
2, | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi
kemudahan dalam menemukan materi. v
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi Unit Sistem
Pemindah Tenaga dan Komponennya. W
4. | Kejelasan tujuan pembelajaran  untuk setiap sub  bab
kompetensi yang disajikan. .4
5. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
urut, i
6. | Kerapian dan estetika penyetakan Buku Pintar SPT o
7. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa
kemana-mana. v
B. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi
8. | Materi yang disampaiakn sesuai/relevan dengan Kompetensi
Dasar dan Tujuan Pembelajaran. L
9. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT telah tercakup
secara keseluruhan. e
10. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
tuntas, v
11. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum
siswa di setiap sub bab kompetensi, W
12. | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali
materi yang disajikan. ot
13. | Evaluasi vang diberikan lsaesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran pada setiap sub bab kompetensi. ¥
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Skala Penilaian

No Indikator Penilaian
5 ‘ 4 ‘ 3|2

C. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

14, | Kejelasan materi yang disampaikan

S

15, | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa vang digunakan
dengan tingkat berfikir siswa SMEK kelas XI.

16. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan. -

. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan

17. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT o
18. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT o
19. Kejelaszm contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan

pada setiap materi. o
20. | Kejelasan nama-nama komponen beserla fungsinya pada setiap oy

gambar ilustrasi yang disajikan.

E. Komentar Bapak/lbu secara keseluruhan mengenai Buku Pintar SPT

F. Kesimpulan Umum
Berdasarkan  penilaian  kelayakan is/ materi, kebahasaan, kegrafikan dan
tampilan menyeluruh, maka Buku Pintar SPT ini dinyatakan:
a. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.
b. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai
saran.
¢. Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SME.
Catatan : Lingkarilah salah satu dari ketiga kesimpulan umum di atas

Klaten, 22, 3 2015
Validator,

Sukamto, S.Pd o
NIP. 19630822 200701 1 002
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Surat Permohonan Validasi Guru Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem

Pemindah Tenaga
Hal : Permohonan Validasi Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT)
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Guru Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Di SMK Negeri 2 Klaten

Dengan hormat

Dalam rangka melakukan uji validasi media pembelajaran untuk penelitian skripsi
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah
Tenaga (SPT) Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Chasis dan
Sistern Pemindah Tenaga Jurusan Teknik Kendaraan Ringan Kelas X| Di SMK
Negeri 2 Klaten”, maka saya :

Nama . Meinod  2ohcow;  Prher
NIM  JESanepen
Program Studi . panbidtbon Teeak dlomel(

Pembimbing TAS - .Pf. fotaclione UL ey

Dengan ini saya mohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan validasi
terhadap Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga yang
dikembangkan selaku Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem
Pemindah Tenaga tentang s _materi dan ke kan m belajaran yang
dikembangkan. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan hard cover
Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga (SPT) dan lembar evaluasi kelayakan media
pembelajaran Buku Pintar SPT.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan terima

kasih.
Mengetahui, Um"m.l‘j.éb‘“‘ ........ 2015
Pembimbing TAS, Pemohon,
: ]
0. Topad jooe UE, Mpl. Branal 2hany Beker
NIP. 9¢30212 199gog | O NIM. Wsoa24 9002
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LEMBAR EVALUASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU PINTAR SPT
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA UNTUK KELAS XI
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN

Validator : Suharto, S.Pd

NIP : 19730121 200801 1 003

Jabatan : Guru Produktif Teknik Kendaraan Ringan (TKR)
Instansi : SMK Negeri 2 Klaten

Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah Tenaga

Sasaran Program : Siswa SMK Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR)

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pintar Sistem Pemindah

Tenaga Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pemeliharaan Chasis Dan Sistem Pemindah Tenaga Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Kelas XI Di SMK Negeri 2 Klaten.

Petunjuk Pengisian:

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu
selaku Guru Pengampu Mata Pelajaran Pemeliharaan Chasis dan Sistem Pemindah
Tenaga tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan dengan
media Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga.

2. Lembar evaluasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan.

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu Guru akan
sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media Buku Pintar
Sistem Pemindah Tenaga ini.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Tbu dapat memberikan
tanda rumput “v * untuk setiap pendapat Bapak/Tbu pada kolom di bawah yaitu ; skala

1.2, 3,4, atau 5.
Contoh :

No Indikator S| 413121

1 | Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan A

2 | Kejelasan materi yang disampaikan W
Keterangan :
5 = Sangat Layak 2 = Kurang Layak
4 = Layak 1 = Sangat Kurang Layak
3 = Cukup Layak

5. Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian
yang kurang pada Buku Pintar Sistem Pemindah Tenaga dan memberikan saran
perbaikan agar dapat diperbaiki.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap Buku
Pintar Sistem Pemindah Tenaga ini.

7. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terimakasih.
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LEMBAR VALIDASI BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA UNTUK GURU
MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN CHASIS DAN SISTEM PEMINDAH TENAGA

B Skala Penilaian
No Indikator Penilaian
5 I 4 ‘ 3 ‘ 2 r 1
A. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian
1. | Kejelasan petunjuk penggunaan Buku Pintar SPT yang
disampaikan. v
2. | Kejelasan daftar isi Buku Pintar SPT untuk memberi
kemudahan dalam menemukan materi. v
3. | Kejelasan penggunaan istilah-istilah dalam materi Unit Sistem
Pemindah Tenaga dan Komponennya. o
4. |Kejelasan tujuan pembelajaran untuk setiap sub bab
kompetensi yang disajikan. ¥
5. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
urut, ‘V‘
6. | Kerapian dan estetika penyetakan Bulku Pintar SPT v
7. | Berat dan ukuran Buku Pintar SPT sehingga mudah di bawa
kemana-mana. v
B. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi
8. | Materi yang disampaiakn sesuai/relevan dengan Kompetiensi
Dasar dan Tujuan Pembelajaran. v
9. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT telah tercakup
secara keseluruhan, %
10. | Materi yang disajikan dalam Buku Pintar SPT dibahas secara
11. | Kejelasan langkah-langkah kerja dalam menuntun praktikum
siswa di setiap sub bab kompetensi. V/
12. | Kejelasan rangkuman untuk membantu mengingatkan kembali
materi yang disajikan. V
13. | Evaluasi yang diberikan sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran pada setiap sub bab kompetensi. V/
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No Indikator Penilaian oo
5 4 3 2
C. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
14. | Kejelasan materi yang disampaikan Lo |
15. | Keterbacaan tulisan dan kesesuaian bahasa yang digunakan "
dengan tingkat berfikir siswa SMK kelas X1.
16. | Kemudahan dalam memahami alur materi yang disampaikan. v/
D. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
17. | Kemenarikan desain sampul Buku Pintar SPT Vv
18. | Kemenarikan desain tampilan fisik Buku Pintar SPT v
19. | Kejelasan contoh ilustrasi gambar komponen yang disajikan
pada setiap materi. v
| 20. | Kejelasan nama-nama komponen beserta fungsinya pada setiap
gambar ilustrasi yang disajikan. v

E. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Buku Pintar SPT

bbos ans  Stvnel brops | fan  fvnedaly a ik,

frelich, i

F. Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian  kelayakan i/ materi, kebahasaan, kegrafikan dan

tampilan menyeluruh, maka Buku Pintar SPT ini dinvatakan:

a.
b.

C.

Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMK tanpa revisi.

Layak untuk selanjuinya digunakan dalam pembelajaran di SMK dengan revisi sesuai
saran.

Tidak layak produksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMK.

Catatan : Lingkarilah salah satu dari ketiga kesimpulan umum di atas

Klaten,.22,,. 39 .. 2015
Validato

s Sitd
NIP. 19730121 200801 1 003
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Lampiran 13. Analisis Data Hasil Validasi Kelayakan Media Pembelajaran Oleh
Ahli Materi

ANALISIS PERHITUNGAN KELAYAKAN BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA
OLEH AHLI MATERI

A. Kriteria Kelayakan
1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Tabel Penilaian Anas Sudijono

Skor Interval Skor Nilai Kategori

5 Mi+ (1,5xSDi) = A Sangat Baik

4 | Mi+(05xSDi)<X<Mi+ (1,5xSDi) B Baik

3 Mi-(0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi) C Cukup

2 | Mi-(1,5xSDi)<X<Mi-(0,5xSDi) D Kurang

1 <Mi-(1,5xSDi) E Sangat Kurang
Keterangan :

Skor Maksimal =5

Skor Minimal =1

X = Skor yang diperoleh

Rerata Ideal (Mi) =2 (Skor maksimal + Skor minimal)

N

Simpangan baku skor ideal (SDi)= % (Skor maksimal — Skor minimal)

2. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase (%) Menurut Suharsimi Arikunto

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil jika

kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau lebih.

B. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT

1. Jumlah Indikator =16
2. Skor Maksimal = (5x16) = 80
3. Skor Minimal = (1x16) = 16
4. Rerata Idela (Mi) =
Mi = % (Skor maksimal + Skor minimal)

= ~(80+16) = - X 96 = 48
5. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi)
SDi = % (Skor maksimal — Skor minimal)
=%(80- 16) =§X64= 10,67
6. Menentukan Rentang Skala Kelayakan Buku Pintar SPT
a. Sangat Baik

Skala 5 =Mi+ (1,5xSDi)> =48 + (1,5x10,67) = X
=48 + 16 2 X = 64,00

161



b. Baik
Skala4 Mi+ (0,5xSDi)<X<Mi+ (1,5xSDi)
= 48 + (0,5x10,67) < X < 64,00
= 53,33< X < 64,00
c. Cukup
Skala 3 Mi- (0,5xSDi)<X<Mi+ (0,5xSDi)
= 48 — (0,5x10,67) < X < 53,33
= 42,67 < X £ 53,33
d. Kurang
Skala2 Mi-(1,5xSDi)<X<Mi-(0,5xSDi)
=48 - 1,05 < X £ 42,67
= 32,00 < X < 42,67

e. Sangat Kurang
Skalal =< Mi-(1,5xSDi) =X<48-1,05
=X <32,00
7. Berikut Ini adalah Kriteria Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Hasil Perhitungan.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 64,00 — 80,00 Sangat Baik
B 53,33 — 64,00 Baik
C 42,67 — 53,33 Cukup
D 32,00 — 42,67 Kurang
E 16,00 — 32,00 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli materi diperoleh
nilai sebesar 74,00 dari skor maksimal 80,00 sehingga media ini masuk pada kategori

penilaian “Sangat Baik”.

8. Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Presentase (%)

> Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (%26) = X 100%0

Y Skor maksimal Ideal
74
(%) =—= X100 %

(%) =92,50 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar SPT

dalam presentase (%) ada pada kategori “Sangat Layak”.
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Lampiran 14. Analisis Data Hasil Validasi Kelayakan Media Pembelajaran Oleh
Ahli Media

ANALISIS PERHITUNGAN KELAYAKAN BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA
OLEH AHLI MEDIA

A. Kriteria Kelayakan
1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Tabel Penilaian Anas Sudijono

Skor Interval Skor Nilai Kategori
5 Mi+ (1,5xSDi) 2 A Sangat Baik
4 Mi+ (0,5xSDi) < X<Mi+ (1,5xSDi) B Baik
3 Mi-(0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi) C Cukup
2 Mi-(1,5xSDi) < X<Mi-(0,5xSDi) D Kurang
1 <Mi-(1,5xSDi) E Sangat Kurang
Keterangan :
Skor Maksimal =5
Skor Minimal =1
X = Skor yang diperoleh
Rerata ldeal (Mi) = % (Skor maksimal + Skor minimal)
Simpangan baku skor ideal (SDi)= % (Skor maksimal — Skor minimal)

2. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase (%) Menurut Suharsimi Arikunto

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil jika

kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau lebih.

B. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT

1. Jumlah Indikator =21
2. Skor Maksimal = (5x21) = 105
3. Skor Minimal = (1x21) =21
4. Rerata Idela (Mi) =
Mi = % (Skor maksimal + Skor minimal)

=~ (105+21) = - X 126 = 63
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi)

o

SDi = % (Skor maksimal — Skor minimal)
=< (105-21) ==X 84 =14
6. Menentukan Rentang Skala Kelayakan Buku Pintar SPT
a. Sangat Baik

Skala 5 =Mi + (1,5xSDi)> =63+ (1,5x14) = X
=63 + 21 > X = 84,00
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b. Baik
Skala4 Mi+ (0,5xSDi)<X<Mi+ (1,5xSDi)
=63 + (0,5x14) < X < 84,00
= 70,00 < X < 84,00
c. Cukup
Skala 3 Mi- (0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi)
= 63 — (0,5x14) < X £ 70,00
= 56,00 < X < 70,00
d. Kurang
Skala2 Mi-(1,5xSDi) <X <Mi-(0,5xSDi)
=63 -1,05 < X <56,00
= 42,00 < X < 56,00

e. Sangat Kurang
Skalal < Mi-(1,5xSDi) =X <63-1,05
=X<42,00
7. Berikut Ini adalah Kriteria Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Hasil Perhitungan.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 84,00 — 105,00 Sangat Baik
B 70,00 — 84,00 Baik
C 56,00 — 70,00 Cukup
D 42,00 — 56,00 Kurang
E 21,00 — 42,00 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli media diperoleh
nilai sebesar 89,00 dari skor maksimal 105,00 sehingga media ini masuk pada kategori

penilaian “Sangat Baik”.

8. Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Presentase (%)

Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (%0) = x 100%

Y Skor maksimal Ideal
89
(%) =-—— X100 %
105
(%) =84,76 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar SPT
dalam presentase (%) ada pada kategori “Sangat Layak”.

C. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT Untuk Setiap Aspek

1. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan

a. Jumlah Indikator =5

b. Skor Maksimal =(5x5)=25

c. Skor Minimal =(1x5 =5

d. Rerata Idela (Mi) = (25+5) =15
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e.

f.

Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (25-5)=3,33

Kelayakan Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria

Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek kebahasaan sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 20,00 — 25,00 Sangat Baik
B 16,67 — 20,00 Baik
C 13,33 - 16,67 Cukup
D 10,00 - 13,33 Kurang
E 5,00 — 10,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli media, pada
aspek kebahasaan diperoleh nilai sebesar 20,00 dari skor maksimal 25,00 sehingga

masuk pada kategori penilaian “Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kebahasaan

Skor yang diperoleh
2 Skor yang dip x 100%

Presentase Kelayakan Media (20) =
4 (%0) Y Skor maksimal Ideal

20
(%) == X100 %
25

(20) = 80,00 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek kebahasaan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Layak”.

2. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

a.
b.

C.

Jumlah Indikator =8

Skor Maksimal =(5x8)=140
Skor Minimal =(1x8)=8
Rerata Idela (Mi) =~ (40 +8) =24
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (40 - 8) = 5,33

Kelayakan Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek penyajian sebagai berikut.
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a.
b.

C.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 32,00 — 40,00 Sangat Baik
B 26,67 — 32,00 Baik
C 21,33 — 26,67 Cukup
D 16,00 — 21,33 Kurang
E 8,00 — 16,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli media, pada
aspek penyajian diperoleh nilai sebesar 35,00 dari skor maksimal 40,00 sehingga

masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Penyajian
Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (26) = X 100%

> Skor maksimal Ideal
35

(%) = — X 100 %
40

(%) = 87,50 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek penyajian dalam presentase (%) vyaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.
3. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
Jumlah Indikator =8
Skor Maksimal =(5x8)=140
Skor Minimal =(1x8)=8
. Rerata Idela (Mi) =~ (40 +8) =24
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (40 - 8) = 5,33

Kelayakan Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek penyajian sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 32,00 — 40,00 Sangat Baik
B 26,67 — 32,00 Baik
C 21,33 — 26,67 Cukup
D 16,00 — 21,33 Kurang
E 8,00 — 16,00 Sangat Kurang
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g.

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli media, pada
aspek penyajian diperoleh nilai sebesar 34,00 dari skor maksimal 40,00 sehingga

masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kegrafikan

. Y. Skor yang diperoleh
V) = [0)
Presentase Kelayakan Media (26) S Skor maksimal Ideal X 100%b6
34
(%) =— X100 %
40
(%) = 85,00 %0

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar
SPT Aspek kegrafikan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat
Layak”.
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Lampiran 15. Analisis Data Hasil Validasi Kelayakan Media Oleh Guru
Mata Pelajaran SPT

ANALISIS PERHITUNGAN KELAYAKAN BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA
OLEH GURU MATA PELAJARAN

A. Kriteria Kelayakan
1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Tabel Penilaian Anas Sudijono

Skor Interval Skor Nilai Kategori
5 Mi+ (1,5xSDi) = A Sangat Baik
4 | Mi+(0,5xSDi)<X<Mi+(1,5xSDi) B Baik
3 Mi-(0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi) C Cukup
2 |Mi-(1,5xSDi)<X<Mi-(05xSDi) D Kurang
1 <Mi-(15xSDi) E Sangat Kurang

Keterangan :

Skor Maksimal =5

Skor Minimal =1

X = Skor yang diperoleh

Rerata Ideal (Mi) = % (Skor maksimal + Skor minimal)
Simpangan baku skor ideal (SDi)= % (Skor maksimal — Skor minimal)

2. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase (%) Menurut Suharsimi Arikunto

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil jika

kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau lebih.

B. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT

1. Jumlah Indikator =20
2. Skor Maksimal = (5x21) = 100
3. Skor Minimal = (1x21) = 20
4. Rerata ldela (Mi) =
Mi = % (Skor maksimal + Skor minimal)

= ~(100+20) = 5 X 120 = 60
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi)
1

SDi =< (Skor maksimal — Skor minimal)
== (100 - 20) = - X 80 = 13,33
6. Menentukan Rentang Skala Kelayakan Buku Pintar SPT
a. Sangat Baik
Skala 5 =Mi+ (1,5xSDi)> =60+ (1,5x13,33) = X
=60 + 20 > X = 80,00
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b. Baik
Skala4 Mi+ (0,5xSDi)<X<Mi+ (1,5xSDi)
= 60 + (0,5x13,33) < X < 80,00
= 66,67 < X < 80,00
c. Cukup
Skala 3 Mi- (0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi)
= 60 — (0,5x13,33) < X < 66,67
= 53,33 < X £ 66,67
d. Kurang
Skala2 Mi-(1,5xSDi) <X <Mi-(0,5xSDi)
=60-1,05< X <5333
= 40,00 < X < 53,33

®

Sangat Kurang

Skalal < Mi-(1,5xSDi) =X <60-1,05
= X £40,00
7. Berikut Ini adalah Kriteria Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Hasil Perhitungan.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 80,00 — 100,00 Sangat Baik
B 66,67 — 80,00 Baik
C 53,33 - 66,67 Cukup
D 40,00 — 53,33 Kurang
E 20,00 - 40,00 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh Guru Mata Pelajaran
diperoleh nilai sebesar 99,00 dari skor maksimal 100,00 sehingga media ini masuk pada

kategori penilaian “Sangat Baik”.

8. Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Presentase (%)

Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (%0) = x 100%

Y Skor maksimal Ideal
99
(%) =——X100%
100
(%) =99,00 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar SPT
dalam presentase (%) ada pada kategori “Sangat Layak”.

C. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT Untuk Setiap Aspek

1. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

a. Jumlah Indikator =7

b. Skor Maksimal =(05Bx7)=35

c. Skor Minimal =1x7)=7

d. Rerata Idela (Mi) = (B+7)=21
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1

e. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) =-(35-7) =4,67

f.

a.

b.

C.

6
Kelayakan Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek penyajian sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 28,00 — 35,00 Sangat Baik
B 23,33 - 28,00 Baik
C 18,67 — 23,33 Cukup
D 14,00 - 18,67 Kurang
E 7,00 — 14,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek penyajian diperoleh nilai sebesar 35,00 dari skor maksimal

35,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Penyajian

. Y. Skor yang diperoleh
(o) = [o)
Presentase Kelayakan Media (26) S Skor maksimal Ideal X 100%
35
(%) =— X100 %
35
(%) = 100,00 %o

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek penyajian dalam presentase (%) vyaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.
2. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi
Jumlah Indikator =6
Skor Maksimal =(5x6)=30
Skor Minimal =(1x6)=6
. Rerata Idela (Mi) =~ (30 + 6) = 18,00
Simpangan Baku Skor ldeal (SDi) = % (30 -6) = 4,00
Kelayakan Aspek Isi/Materi Berdasarkan Tabel Kriteria

Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek isi/ materi sebagai berikut.
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Simbol Rentang Data Kualitatif
A 24,00 — 30,00 Sangat Baik
B 20,00 — 24,00 Baik
C 16,00 — 20,00 Cukup
D 12,00 - 16,00 Kurang
E 6,00 — 12,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek isi/ materi diperoleh nilai sebesar 29,50 dari skor maksimal

30,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

g. Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Isi/Materi
Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (26) = X 100%

> Skor maksimal Ideal

29,50
(%) =0 X 100 %

(20) = 98,33 %
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek isi/ materi dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.
3. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
a. Jumlah Indikator =3
b. Skor Maksimal =(5Bx3)=15
¢. Skor Minimal =(1x3)=3
d. Rerata Idela (Mi) =-(15+8)=9
e. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (15-8)=2

f. Kelayakan Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek kebahasaan sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 12,00 — 15,00 Sangat Baik
B 10,00 - 12,00 Baik
C 8,00 — 10,00 Cukup
D 6,00 — 8,00 Kurang
E 3,00 — 6,00 Sangat Kurang
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Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai sebesar 14,50 dari skor

maksimal 15,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

g. Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kebahasaan

Skor yang diperoleh
2 Skor yang dip x 100%

Presentase Kelayakan Media (26) = S Skor maksimal Ideal

14,50
(%) =—" X100 %
15
(%) = 96,67 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek kebahasaan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.
4. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
a. Jumlah Indikator =4
b. Skor Maksimal =(5bx4)=20
c. Skor Minimal =(1x4)=4
d. Rerata Idela (Mi) =~ (20 + 4) = 12,00
e. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (20 — 4) = 2,67

f. Kelayakan Aspek Kegrafikan Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek kegrafikan sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 16,00 — 20,00 Sangat Baik
B 13,33 - 16,00 Baik
C 10,67 — 13,33 Cukup
D 8,00 - 10,67 Kurang
E 4,00 - 8,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek kegrafikan diperoleh nilai sebesar 20,00 dari skor maksimal

20,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

g. Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kegrafikan

Skor yang diperoleh
2 Skor yang dip x 100%

Presentase Kelayakan Media (26) = S Skor maksimal Ideal
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20
(%) ==— X 100 %
20

(%0) = 100,00 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar
SPT Aspek kegrafikan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat
Layak”.
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Lampiran 16. Daftar Hadir Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil

| ( ~ PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN

DINAS PENDIDIKAN

DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 KLATEN ;
Sender, Ngawen, Klaten 57466, Telp. (0272) 3354022, Fax, (0272) 3350665, Fax. (0272) 3354021, | et
3554022 Email : smkn2 kit@yahoo.com, Webside : smkn2klaten.sch.id

Paket Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan A

/ﬁy

Drs. Sukamito
NIP. 19630822 200701 1 002
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SESI PENELITIAN
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13 |DWI RAHMANTO 13,6,1263 Dgd] b C‘%
14 |DWI TEGUH SANTOSO 13,6,1264 | ~Auk il ;
{15) |HAFID RAMADHAN 13,6,1267 i
16_[ISMAIL ARIF MUNANDAR 13,6,1268 | fu b L
(17) |LE YONATAN YULIANTO 13,6,1269
18 _|MOH. RIDWAN FAIAR ABHIYASA | 13,6,1270 [ Prdder 1kt
(197 [MUHAMMAD ICHWAN NUR W. 13,6,1271 j
20 |MUHAMMAD IKHSAN RIZAL H, 1361272 | 003 il ML
21 [MUHAMMAD LATIF NASRULLAH 1361273 | Muwest Adariif ALuld
22 |NARWANTO 1361274 | ety eddy elAy
23 |PEMADA ASNA PUTRA 1361275 | Fd Fid Hoad
(24 [PHILLIEN SOFYAN PRADHIPA 13,6,1276 =
(25 |RAHMAT CAHYADI 13,6,1277 { A < A ==
(26 [RIZKI CANDRA SETIAWAN 13,6,1278
(27! |SAMATI NUGROHO 13,6,1279
28 _|SIDIK ADITAMA 1361280 | 9 e A
(23 [SIRAJ SHALAHUDDIN 13,6,1281 3
30 [soLEH 13,6282 | e e = Al
3s |suso 13,6,1283 . = gl T Y FE
32 [TOMMY AZI SETIAWAN 1361284 | 'y oyl o WY S
33 |YANUAR FITARA 13,6,1285 L7 5 i/ zi S = #
/ ! 2
Kiaten, 01 Juli 2015
Mengetahul,

Penellt,

o |
4o
Ahmad Zahrani Azhar

NIM. 11504249002




Lampiran 17. Daftar Hadir Siswa Pada Uji Coba Kelas

PEMERINTAH KABUPATEM KLATEN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 KLATEN
Senden, Ngawen, Klaten 57466, Telp. (0272) 3354022, Faw. (0272) 3350665, Fax, (0272) 3354021,
3554022 Emall  smkn2 Kitdvahoo.com, Webside . smkn2klaten.sch.id

DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI
Paket Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan A
i SESI PENELITIAN
o RAMASEIWA ot Perkanalan I‘ﬁ:ﬁ%ﬁ:bﬂ?ﬁ;ﬁ Pefnvba;ﬂuaiﬂr::gﬁku
Buku Pintar SPT Pintar SPT
1 |ABDUL ROHIM 13,6,1251
(2] |AMANG PRASETIA 13,6,1252
3 |ANDRY IRAWAN 13,6,1253
4 |ANGGI Al PAMUNGKAS 13.6,1254
5 |APRIANTO NUGROHO 13,6,1255
6 |ARDI HERI PERKASA 13,6,1256
7 | ART KRISDANANTO | 1360257
8 |BANGKIT SATYA DWI NUGRAHA 13,5,1258
(G |DADI GLINAWAN 13,6,1259
10 |DAGI GALANG WISNU ADI S. 13,6,1260
11 |DANIL SURYAMALL 13,6,1261
12 |DODI YOGA PRADANA 13,6,1262
13 |[DWIRAHMANTO | 13,6,1263
(13 |DWI TEGUH SANTDSO 13,6,1264
15 |HAFID RAMADHAN 13,6,1267
16 |ISMAIL ARIF MUNANDAR 13,6,1268
17 |LEC YOMATAN YULTANTO 13,6,1269
18 |MOH. RIDWAN FAJAR ABHIYASA 13,6,1270
19 |MUHAMMAD ICHWAN NUR W. 13,6,1271
20 [MUHAMMAD TKHSAN RIZAL H. 13,6,1272
21 |MUHAMMAD LATIF NASRULLAH 13,6,1273
22 |NARWANTO 13,6,1274
| 23" |pEMADA ASNA PUTRA 13,6,1275 |
| 24 |PHILLIEN SOFYAN PRADHIPA_ 13,6,1276
| 25 [RAHMAT CaHYADI 13,6,1277
2?;; RIZKT CANDRA SETTAWAN 13,6,1278
27_|SAMAI NUGROHD 13,6,1279 B " p
28 |SIDIK ADITAMA 13,6128 | opifd
29 |SIRAJ SHALAHUDDIN | 1361281 | Sl Are ﬂ;‘%ﬁ % -
30 |SOLEH 135,282 | - = b :
31 |SUSILO 1361283 | — i
32 |TOMMY AZI SETIAWAN 13,6,1289
33 |YANUAR FITARA 13,6,1285 T
Kiaten, Juli 20
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
.\. -
e A"
Drs. Sukamto ~Ahmad Zahrani Azhar

MIP. 19630822 200701 1 002 . MIM. 11504249002
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN jp'"““q%‘
DINAS PENDIDIKAN &

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMIK) NEGERI 2 KLATEN
Senden, Ngawen, Klaten 57466, Telp. (0272) 3354022, Fax, (0272) 3350665, Fax. (0272) 3354021,
3554022 Email : smkn2 kit@yahoo.com, Webside : smkn2klaten.sch.id]

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X1
- Paket Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan B
SESI PENELITIAN
Penjelasan Tenta Evaluasi Media
No. NAMA SISWA NO INDUK Sk ns ey mmﬂr:?l i hlan Hoki
Buku Pirdar SFT Pintar SPT

1 |ADIT¥A KRISMANTO 13,6287 | AN pRLE FNCT

2 |AFIF HERI BURHANUDIN 1361288 | =) P T e
(3 |A1 sAPUTRA: 13,6,1289 = il i

4 [ALIEF CANGGIH SYAHZADA 13,6,1290

5 [ALIM MUSTOFA 13,6,1291 A n i

6 |ALPRI RIYAN FADILLAH 1360202 | Tpfll e Y %g_/{

7 |ALVIAN PANDU SINATRA 13,6,1293 | el fctee - VAL

B |ANTON SETEYAWAN NUGROHO 13,6,1294 [— A — A 2T

9 [aRIF AHMADT 13,6,1295

10 |ARIF HARTANTO 13,6,1296

11 |DEDY ADJI PANGESTL 13,6,1297 i i y

12 |FIKRI VAUZI 13,6,1298 | M- A Ae——

13 |FIYAN YAHYA SAPUTRA 13,6,1299 . s e
A4 |[IMMAWAN DWI SANTOSD 13,6,1300 A Ty “Bled

15 [IRMA HAERANI 13,61301 | R E 3 il

16 |KADARIYANTO 13,6,1302

17 |KUKUH YUSUF PRIATAMA 1361303 | R 2 Aod ,
18 [LUMADI 13,6,1304 Aef EF Ll fud 4
19 [MUHAMMAD NADIIB PRASETYA AL | 13,6,1305 e A e
20 |MUHAMMAD AZIZ NUR HUDA 13,6,1306

21 |MUHAMMAD DEDY FAUZAN 13,6,1307

22 |MUHAMMAD FIKRI APRIAWAN 13,6,1308

23 [MUHAMMAD IRFAN SAUIFI 13,6,1309 D S [

24 |MUHAMMAD NUR NASRUDIN L 13,6,1310 | |. oM [ ikl Lo M

25 |MUHAMMAD SYARIF HIDAYAH 13,6,1311 % ot e~

26 |PRADITAMA DANANG SAPUTRA 13,6,1312 | A" FT gig” I gyt

27 [PUNTO NUR CAHYO ADY 13,6,1313

28 [RAHMAT BASUKI 13,6,1314 | fm B e

25 |RENO AUGUSITA SETYAWAN P 13,6,1315

30 |RUCHANAN NURLUKMAN 13,6,1316

31 |SEFTIAN DWI CAHYO 13,6,1317

32 [WAHYU PURNOMO ADII 136138 | >

33 |WAHYU SAPTO NUGROHO 13,6,1319 | WAl _ Y™ TE

34 [YUNIAMA PUTRI SULISTIYANI 1361320 | =

35 |ZAKI AHMAD FADHILAH 13,6,1321

Klaten,  Juli 20
Mengetahui,
Pengliti,

1]
S flay
Alimad Zahrani Azhar
NIM, 11504249002
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Lampiran 18. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Pada Siswa Terhadap Kelayakan

Media Pembelajaran Buku Pintar SPT
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Lampiran 19. Analisis Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Pada Siswa Terhadap
Kelayakan Media Pembelajaran Buku Pintar SPT

ANALISIS PERHITUNGAN KELAYAKAN BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA
OLEH SISWA PADA UJI KELOMPOK KECIL

A. Kriteria Kelayakan
1. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Tabel Penilaian Anas Sudijono

Skor Interval Skor Nilai Kategori
5 Mi+ (1,5xSDi) 2 A Sangat Baik
4 Mi+ (0,5xSDi) < X<Mi+ (1,5xSDi) B Baik
3 Mi- (0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi) C Cukup
2 | Mi-(1,5xSDi) <X <Mi- (0,5xSDi) D Kurang
1 <Mi-(1,5xSDi) E Sangat Kurang
Keterangan :
Skor Maksimal =5
Skor Minimal =1
X = Skor yang diperoleh
Rerata Ideal (Mi) = % (Skor maksimal + Skor minimal)
Simpangan baku skor ideal (SDi)= % (Skor maksimal — Skor minimal)

2. Kriteria Kelayakan Berdasarkan Presentase (%) Menurut Suharsimi Arikunto

Presentase Penilaian Interpretasi
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0% - 20% Tidak Layak

Tabel ini menunjukkan bahwa, penelitian pengembangan ini dinyatakan berhasil jika

kualitas komik telah dinyatakan layak yaitu mencapai presentase 61% atau lebih.

B. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT

1. Jumlah Indikator =18
2. Skor Maksimal = (5x18) = 90
3. Skor Minimal = (1x18) = 18
4. Rerata ldela (Mi) =
Mi = % (Skor maksimal + Skor minimal)

=~ (90+18) = > X 108 = 54
5. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi)

SDi = % (Skor maksimal — Skor minimal)
1 1
:3(90-18):EX72:12

6. Menentukan Rentang Skala Kelayakan Buku Pintar SPT
a. Sangat Baik
Skala 5 =Mi+(1,5xSDi) > =54+ (1,5x12) > X
=54+182>X
=72,00 2 X
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b. Baik
Skala4 Mi+ (0,5xSDi)<X<Mi+(1,5xSDi)
= 54 + (0,5x12) < X £ 72,00
= 60,00 < X < 72,00
c. Cukup
Skala 3 Mi- (0,5xSDi) <X <Mi+ (0,5xSDi)
= 54 - (0,5x12) < X £ 60,00
= 48,00 < X < 60,00
d. Kurang
Skala2 Mi-(1,5xSDi)<X<Mi-(0,5xSDi)
=54 -1,05 < X < 48,00
= 36,00 < X < 48,00
e. Sangat Kurang

Skalal < Mi-(1,5xSDi) =X<54-1,05
= X < 36,00
7. Berikut Ini adalah Kriteria Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Hasil Perhitungan.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 72,00 — 90,00 Sangat Baik
B 60,00 — 72,00 Baik
C 48,00 — 60,00 Cukup
D 36,00 — 48,00 Kurang
E 18,00 — 36,00 Sangat Kurang

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh Guru Mata Pelajaran
diperoleh nilai sebesar 80,65 dari skor maksimal 90 sehingga media ini masuk pada kategori

penilaian “Sangat Baik”.

8. Kelayakan Buku Pintar SPT Berdasarkan Presentase (%)
Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (%26) = X 100%0

Y Skor maksimal Ideal

80,65
(%) = o0 X 100 %

(%) =89,61%
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar SPT
dalam presentase (%) ada pada kategori “Sangat Layak”.
C. Perhitungan Kelayakan Buku Pintar SPT Untuk Setiap Aspek

1. Penilaian Kelayakan Aspek Penyajian

a. Jumlah Indikator =6

b. Skor Maksimal =(5x6)=30

¢. Skor Minimal =(1x6)=6

d. Rerata Idela (Mi) =~ (30 + 6) = 18,00
e. Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (30 -6) = 4,00
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f.

a.
b.

C.

Kelayakan Aspek Penyajian Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek penyajian sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 24,00 — 30,00 Sangat Baik
B 20,00 — 24,00 Baik
C 16,00 — 20,00 Cukup
D 12,00 — 16,00 Kurang
E 6,00 — 12,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT di atas, maka pada
aspek penyajian diperoleh rerata total skor penilaian sebesar 27,05 dari skor maksimal
30,00. Selain itu penilaian untuk rerata skor tiap indikatornya adalah 4,51. Maka skor

penilaian ini masuk pada kategori “Sangat Baik”

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Penyajian
Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (26) = X 100%b6

Y Skor maksimal Ideal

27,05
(%) =" X100 %
30
(%) =90,17 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek penyajian dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.
2. Penilaian Kelayakan Aspek Isi/Materi
Jumlah Indikator =4
Skor Maksimal =(Bx4) =20
Skor Minimal =(1x4) =4
. Rerata Idela (Mi) =~ (30 + 4) = 12,00
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (30 —4) = 2,67

Kelayakan Aspek Isi/Materi Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek isi/ materi sebagai berikut.
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a.
b.

C.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 16,00 — 20,00 Sangat Baik
B 13,33,00 — 16,00 Baik
C 10,67 — 13,33,00 Cukup
D 8,00 — 10,67 Kurang
E 4,00 - 8,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek isi/ materi diperoleh nilai sebesar 17,20 dari skor maksimal

20,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Isi/Materi
Y. Skor yang diperoleh

Presentase Kelayakan Media (26) = X 100%b

Y Skor maksimal Ideal

17,20

(%) X 100 %

(20) = 86,00 %o
Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek isi/ materi dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.

3. Penilaian Kelayakan Aspek Kebahasaan
Jumlah Indikator =3
Skor Maksimal =(Bx3)=15
Skor Minimal =(1x3)=3
Rerata Idela (Mi) = (15+8)=9
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (15-8)=2

Kelayakan Aspek Kebahasaan Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek kebahasaan sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 12,00 — 15,00 Sangat Baik
B 10,00 — 12,00 Baik
C 8,00 — 10,00 Cukup
D 6,00 — 8,00 Kurang
E 3,00 - 6,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh kedua Guru Mata
Pelajaran SPT, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai sebesar 13,85 dari skor

maksimal 15,00 sehingga masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.
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g.

a.

b.

C.

d.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kebahasaan

. Y. Skor yang diperoleh
(o) == o,
Presentase Kelayakan Media (26) S Skor maksimal Ideal X 100%
13,85
(%) =—— X100 %
15
(%) = 92,33 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar

SPT Aspek kebahasaan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.

4. Penilaian Kelayakan Aspek Kegrafikan
Jumlah Indikator =5
Skor Maksimal =(bx5)=25
Skor Minimal =(1x5)=5
Rerata Idela (Mi) =2 (25+5)=15
Simpangan Baku Skor Ideal (SDi) = % (25-5) = 3,33

Kelayakan Aspek Kegrafikan Berdasarkan Tabel Kriteria
Berdasarkan perhitungan yang sama dengan perhitungan rentang skala kelayakan
Buku Pintar SPT untuk semua aspek di atas, maka dapat disajikan kriteria penilaian

untuk aspek kegrafikan sebagai berikut.

Simbol Rentang Data Kualitatif
A 20,00 — 25,00 Sangat Baik
B 16,67 — 20,00 Baik
C 13,33 — 16,67 Cukup
D 10,00 — 13,33 Kurang
E 5,00 — 10,00 Sangat Kurang

Mengacu pada hasil penilaian kelayakan Buku Pintar SPT oleh ahli media, pada
aspek kegrafikan diperoleh nilai sebesar 22,55 dari skor maksimal 25,00 sehingga

masuk pada kategori penilaian “Sangat Baik”.

Presentase Kelayakan Buku Pintar SPT Aspek Kegrafikan

. Y. Skor yang diperoleh
V) = [0)
Presentase Kelayakan Media (26) S Skor maksimal Ideal X 100%b6
22,55
(%) =—— X100 %
25
(%) = 90,20 %

Berdasarkan hasil perhitungan ini, menyatakan bahwa kelayakan Buku Pintar
SPT Aspek kebahasaan dalam presentase (%) yaitu berada pada kategori “Sangat

Layak”.

183



Lampiran 20. Saran Dan Masukan Siswa Terhadap Kelayakan Media Pembelajaran
Buku Pintar SPT Pada Uji Coba Kelompok Kecil

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 KLATEN  —
Senden, Ngawen, Klaten 57466, Telp. (0272) 3354022, Fax. (0272) 3350665, Fax. (0272) o
3354021, 3554022 Email : smkn2 klt@yahoo.com, Webside : smkn2klaten.sch.id 0"9105_9567:\

W7
g
1

A

)
£

REKAPITULASI ANGKET PENDAPAT SISWA PADA UJI KELOMPOK KECIL
KELAYAKAN BUKU PINTAR SPT
PAKET KEAHLIAN/ KELAS : TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS XI A

Stnn

No.

NAMA SISWA

NO
INDUK

SARAN DAN MASUKAN SISWA TERHADAP BUKU
PINTAR SPT

ANANG PRASETIA

13,6,1252

Menurut saya buku ini sudah layak, ukurannya simpel
dan mudah dibawa kemana-mana, materinya mudah
dipahami dan dapat membantu siswa dalam prose
belajar saran saya untuk buku ini diterbitkan.

ANDRY IRAWAN

13,6,1253

Menurut saya buku ini sudah layak, kaena berisi materi-
materi yang dapat membantu siswa dalam prose belajar
saran saya untuk buku ini diterbitkan.

ANGGI AJl PAMUNGKAS

13,6,1254

Buku ini sudah sangat layak untuk dijadikan buku
pedoman kami dan layak untuk diterbitkan. Desain
sangat menarik, bentuknya simpel/pas sehingga mudah
dibawa kemana-mana selain itu bahasanya juga mudah
untuk dipahami. Harapan saya untuk kedepannya buku
yang lain perlu disusun juga seperti terkain pembahasan
mesin dan sebagainya.

APRIANTO NUGROHO

13,6,1255

Secara garis besar buku ini sudah bagus dan layak
sebagai sumber belajar kami daripada buku LKS pada
umumnya, namun saran saya untuk soal evaluasi
diperbanyak dan saran saya buku ini diterbitkan.

ARI KRISDANANTO

13,6,1257

Buku ini sangat menarik dan mudah dimengerti serta
penjelasannya sudah jelas dan masukan saya agar
materinya ditambah lagi dan halamannya juga
ditambah.

DADI GUNAWAN

13,6,1259

Terdapat beberapa gambar yang kurang jelas dan
pecah-pecah sehingga perlu direvisi kembali, saran saya
untuk gambar sampul perlu diganti dengan gambar
yang lain yang lebih menarik.

DANIL SURYAMALL

13,6,1261

Menurut saya buku ini sudah layak untuk dijadikan
sebagai buku pedoman bagi siswa karena memuat
materi yang lengkap dan penjelasannya sudah jelas.

DWI RAHMANTO

13,6,1263

Terdapat beberapa gambar yang kurang jelas dan
pecah-pecah sehingga perlu direvisi kembali, akan tetapi
buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami.

DWI TEGUH SANTOSO

13,6,1264

Buku Pintar SPT sedah disampaikan dengan jelas,
covernya menarik, disetiap halamannyapun tulisannya
jelas. Akan tetapi perlu dilakukan revisi lagi dibeberapa
tulisan dan gambar sehingga buku ini bisa menjadi lebih
baik.
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No.

NAMA SISWA

NO
INDUK

SARAN DAN MASUKAN SISWA TERHADAP BUKU
PINTAR SPT

10

ISMAIL ARIF
MUNANDAR

13,6,1268

Desain sampul buku ini sudah sangat baik, daftar isi
tersusun rapi, tetapi perlu diperhatikan pada bab 3
bahwa judul dan gambar bertumpuk sehingga perlu
direvisi kembali

11

MOH. RIDWAN FAJAR
ABHIYASA

13,6,1270

Buku ini menarik, simpel dan ringan sehingga mudah
dibawa kemana-mana. Saran saya supaya harganya
terjangkau. Untuk gambar seal dan berwarna sudah
bagus tetapi untuk sebagian gambar yang berwarna
perlu diperjelas lagi, kalau bisa daftar isi ditambahi dan
untuk kover belakang sarang saya perlu di isi tulisan
atau gambar.

12

MUHAMMAD IKHSAN
RIZAL H.

13,6,1272

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami dan saran saya buku ini
diterbitkan namun terdapat beberapa gambar yang
kurang jelas dan pecah-pecah sehingga perlu direvisi
kembali

13

MUHAMMAD LATIF
NASRULLAH

13,6,1273

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami, gambar, tulisannya juga
jelas dan saran saya buku ini diterbitkan.

14

NARWANTO

13,6,1274

Dalam buku ini terdapat beberapa gambar yang kurang
jelas dan warnanya kurang tajam sehingga perlu di
revisi kembali untuk lebih mempermudah
mempelajarinya

15

PEMADA ASNA PUTRA

13,6,1275

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami dan saran saya buku ini
diterbitkan namun terdapat beberapa gambar yang
kurang besar dan pecah-pecah sehingga perlu direvisi
kembali

16

RI1ZKI CANDRA

13,6,1278

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami dan saran saya buku ini
diterbitkan namun terdapat beberapa gambar yang
kurang besar dan pecah-pecah sehingga perlu direvisi
kembali

17

SIDIK ADITAMA

13,6,1280

Dari segi penampilan, ukuran, kualitas kertas yang
digunakan Buku ini sudah sangat baik, selain itu juga
fleksibel, mudah dipelajari dan mudah dibawa kemana-
mana.

18

SOLEH

13,6,1282

Di dalam buku ini terdapat sebagian gambar seperti
pecah-pecah sehingga perlu diperbaiki,masukan buku ini
perlu direvisi lagi karena masih terdapat kekeliruan
dalam pengetikan maupun pencetakan sehingga dapat
lebih memperjelas lagi materi yang akan disampaikan.

19

TOMMY AZI SETIAWAN

13,6,1284

Buku ini menarik, simpel dan ringan sehingga mudah
dibawa kemana-mana. Tulisannya mudah dipahami,
gambar-gambarnya jelas dan menarik minat saya untuk
mempelajarinya. Saran saya supaya buku ini diterbitkan.

20

YANUAR FITARA

13,6,1285

Buku ini menarik dan menurut saya sudah layak sebagai
salah satu sumber belajar kami dan saran saya buku ini
diterbitkan
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Lampiran 21. Data Hasil Uji Coba Kelas Pada Siswa Terhadap Kelayakan Media

Pembelajaran Buku Pintar SPT
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Lampiran 22. Photo-photo Dokumentasi

Photo-photo Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 23. Bukti Selesai Revisi TAS

¥ % UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
¥ FAKULTAS TEKNIK

BUKTI SELESAI REVISI PROYEK AKHIR D3/51

FRM/OTO/11-00
27 Maret 2008

Mama Mahasiswa : Ahmad Zahrani Azhar
No. Mahasiswa : 11504249002
Judul PA D3/S1

PENGEMBANGAN BUKU PINTAR SISTEM PEMINDAH TENAGA (SPT) SEBAGAI SUMBER
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN CHASIS DAN SISTEM PEMINDAH TENAGA
JURUSAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN KELAS XI DI SMK NEGERI 2 KLATEN

Dosen Pembimbing : Dr. Tawardjono Us, M.Pd

Dengan ini Saya menyatakan Mahasiswa tersebut telah selesai revisi.

No Nama Jabatan Paraf Tanggal

F/ —
1 | Dr. Tawardjono Us, M.Pd Ketua Penguj E’,ﬁ &L
2 | Drs. Moch. Solikin, M.Kes Sekretaris Pengu % o>-19-20§
3 | Muhkamad Wakid, S. Pd.M. Eng | Penguji Utama g.% I/

n:
1. Arsip Jurusan
2. Kartu wajib dilampirkan dalam laporan Proyek Akhir D3/S1
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